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RINGKASAN

FITRIATUL MAQFIROH. 115040113111018. Analisis Efektivitas dan
Dampak Program Penguatan Lembaga Distribusi PaNgeyarakat (P-LDPM)
Terhadap Pendapatan Petani (Studi Kasus Desa Vdatugecamatan Singosari,
Kabupaten Malang). Di bawah bimbingan Fitria DiriariR, SP.,MP.

Penelitian ini didasarkan pada adanya program ReagulLembaga
Distribusi Pangan Masyarakat (P-LDPM) yang merupageogram pemerintah
untuk mengatasi rendahnya harga gabah, beras dangjaerutama pada saat
panen raya. Program P-LDPM memberikan dana Bar@oaial (Bansos) sebesar
Rp.150.000.000,- pada tahap penumbuhan dan RpOB0D,- pada tahap
pengembangan yang diberikan kepada Gapoktan uetujepbangan unit usaha
distribusi pangan dan unit pengelolaan cadangaggran

Kabupaten Malang menjadi peringkat kedua penerirogram P-LDPM
setelah Kabupaten Ponorogo dengan jumlah peneriotai tahun 2009 hingga
2014 sebanyak 9 Kecamatan. Salah satu lokasi pesmepgrogram adalah
Kecamatan Singosari. Kecamatan Singosari merupk&erasan penghasil padi
terbesar dengan jumlah produksi 44.130 ton/tahun jdga sebagai pelaksana
program P-LDPM yang dilaksanakan di Desa Watugdele Gapoktan Makmur
Santosa.

Berdasarkan data kegiatan pembelian gabah diketadiuiva dari 286
anggota Gapoktan Makmur Santosa hanya ada 16 metggota Gapoktan yang
menjual gabahnya ke lembaga P-LDPM meskipun haagg gitawarkan adalah
diatas Harga Pembelian Pemerintah (HPP). Pembgahah dilakukan dengan
menggunakan sistem tebasan padahal pada prograDPRtitidak disarankan
menggunakan sistem tersebut. Oleh karena itu peitetahui tercapainya
indikator dampak program P-LDPM berdasarkan resilisagiatan lapang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (fpBaana pelaksanaan
program P-LDPM; (2) Bagaimana efektivitas programlLFPM; dan (3)
Bagaimana dampak program P-LDPM terhadap pendapatani. Penelitian ini
bertujuan: (1) Mendeskripsikan pelaksanaan prod?at®PM; (2) Menganalisis
efektivitas program P-LDPM; (3) Menganalisis dampptogram P-LDPM
terhadap pendapatan petani.

Penelitian ini dilakukan di Desa Watugede, Kecamat@ingosari,
Kabupaten Malang. Metode penarikan responden umtekgetahui efektivitas
program dengan mewawancarai 3 pihak yang terkagale pelaksanaan program
di P-LDPM di Desa Watugede darkéy informandari Badan Ketahanan Pangan
Provinsi Jawa Timur. Penarikan responden petamikdidan secargurposive
untuk kelompok anggota Gapoktan yang menjual g&kaR-LDPM dengan cara
sensus dengan jumlah 16 petani dan sezamginience samplingntuk kelompok
bukan anggota Gapoktan yang menjual gabah ke ndbFM dengan jumlah 17
petani.

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam pemelitni adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk memgjepeelaksanaan program
P-LDPM di Desa Watugede digunakan analisis deskriphtuk mengetahui
efektivitas program digunakan rasio efektivitasguaon dan untuk mengetahui



dampak program terhadap pendapatan petani diguraalaisis uji beda rata-rata
sampel tidak saling berpasangarmépendent t tejst

Hasil analisis tujuan pertama menunjukkan bahwao&ap Makmur
Santosa melaksanakan program mulai tahun 2010 &isggt ini tahun 2015.
Kegiatan di unit distribusi adalah melakukan pernalmehasil panen petani di
wilayah Desa Watugede berupa Gabah Kering PanerPGKegiatan di unit
cadangan pangan tidak terlaksana karena tidak at@nipyang melakukan
peminjaman cadangan pangan di Gapoktan. Beberggat@nGapoktan Makmur
Santosa kurang memahami program P-LDPM, kurangrserkayaan pada
Gapoktan, dana Bansos P-LDPM hanya mampu memi88i @&rsen dari total
produksi padi di wilayah Desa Watugede dan ketadaat dalam sarana
transportasi.

Hasil analisis tujuan kedua menunjukkan bahwa padi&ator input dan
outputdiperoleh nilai efektivitas sebesar 100 persrriicome80 persenbenefit
85 persen dan indikatampactsebesar 93,33 persen. Nilai efektivitas program P-
LDPM di Desa Watugede secara keseluruhan adal&®6 $iersen. Berdasarkan
efektivitas program menurut Litbangdepagri (19913irtersebut termasuk dalam
kategori sangat efektif.

Hasil analisis tujuan ketiga menunjukkan bahwa -rata pendapatan
petani anggota Gapoktan yang menjual gabah ke RVL@Bih tinggi dibanding
petani bukan anggota Gapoktan yaitu Rp.722.559,Baedasarkan uji beda rata-
rata dengarindependent t-teperbedaan tersebut tidak nyata secara signifikan
karena nilai fiung (1,156) < fwel (2.0345) dan nilai Signifikasi 0,256 > 0,05.
Pendapatan petani anggota Gapoktan yang menjuahgké P-LDPM Rp.
10.083.107,-/ha dan petani bukan anggota Gapolkiag ynenjual gabah ke non
P-LDPM Rp. 9.360.549,-/ha.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukarkarsaran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut : (1) Agar sistemmipelian gabah pada program
P-LDPM oleh Gapoktan Makmur Santosa diganti dergistiem timbangan, perlu
dilakukan peningkatan sosialisasi program P-LDPNdakia anggota Gapoktan
sehingga seluruh anggota memahami mekanisme prodgPabDPM; (2)
Berdasarkan variabeloutcome, benefitdan impact diperlukan sosialisasi
pemanfaatan cadangan pangan di agar petani anigtamemanfaatkan unit
cadangan pangan yang ada di Gapoktan Makmur Sani@abahan dana
bantuan sosial bagi Gapoktan Makmur Santosa petlogkiatkan sehingga
mampu meningkatkan volume pembelian dan penjuadaii panen. Diperlukan
Sosialisasi kegiatan pembelian gabah oleh GapdWi@kmur Santosa sehingga
anggota Gapoktan lebih berpartisipasi dalam kegigembelian dan penjualan
gabah pada program P-LDPM khusunya di Desa Waudfedmmatan Singosari,
Kabupaten Malang (3) Agar kegiatan P-LDPM di DesatMjede, Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang tidak hanya melakukegidtan pembelian hasil
panen diatas HPP tetapi juga ditambah program ymgunkngkatan hasil produksi
dan penanggulangan hama sehingga pendapatan lpéianneningkat.

Kata Kunci : Gapoktan, Efektivitas, Program, Damfaéndapatan.



SUMMARY

FITRIATUL MAQFIROH. 115040113111018. Analysis of Effectiveness and
Impact Strengthening Institutions of Food Distribat Society Program (P-
LDPM) Against Farmer Income (Case Study Watugeddadk, Singosari
Subdistrict, Malang District). Under the guidandd-tiria Dina Riana, SP.,MP.

This research is based on “Penguatan Lembaga istriPangan
Masyarakat “(P-LDPM) which is a government progremaddress the low price
of grain, rice or maize from farmers especially idgrthe harvest. P-LDPM
program provides funds of Rp.150.000.000, - on dtame of growth and Rp.
75.000.000, - at this stage of development give@dpoktan for development of
food distribution business units and managemerts afifood reserves.

Malang District became the second rank P-LDPM m@ogbeneficiaries
after Ponorogo District as number of recipientsfrd009 to 2014 as many as 9
districts. One of the premises of program is SiagoSubdistrict. Singosari
Subdistrict is the largest rice-producing regiorthwa total production of 44.130
tons / year as well as implementing programs P-LO#RN in Watugede village
by Gapoktan Makmur Santosa.

Based on data from the purchase of grain known tthetactivity of the
286 members of Gapoktan Makmur Santosa only 16 demvho sell grain
Gapoktan members to P-LDPM, though the price offeie above the
Government Purchase Price (HPP). Purchase of gralane by using “tebasan
system but in P-LDPM program is not recommendeduse thus system.
Therefore, need to know the achievement of prograpact indicators P-LDPM
based on the realization of field activities.

Formulation of the problem in this study were: (Hpw does the
implementation of P-LDPM program; (2) How is thdeefiveness of P-LDPM
program; and (4) How does the impact of P-LDPM paog to increase the
farmers' income. This research aims to: (1) Desctite implementation of P-
LDPM program; (2) Analyze the effectiveness of PRMD program; (3) To
analyze the impact of P-LDPM program against tmeéas income.

This research was conducted in the Watugede villaGmgosari
Subdistrict, Malang District. Determine respondetdsknow effectiveness of
program by interviewing third parties related te implementation of P-LDPM
program in Watugede village and 1 key informantsrfithe Food Security in East
Java province. Determination of farmer respondeiaise purposively to group
members Gapoktan sell grain to P-LDPM is 16 farmeyscensus and with
convinience sampling for the group is not a menthapoktan sell grain to a non
P-LDPM is 17 farmers.

Data collection method used in this study wereruisvs, observation and
documentation. To investigate the implementatiorthef program P-LDPM in
Watugede village used descriptive analysis, tordete the ratio effectiveness
program used to determine the effectiveness ofptiegram and the program's
impact on the incomes of farmers used differeritetesrage analysis.

Results of the analysis showed that the first géapoktan Makmur
Santosa implementing the program from 2010 to 20hb®&. activities currently in
the distribution unit is to purchase crop farmers\iatugede village form of wet
paddy (GKP). Activities in food reserve unit wast mmplemented because no



farmer borrowing food reserves in Gapoktan. Somenbegs Gapoktan Makmur
Santosa not understand the program P-LDPM, lackoafidence in Gapoktan,
fund Bansos P-LDPM only able to buy 8.95 percertheftotal rice production in
Watugede village area and limitations in transpmmta

The second purpose of analysis results indicatethigainput and output
indicators obtained value by 100 percent effectsn outcome 80 percent, 85
percent benefits and impact indicators of 93.33cqmetr P-value of program
effectiveness LDPM Watugede village as a whole @h$§6 per cent. Based on
the program's effectiveness by Litbangdepagri (1 98¢ value is included in the
category of very effective.

The third purpose of analysis results showed thataverage income of
farmers who sell grain Gapoktan members to P-LDRghdr than the farmer is
not a member Gapoktan is Rp.722.559, - / ha. Basdte average difference test
with independent t-tests are not significant déferes becauseytn: (1.156) < t
table (2.0345) and 0.256 Significance values > 0.05meas' income of Gapoktan
members who sell grain to P-LDPM is Rp. 10,083,t07ha and farmers are not
members Gapoktan sell grain to a non P-LDPM isE60,549, - / ha.

On the basis of the results of these studies stegjed) For the system to
the purchase of grain in the program P-LDPM by Gégo Makmur Santosa
replaced with weighing system, is necessary to avgrsocialization program to
members of the P-LDPM Gapoktan so that all membenglerstand the
mechanism of P-LDPM program; (2) Based on the cuicwariable, benefits and
impact needed socialization utilization of foodee®s in order to better utilize
the farmer members of a reserve unit of food tlsaini Gapoktan Makmur
Santosa. Additional social aid for Gapoktan Makn#santosa needs to be
improved so as to increase the volume of purchas® sale of the crop.
Socialization activities required the purchase ohig by Gapoktan Makmur
Santosa so more Gapoktan members participate iputahase and sale of grain
on the P-LDPM programs especially in Watugede gélaSingosari, Malang (3)
In order activities in of P-LDPM in Watugede villag Singosari Subdistrict,
Malang District not only conducting purchases abgedds HPP but also coupled
with a program to increase production and pestrobsb that farmers' income
increased.

Keywords: Gapoktan, Effectiveness,Program, Imgaetenue.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimai rahmat dan

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikaripstkdengan judul

“Analisis Efektivitas dan Dampak Program Penguataambaga Distribusi

Pangan Masyarakat (P-LDPM) Terhadap PendapataniK8tadi Kasus : Desa

Watugede Kecamatan Singosari Kabupaten Malang’ipSkini merupakan

prasyarat untuk memenuhi penyelesaian Program rBarjpada Fakultas

Pertanian, Universitas Brawijaya.

10.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan terisia kapada :
Bapak Suwaji, Ibu Muriyati, Moh. Risky Saputra damswandi selaku orang
tua, saudara dan pasangan hidup penulis yang sakhberikan dorongan
motivasi dalam pengerjaan skripsi.
Ibu Fitria Dina Riana, SP.MP, selaku dosen pembigbi yang telah
memberikan bimbingan dan bantuan dalam menyusupsski.
Prof. Dr. Ir.Sugiyanto, MS dan Rosihan Asmara, P sebagai dosen
penguiji.
Dr. Ir. Rini Dwi Astuti, MS selaku Ketua Programu8t Agribisnis
Dr. Ir. Syafrial, MS selaku Ketua Jurusan Sosiabiitkmi Pertanian.
Bapak Agus Samiaji, SE,Msi selaku Kepala Sub Bidaeggendalian Harga
dan Staff Badan Ketahanan Pangan Provinsi JawarTyang telah bersedia
berbagi informasi.
Bapak Jusuf selaku Kepala Bidang Distribusi Pangadan Ketahanan
Pangan dan Penyuluhan Pertanian Kabupaten Malang tah bersedia
meluangkan waktu untuk berbagi informasi.
Bapak Fachrur Rozy selaku Ketua Gapoktan MakmutdSardan pengurus
Gapoktan yang telah bersedia meluangkan waktu wedsagi informasi.
Bapak Moch. Zamil, Amd.,SP dan Bapak Erdi PranguRaRaharjo selaku
Kepala Unit Pelayanan Teknis Balai Penyuluhan Ketam Singosari dan
Penyuluh Pendamping Gapoktan Makmur Santosa yaladn teersedia
meluangkan waktu untuk berbagi informasi.
Bapak Purwanto sekeluarga yang telah bersedia nghaa tempat dan

waktu untuk penelitian skripsi.



11. Seluruh Perangkat Desa dan petani padi di Desa g&dd¢ Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang yang telah bersedialangkan waktu untuk
berbagi informasi.

12. Teman-temanku Desy Arisandi, Evi Sebtianita, Amgu Fatmaningtyas,
Geshi Fibri Ungu, Ria, Witri dan Afif yang telah mberikan motivasi dalam
penyusunan skripsi.

13. Teman-teman satu tim dalam kegiatan magang kerfa Wulandari, Dike
Ardiana, Alif Nur Ain, Berlian Agustin dan Kadhurigrayoga yang telah
banyak memberikan dukungan dalam menyelesaikaripanskripsi.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan dan panuskripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan. Harapan penulis sensé@psi ini dapat

memberikan manfaat bagi pembacanya.

Malang, Maret 2015

Penulis

Vi



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Lamongan, pada tanggal 24 et1at993 dan
merupakan putri pertama dari dua bersaudara dsangan Bapak Suwaji dan Ibu
Muriyati.

Penulis mulai pendidikan di Taman Kanak-Kanak Kymdéfdekar Desa
Siwalan Rejo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamopgada tahun 1998 lulus
tahun 1999. Penulis melanjutkan di SDN MakassaP&§i Jakarta Timur pada
tahun 1999-2001 dan pindah ke SDN Siwalan Rejo patian 2001-2005.
Setelah lulus dari SDN Siwalan Rejo penulis meléajn di SMPN 1 Sukodadi
pada tahun 2005 lulus tahun 2008, kemudian mekamudi SMAN 1 Sukodadi
pada tahun 2008 lulus tahun 2011. Setelah lulusSMAN 1 Sukodadi penulis
melanjutkan di Fakultas Pertanian, Universitas Bega Malang, Program Studi
Agribisnis, Jurusan Sosial ekonomi pertanian mejalur SNMPTN Tulis Bidik
Misi.

Selama menjadi mahasiswa penulis aktif menjaditesisli beberapa
matakuliah antaralain yaitu : Asisten Ekonomi Mikreriode 2012-2013, Asisten
Dasar Budidaya Tanaman periode 2012-2013, AsistmalDKomunikasi periode
2013-2014, Asisten Perilaku Konsumen periode 2011342 dan Asisten
Komunikasi Agribisnis periode 2013-2014. Organisgag pernah diikuti oleh
penulis adalah Forum Studi Insan Kamil (FORSIKA@gahun 2011 sebagai
staff PSDM dan sebagai anggota di Tim Penangguranganyalahgunaan
NAPZA dan HIV AIDS (TEGAZS) Universitas Brawijaya.

Kepanitiaan yang pernah diikuti oleh penulis addamilihan Mahasiswa
Raya Universitas Brawijaya (PEMIRA UB) pada tahui2 sebagai sie Humas
dan sebagai tentor di Mahasiwa Pertanian Mengdf@apérta Mengajar) pada
tahun 2012 serta panitd/orkshopKedaulatan Pangan tahun 2014. Selain itu
penulis mengikuti magang kerja PERMASETA di Bal&nBkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Malang pada tahun 2012. Pada t&@l4 melaksanakan
magang kerja di Badan Koordinasi Penyuluhan (BAKORI). Jawa Timur dan

di Badan Ketahanan Pangan (BKP) Jawa Timur.

Vii



DAFTAR ISI

Halaman
RINGIASIN.2%. 5 o R ATWE - 8B RE S -ePQ8 87 . N i
SUMNMAR Yo BN FF® o 0 L ALWE - 400 0e® 2 E N0 8", iii
KATA PENGANTAR ..ottt amm e ea e Vv
RIWAYAT HIDUP ... .00 et PP TS 0 Vii
DAFTARIS] crni. i P I ... 0l viii
DAFTAR TABEL ..... .. i ... X
DAFTAR GAMBAR.....ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeie ettt ettt e ee et teeeetineeeeasaeeeeeeeees Xii
DAFTAR LAMPIRAN ....ooiiiiiiiiiiiiiiiiieieeieeeee et eesseeessessse b eannnees ixii
[. PENDAHULUAN ...ttt saisessbe s bassssssssssssssssnssssnnss 1
1.1 Latar Belakang .........cooiviiiiieiii et e eee it e et a e e aeaanaaaees 1
1.2 RUMUSAN Masalah ...........ouuuiiiiiiiiiiiicememee i 5
1.3 Tujuan Penelitian ..........coouuuiuinii et ea e 7
1.4 Kegunaan Penelitian..............uuuiiiiiccemeeiie e 7
[I. TINJAUAN PUSTAKA ...t sia i aameees e iaesassssassssnsnesnnnnsnsnnnes 8
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu...........cccccooooiiiiiiii 9
2.2 Tinjauan Tentang EfeKtivitas...........ccceeioiiiiiiiiiiiiinee e 10
2.3 Tinjauan Tentang Dampak .............. oo 11
2.4 Tinjauan Tentang Pangan .............cccceeiieriiiuiiinnneeeeeeeeeiennnns 12
2.4.1 Pengertian Pangan...........c.cc.utimummumm e ceeaeieniiininaaeeaeeeennns 12
2.4.2 Ketahanan Pangan..............c... s coeeeeeeevesennnnaaaeens 12
2.4.3 Aspek Ketahanan Pangan...........ccecccceeieeiiiiiiieeiiiinanns 13
2.4.4 Distribusi Pangan...............cccocuiiiviiiiiii i 14
2.5 Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masya(@kabPM) ... 14
2.5.1 Pengertian Program...........c.cccieieimeiiieiiniiee e eeeainnnes 14
2.5.2 Pengertian P-LDPM ...........cccooiiiiiie it eeeiiia e 15
2.5.3 TUjuan P-LDPM .......coiiimiiiiiiiiiiimeeime e 19
2.5.4 Pendekatan. ..............uuuuiiiiiiiaeeeaee et 19
TS 1 - | (=T o | S S 20
2.5.6 Indikator Efektivitas P-LDPM .........ccwmiiiiiiiiiiiiiiininnnnn. 20
2.6 Usahatani dan Pendapatan ........ccccccccoiieeeeiiiiiieeeiiiieeeeeiiaeeeaenns 22
2.6.1 Pengertian Usahatani ...............oeeiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeies 22
2.6.2 Konsep Biaya Usahatani ....ccccc...ccoovviiiiiiiiniiiiiiiiii. 22
2.6.3 Konsep Penerimaan Usahatani............c.ccccceeeeeeeiennnnnn. 24
2.6.4 Konsep Pendapatan Usahatani.........cccccccceeeeeeeeiennnnnne 25
[II. KERANGKA TEORITIS ....ccoiiiiiiiiiiiiiiitii e 26
3.1 Kerangka PemiKiran ...........oiieeeiiiimmiiieeneeeeciii i 26
3.2 Hipotesis ... .. i 30
3.3 Batasan Masalah.............cooooiiiimimmce i 30
3.4 Definisi OPerasional................o oo eeeeeiieiiiaae e 30
V. METODE PENELITIAN .....oiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiimee e eeeeeeeeeeeeeeeeeneeeees 42
4.1 Metode Penentuan LOKASI ...........uuvverueraeeeeaeeeeeeeeiieeeeeeiieiees 42

viii



4.2 Metode Pentuan ReSpoden .............cooeiicccceeeeieiiiiianeeeeeeeeeies
4.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data .........ccccceeeeeeiiiinnnnnnnn.
4.4 Metode ANAliSIS Datal...........oveiieeiieeit e
4.4.1 Analisis Deskriptif Kualitatif ...,
4.4.2 Analisis Kuantitatif.............cooovemeeciiiiiiiiiiiee

V. HASIL DAN PEMBAHASAN .....coiiiiiiiiieiieimm e

VI.

5.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian ............coueeeeneeeeennen
5.2 Keadaan PenduduK..........ooounieieie e eeine e eeneens

5.2.1 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian...........
5.2.2 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan.........
5.2.3 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur..............

5.3 Kondisi SEKLOr Pertanian .........ccveeeeiiieemeeeseieeareaeeaeensensenaeenns

5.3.1 Distribusi LUAS Lahan ......ccuvuiieceei i eeeeennenns
5.3.2 SISTEIM INMQASH +.uuueeeeeieeniei s e e e e ettt eeeaeennennnns

5.4 Komoditas Unggulan LoKal.............ccooimimmmmiiiiiiiiiiiiieee
5.5 Karakteristik ReSponden ...........ccoooiuiiimmiicininieeceeeii e

5.5.1 Karakteristik Menurut Umur...........cccooooeiiiiiiiiiiinneneeenn.
5.5.2 Karakteristik Menurut Tingkat Pendidikan..................
5.5.3 Karakteristik Jumlah Tanggungan Keluarga...............
5.5.4 Karakteristik Lama Usahatani........cccccoooioiiiiiiiiinnneenne.
5.5.5 Karakteristik Menurut Luas Lahan Garapan...............

5.6 Pelaksanaan Program Penguatan Lembaga DistribngaRa

Masyarakat (P-LDPM) di Desa Watugede.........ccccccceereennnne.

5.7 Analisis Efektivitas Program P-LDPM di Desa Watuged......
5.8 Dampak Program P-LDPM Terhadap Pendapatan Petani...

5.8.1 Analisis Penerimaan Usahatani......cccceeioooieviiiiiinneenne.
5.8.2 Analisis Biaya Usahatani ...........c..cceeeeiiiiiiiiiiiiinnieeen
5.8.3 Analisis Pendapatan Usahatani .....ccccccooooeeiiiiiinennne.
5.8.4 Uji Beda Rata-Rata................ccoomeciiiiini e
5.8.5 Kaitan Efektivitas Program P-LDPM dengan
Pendapatan Petani.............cccaeeeiiiniieeiiiiiiiiiie e

KESIMPULAN DAN SARAN .....uuiiiii ittt aeiinaeeeeaeeessinnnnnns
6.1 KESIMPUIAN ... ciiiii et emmmce e e e e e e e e e e aaa e
LI Y- = | o PP

DAFTAR PUSTAKA ..ttt et e et e e ennaa e e e

LAMPIRAN L.ttt e e e e e e e e e e en e

42

44
45
45
46

53
53
53
53
54
55
56
56
57
58
58
59
60
61
61
63

64
73
81
81
85
89
90



DAFTAR TABEL

Nomor Halaman
Teks

1. Data Produksi Padi di Jawa Timur Tahun 20124201............... 3
2. Pengukuran Variabel Efektivitas Program P-LDPM di

Lokasi Penelitian...........ccccoeiiiiiiiiimienc i 32
3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencahalii@®esa

Watugede Kecamatan Singosari Kabupataiamd

TahuN 2013 ... 54
4. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat PendiditeDesa

Watugede Kecamatan Singosari Kabupataiamd

Tahun 2003 ... e er e e e e e e e e e e e enne 55
5. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umubesa Watugede

Kecamatan Singosari Kabupaten Malangiié®13................... 56
6. Distribusi Luas Lahan di Desa Watugededfeatan Singosari

Kabupaten Malang Tahun 2013........cccc.oiiiiiiiiiiiiia e 56
7. Sistem Irigasi di Desa Watugede Kecam8&iagosari

Kabupaten Malang Tahun 2013.........ccoccoiiiiiiiii e 57
8. Komoditas Unggulan Lokal di Desa Watwg&&camatan

Singosari Kabupaten Malang Tahun 2013....................cc.. 58
9. Distribusi Responden Berdasarkan Keldaipamur di Desa

Watugede Kecamatan Singosari Kabupsteang

ARSI ... SRS R0 L . LR e 0. | 59
10. Distribusi Responden Berdasarkan Tinfleatdidikan

di Desa Watugede Kecamatan Singosdrufgaten Malang

Tahun 2004 ...t 60
11. Distribusi Responden Berdasarkan Juméatggungan

Keluarga di Desa Watuge Kecamatan SiagdKabupaten

Malang Tahun 2014 ... 61
12. Distribusi Responden Berdasarkan Lamaéatsai di Desa

Watugede Kecamatan Singosari Kabupistegang

TRRUN*201498. 50 . 97 . . o AR Y. ot A2 ERT R ) 62
13. Distribusi Responden Berdasarkan Luashdbarapan

Keluarga di Desa Watuge Kecamatan Siagdabupaten



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Malang Tahun 2014 ...........iiiiiie e 63

Jumlah Anggota Gapoktan Makmur Santos2eda Watuge
Kecamatan Singosari Kabupaten Malartgum&014 .................. 64

Modal Awal Gapoktan Makmur Santosa TaP0hoO................... 67

Analisis Efektivitas Program P-LDPM Besdekan Indikator
Input, OutputdanNOUICOME........ccevvriiiiiiie e e, 74

Cadangan Pangan di Gapoktan Makmur Satdbsin
2000-2003 ..o iiiiiieieiiee ettt aaaanaaannnnnnnnnnnnnnnnnsnns 76

Analisis Efektivitas Program P-LDPM Besdekan Indikator
BENETit.... o 77

Analisis Efektivitas Program P-LDPM Besdekan Indikator
IMPACL ... e e 97

Analisis Efektivitas Program P-LDPM didaeWatugede
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang...............cccccuvvennn. 80

Rata-Rata Penerimaan Petani Padi Andggapmktan dan

Bukan Anggota Gapoktan Per Hektar RPddsim Panen

Tahun 2014 di Desa Watugede KecamatagoSari

Kabupaten Malang .......cc....ouoiiiiiiiiiiiiiie e it e e 82

Rata-Rata Biaya Petani Padi Anggota Gapo#tan Bukan

Anggota Gapoktan Per Hektar Pada Mzamen Tahun

2014 di Desa Watugede Kecamatan Simgkaaupaten

MBIANG ...t e e 85

Rata-Rata Pendapatan Petani Padi Angémpaktan dan

Bukan Anggota Gapoktan Per Hektar Pddsim Panen

Tahun 2014 di Desa Watugede KecamatagoSari

Kabupaten Malang .............ooieieiiiiiiieiiee e 89

Xi



DAFTAR GAMBAR

Nomor

Teks
1. Kurva Biaya Tetap .......ccouuviiiiiiiiies oot ee e e e
2. Kurva Biaya Variabel .........cccccooiiiiiiiiiiiiii e
3. Kurva Biaya Total..........ooeeeiiiiiiiiiieeee e

4. Kerangka Berfikir Analisis Efektivitas dan Dampatogram

P-LDPM Terhap Pendapatan Petani.........cccceemreevervnnenns
5. Stuktur Organisasi Gapoktan P-LDPM di Desa Waldage.....
6. Hasil Pengemasan Beras Gapoktan Makmur Santosa.......
7. Tanaman Padi Terkena Serangan Hama Tikus.................

Xii

Halaman



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor

Teks

Peta Lokasi Penelitian Analisis Efektivitas damipak Program
Penguatan Lembaga Distribusi Pangan MasyarakiaD@v)
Terhadap Pendapatan Petani Studi Kasus Desa Watuge

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang..... .o .ooeeoeeeeeennn.

Kuesioner ReSPONAEN..........ccoeiuuuieieiiiieeeeiiiie e e e i e eeeaeanns

Daftar Responden Analisis Efektivitas Pamg Penguatan
Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat D) di Desa
Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupsiteang Tahun
O SR

Daftar Responden Dampak Program Penguwgarbhga
Distribusi Pangan Masyarakat (P-LDPMpdisa Watugede

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang m&@i4....................

Produksi, harga jual dan Penerimaan pé&tafeesponden
Dampak Program Penguatan Lembaga BusirPangan
Masyarakat (P-LDPM) di Desa Watugede dfeatan Singosari

Kabupaten Malang Tahun 2014 ..o

Penerimaan, Biaya dan Pendapatan per HRdgponden
Dampak Program Penguatan Lembaga BisirPangan
Masyarakat (P-LDPM) di Desa Watugede dfeatan Singosari

Kabupaten Malang Tahun 2014..........cccooiiiiieeiniiieeeeie e

Hasil Uji Normalitas dan Uji Beda Rata-&&endapatan ..............

Dokumentasi Penelitian Analisis Efektigidan Dampak
Program Penguatan Lembaga Distribusi &ahpsyarakat
(P-LDPM) Terhadap Pendapatan Petani daD&atugede

Kecamatan Singosari Kabupaten Malangiié®14 ...................

Xiii

Halaman

110

111

131

141

116

117



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang pemenuhameyadi hak
asasi setiap manusia. Setiap keluarga membutuhkargap yang mudah
didapatkan, memiliki kecukupan gizi, mutu dan hargang terjangkau.
Pemenuhan kebutuhan pangan sangat erat kaitanmgmrdesektor pertanian.
Berbagai studi membuktikan bahwa sektor pertanggatmemacu keberhasilan
pembangunan khususnya ekonomi. Secara empiristdibokoleh Timmer, 1996
(dalam Amang dan Sawit, 1999) bahwa terdapat hubungam yaat antara
pertumbuhan ekonomi dan ketahanan pangan dengagameii kasus Indonesia,
Jepang dan Inggris. Tidak ada satupun negara yapgtdnempertahanankan
proses pertumbuhan ekonomi tanpa terlebih dahuluimeoahkan masalah
ketahanan pangan. Pangan juga merupakan komodibentitng sebagai
stabilisator politik dan sosial untuk memulihkamp&ecayaan masyarakat di suatu
negara.

Sektor pertanian memiliki kontribusi yang besamdapembentukan PDB
di Indonesia. Pada tahun 2013 sektor pertanian beskan kontribusi terbesar
kedua terhadap PDB. Sektor Industri Pengolahan ragkam kontribusi sebesar
23,69 persen, sektor Pertanian 14,43 persen ddor $&érdagangan, Hotel, dan
Restoran memberikan kontribusi 14,33 persen (BR$3)2 Pentingnya peranan
sektor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi darilisabpolitik menjadikan
pemerintah terus meningkatkan produksi hasil pean

Salah satu produk hasil pertanian yang memilikepan sebagai pangan
utama di Indonesia adalah padi. Padi menjadi kotasdkebutuhan pangan
nasional dan memberikan lapangan pekerjaan bagigseb besar penduduk
Indonesia. Beberapa faktor yang menyebabkan pemn@ngeberadaan padi di
Indonesia diantaranya: (1) proses produksi berasyettakan kesempatan kerja
bagi 21 juta keluarga petani; (2) beras merupakaimai pangan pokok bagi
sekitar 95 persen penduduk Indonesia; dan (3) aseld® persen dari total
pengeluaran rumah tangga miskin dialokasikan umieknbeli beras (Suryana,
2003).



Meskipun beras menjadi kebutuhan pangan pokok dibriesia namun
rata-rata posisi tawar petani pada saat panen saggat rendah. Pendapatan
rumah tangga petani dari hasil penjualan padi hamgacapai 30 persen terhadap
total pendapatan keluarga, sekitar 70 persen petadi adalahnet-consumer
beras, keterbatasan petani dalam mengakses berlaggaian, terutama atas
sarana produksi dan pembiayaan usahatani (Sur803). Gabungan Kelompok
Tani (Gapoktan) sebagai lembaga petani yang sehauksekerjasama untuk
meningkatkan ekonomi dan efisiensi usahatani tis@npu melindungi petani
anggotanya untuk menghadapi permasalahan terseiaha keterbatasan modal
usaha Gapoktan (Badan Ketahanan Pangan NasionaQ).26lasil Sensus
Pertanian (2013) menyatakan bahwa sekitar 14,25rjuhah tangga atau sekitar
55,33 persen petani padi di Indonesia merupakasnpgurem dengan rata-rata
penguasaan lahan kurang dari 0,5 ha, sehinggai petdinindonesia digolongkan
ke dalam kelompok masyarakat miskin.

Pada saat musim panen tiba pada umumnya petagéulag menjual
gabah kepada tengkulak atau pedagang besar. Habterdilakukan karena
sebagian besar petani tidak mengetahui informagiahpasar, tidak mempunyai
bangunan dan alat penyimpanan serta penggilingdinsplingga proses tersebut
dilakukan oleh pedagang besar (Badan KetahanaraRaasional, 2010). Harga
yang diterima petani pada saat panen raya lebitaredan cenderung merugikan
petani, sebaliknya pada saat musim paceklik darhiaar besar harga pangan
meningkat tinggi namun kenaikan harga tersebuk tittgat dinikmati oleh petani
produsen. Peningkatan produksi bahan pangan yaiaggibat pada menurunnya
harga akan membawa manfaat semakin kecilnya progaisdapatan yang
dibelanjakan untuk bahan pangan (Waridin 2068lam Safa’at 2013).

Pemerintah berupaya untuk mengatasi permasaladt@ebut melalui
beberapa kebijakan yang diharapkan dapat menggpdak harga pangan pada
saat panen raya. Salah satu kebijakan tersebuhadaenetapkan Harga
Pembelian Pemerintah (HPP) nasional yang berlakiukusemua wilayah
Indonesia yang ditetapkan melalui Inpres No 3 taR007. Kebijakan HPP
nasional yang dikeluarkan oleh pemerintah terkgd@iak sampai kepada petani

karena harga jual gabah pada saat panen dianggsib nemdah. Hal tersebut



menjadikan kebijakan HPP kurang memberikan marKapada petani sehingga
penetapan HPP nasional terkadang kurang membesiasi (Badan Ketahanan
Pangan Nasional, 2010). Upaya lain yang dilakukamgrintah untuk mengatasi
rendahnya pendapatan petani tertuang pada rancd®gacana Pembangunan
Jangka Menengah (RJPM) tahun 2010-2014, arah kaebijadan strategi

Kementrian Pertanian mengacu pada 11 prioritagdiedn dan strategi nasional.
Ketahanan pangan menjadi prioritas ke 5 yang dwlaya termasuk upaya
peningkatan pendapatan petani.

Strategi yang akan dikembangkan oleh KementriataRi@n terdiri atas
tujuh gema revitalisasi, yaitu : revitalisasi lahg@@embenihan dan pembibitan,
infrastruktur dan sarana, sumber daya manusia, ijpgadn petani, kelembagaan
petani dan revitalisasi teknologi dan industri.aBasatu program yang menjadi
implikasi strategi tersebut adalah program Pengubémbaga Distribusi Pangan
Masyarakat (P-LDPM). Program Penguatan Lembaga ribusi Pangan
Masyarakat (P-LDPM) mulai tahun 2009 yang dijalankéeh Badan Ketahanan
Pangan. Program ini memberikan bantuan modal up&i&ni yang tergabung
dalam wadah Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)deratuntuk daerah sentra
produksi padi dan jagung dengan mekanisme bantsal §Bansos). Program P-
LDPM terfokus pada peningkatan kapasitas Gapoksdgand mengelola kegiatan
distribusi pangan agar petani menerima harga ygogmal dan memupuk
cadangan pangan bagi Gapoktan (Badan KetahanaarPhiagional, 2010).

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu sentralugsd padi di
Indonesia. Pada Tahun 2012 produksi padi di JawauTdapat mencapai 17,67
persen terhadap volume produksi padi nasional. patuksi padi di Jawa Timur
tahun 2012-2014 mengacu pada tabel 1.

Tabel 1. Data Produksi Padi di Jawa Timur Tahur222d14

No. Tahur Produks
1 20172 12.198.70 ton
2 201: 12.049.342 to
3 201¢ 12.101.747 to

Sumber : Data Sekunder BPS, 2014



Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa produksi padada Timur tahun
2013 mengalami penurunan sebesar 149.365 ton,tptga tahun 2014 produksi
padi di Provinsi Jawa Timur diramalkan kembali nmghiat sebanyak 52.405 ton
dari tahun 2013 atau total produksi 12.101.747 (BPS, 2014). Hal ini
dikarenakan terdapat banyak daerah sentra progaksiatau beras di Provinsi
Jawa Timur yaitu Kabupaten Lamongan, Jember, Baaggiv Bojonegoro,
Tuban, Ngawi, Nganjuk, Lumajang, Malang, Madiun, b@n, Mojokerto,
Magetan, Kediri, Blitar, Bondowoso dan Mojokerto.

Berkaitan dengan program Penguatan Lembaga DistrilRangan
Masyarakat (P-LDPM), Kabupaten Malang sebagai ssddih penghasil beras di
Jawa Timur merupakan kabupaten penerima dana Bamsggam P-LDPM.
Kabupaten Malang menjadi peringkat kedua penerirogram P-LDPM setelah
Kabupaten Ponorogo dengan jumlah penerima mulainté2009 hingga 2014
sebanyak 9 kecamatan yaitu Singosari, Bantur, GgaarBululawang, Tajinan,
Dampit, Sumber Pucung, Tumpang dan Pakis. Kecan®itagyosari merupakan
salah satu pelaksana program dan berdasarkan pany&antor Penanaman
Modal Kabupaten Malang (2014) Kecamatan Singosagrupakan kawasan
penghasil padi terbesar dengan jumlah produksi3®tbn/tahun. Program P-
LDPM di kecamatan Singosari dilaksanakan oleh GtggoMMakmur Santosa
yang berlokasi di Desa Watugede, Kecamatan Singé&upaten Malang sejak
tahun 2010.

Dana bantuan sosial yang disalurkan kepada Gapdb¢aapa hibah
sehingga Gapoktan tidak perlu mengembalikan kepsataerintah. Gapoktan
penerima program P-LDPM wajib melakukan pembangwaaana penyimpanan,
melakukan aktivitas pembelian minimal sesuai HPRilugabah atau beras dan
HRD (Harga Referensi Daerah) untuk jagung sertayedinkan cadangan pangan
bagi anggota Gapoktan dengan menggunakan Bansgsdymnima. Pelaporan
aktivitas mingguan dan bulanan juga harus dibuah @dbapoktan penerima P-
LDPM yang meliputi laporan pembelian, penjualan dadangan pangan untuk
komoditas padi, beras atau jagung.

Tujuan program P-LDPM adalah agar Gapoktan mampmimeli hasil
panen petani dengan harga setara HPP, sehingga petmperoleh harga yang



layak daripada jika menjual ke tengkulak yang bigaaharga yang ditawarkan
lebih rendah terutama disaat musim panen. Salahrsdikator untuk mengetahui
keberhasilan program adalah dengan melihat damgralpelaksanaan program P-
LDPM terhadap petani sasaran. Indikator dampak rarngP-LDPM adalah

terwujudnya stabilitas harga gabah, beras ataungagli wilayah Gapoktan,

meningkatnya pendapatan petani dan tersedianyangada pangan bagi

Gapoktan.

Berdasarkan wawancara pendahuluan diketahui balebagsn besar
anggota Gapoktan Makmur Santosa menjual gabahnjenkeaga non P-LDPM
seperti tengkulak daripada ke P-LDPM, padahal hyaya ditawarkan adalah
diatas HPP. Menurut Subagyo 20@alam Heryendi 2013) menyatakan bahwa
efektivitas suatu program dapat ditinjau dari s=ei kegiatan dari target yang
telah ditetapkan. Suriatha (1998) mengemukakan &alwmtuk mengetahui
sejauhmana keberhasilan program perlu diadakamuasiasetiap melaksanakan
kegiatan karena evaluasi berguna untuk menentulenenganaan kegiatan
mendatang. Berdasarkan fenomena tersebut, perikudttin penelitian untuk
mengetahui efektivitas dan dampak program Pengubatanbaga Distribusi
Pangan Masyarakat (P-LDPM) terhadap pendapatamipéiteéDesa Watugede,

Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

1.2Rumusan Masalah

Program P-LDPM telah dilaksanakan sejak tahun 20@@®arapkan
memberikan dampak terhadap stabilitas harga gatsah leeras dan jagung di
wilayah Gapoktan, meningkatkan pendapatan petahidzm jagung yang berada
di wilayah Gapoktan dan meningkatnya jumlah angg@apoktan yang
mempunyai akses pangan sehingga terwujudnya ketahpangan di tingkat
rumah tangga petani. Salah satu indikator yangndikan untuk mengetahui
tingkat kesejahteraan petani adalah Nilai TukarametNTP). Nilai NTP
diperoleh dari persentase perbandingan indeks hgegyay diterima petani
terhadap indeks yang harus dibayar petani (Ruat)20

Sejak program P-LDPM berjalan dari tahun 2009 hingggkarang,

kesejahteraan petani masih belum meningkat sigmfilBerdasarkan data BPS



(2014) data nilai NTP petani tanaman pangan pduant2009 hanya 94.39 dan
tahun 2014 meningkat sebesar 5,49 sehingga NTPmygadi 99,88. Ruauw
(2010) menyatakan bahwa NTP kurang dari 100 bgretani mengalami defisit.
Kenaikan harga barang produksinya relatif lebihilkeéédbandingkan dengan
kenaikan harga barang konsumsinya sehingga tingisgjahteraan petani pada
suatu periode mengalami penurunan dibanding tinddesejahteraan petani
periode sebelumnya.

Menurut Badan Ketahanan Pangan Nasional (2010) Keapd>-LDPM
harus melakukan aktivitas pembelian gabah atausbeztara dengan HPP dan
jagung setara HRD. Program P-LDPM di Jawa Timuelkdianakan di 154
Gapoktan yang berlokasi di beberapa kabupaten aliiidi Jawa Timur. Desa
Watugede Kecamatan Singosari merupakan salahaasi program P-LDPM di
Kabupaten Malang yang dilaksanakan oleh Gapoktakma Santosa.

Berdasarkan pelaksanaan di lapang harga gabah ditawgarkan oleh
Gapoktan Makmur Santosa selalu lebih tinggi danigdaPembelian Pemerintah
(HPP) namun, anggota Gapoktan Makmur Santosa hselyagian kecil yang
menjual gabah ke P-LDPM. Pada periode panen raga Buli tahun 2014 hanya
ada 16 petani anggota Gapoktan yang menjual gabaR-kDPM. Pembelian
gabah petani dilakukan dengan menggunakan sistdimsaa padahal pada
program P-PLDPM tidak diperbolehkan menggunakatersigersebut. Program
P-LDPM dapat dikatakan efektif apabila lima indiakinerja keberhasilan
program tercapai. Indikator tersebut terdiri dadikatorinput, outcome, output,
benefitdanimpact.

Perbedaan pendapatan antara petani yang menjuah deb P-LDPM
dengan petani yang menjual ke non P-LDPM perlutdtka. Hal ini dikarenakan
pada indikatoimpact program P-LDPM ditargetkan dapat memberikan dampak
terhadap peningkatan pendapatan petani. Analisiktieitas program P-LDPM
juga perlu dilakukan karena berguna untuk evaldasi menetukan perencanaan
kegiatan mendatangBerdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Pelaksanaan program P-LDPM di Desa W@dug€ecamatan

Singosari, Kabupaten Malang



2. Bagaimana efektivitas program P-LDPM di Desa WatlegeKecamatan
Singosari, Kabupaten Malang
3. Bagaimana dampak program P-LDPM terhadap pendapmtani di Desa

Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelgdalah sebagai
berikut :
1. Mendeskripsikan pelaksanaan program P-LDPM di DeaAttugede,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang
2. Menganalisis efektivitas program P-LDPM di Desa Mgede, Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang
3. Menganalisis dampak program P-LDPM terhadap pendapaetani di Desa

Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

1.4Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan dapamberikan kegunaan
sebagai berikut :
1. Sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian selay@tmengenai efektivitas
dan dampak program pemerintah terhadap pendapetzm p
2. Sebagai rujukan dan evaluasi dalam perbaikan gwagram bagi peningkatan

pendapatan petani.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Kajian tentang efektivitas dan dampak program pertar terhadap
peningkatan pendapatan cukup sering dilakukan. s¥ulf2008) melakukan
penelitian dengan judul Efektivitas Penetapan H&gabelian Pemerintah (HPP)
Gabah Terhadap Pendapatan Petani. Tujuan penelitian menganalisis
pendapatan usahatani petani padi, mengidentifgersinan penetapan HPP gabah
terhadap pendapatan petani, dan mengidentifikasanpa Dana Penguatan
Modal-Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (DPM-LUEP)andalupaya
meningkatkan pendapatan petani. Analisis yang dikak sederhana yaitu hanya
melihat harga rata-rata yang diterima dari seluagponden penelitian harga rata-
rata yang diterima dari seluruh responden penelif®ndapatan petani di lokasi
program tidak dibedakan antara petani yang menkealLUEP atau tidak.
Efektivitas program DPM-LUEP dilihat melalui kesilab harga gabah petani di
lokasi penelitian. Berdasarkan hasil analisis, fayan HPP di lokasi penelitian
sudah efektif. Hal ini terlihat dari harga gabalmgyaliterima petani sudah berada
diatas HPP yang ditetapkan pemerintah.

Penelitian tentang Efektivitas Program Usaha Péwitagn Pendapatan
Keluarga sejahtera (UPPKs) di Kecamatan DenpasaatBdilakukan oleh
Heryendi (2013) dengan tujuan untuk mengetahuk#hgfektivitas program dan
manfaat program yang dinilai dari kesejahteraarelaet menerima bantuan
UPPKs. Teknik analisis yang digunakan adalah stateskriptif menggunakan
rasio efektivitas dan TeMc Nemar Indikator variabel yang digunakan pada
analisis efektivitas adalahput, processlan output yang dijadikan skal&ikert
kemudian dimasukkan dalam rumus rasio efektivitasgdn membagi jumlah
rata-rata efektivitas seluruh indikator dengan tigdikator variabel. Setelah
diketahui rasio efektivitas program kemudian diiflkasi sesuai dengan kriteria
dari Litbang Depdagri 1991. Hasil penelitian membkkpn bahwa pelaksanaan
Program UPPKs adalah sangat efektif yaitu 86,56gueresponden menyatakan
bahwa program ini dilaksanakan sesuai dengan hamgua tujuan program serta
Tes Mc Nemarmenunjukkan terjadi perubahan tingkat kesejahteraaponden

secara signifikan yaitu peningkatan pendapatankdaempatan kerja dilihat dari



jam kerja esponden pada saat sebelum dan sesudafikaieprogram UPPKs di
Kecamatan Denpasar Barat.

Kusmeiran dan Budhi (2013) melakukan penelitiatateg Efektivitas dan
Dampak Program Simpan Pinjam Perempuan (SPP) TagghBdndapatan dan
Jam Kerja Anggota Kelompok SPP di Kecamatan SukaWabupaten Gianyar.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahukéngfektivitas Program SPP,
mengetahui dampak Program SPP terhadap tingkatapatah dan tingkat
curahan jam kerja rumah tangga dari anggota SPfa satuk mengetahui
persepsi masyarakat dan pelaku kegiatan PNPM. Metadg digunakan untuk
mengetahui tingkat efektivitas Program SPP adalaktode deskriptif
menggunakan pengukuran Indeks Kepuasan Masyardddd) (Unit Pelayanan
Instansi Pemerintah. Metode tersebut menggunakala lsikert untuk mengukur
kepuasan penerima program SPP.

Pengukuran dampak program SPP terhadap tingkagpatah dan tingkat
curahan jam kerja rumah tangga anggota SPP dignmaktode asosiatif dengan
teknik analisis uji dua sampel berpasangan. Sedangktuk mengetahui persepsi
masyarakat dan pelaku PNPM di tingkat desa dannkatzan dilakukan secara
statistik deskriptif dengan menggunakan kuesiorer @awancara terstruktur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efekdisipelaksanaan Program SPP
di Kecamatan Sukawati tergolong efektif, dengaminn7,80 persen. Program
SPP ini juga berdampak signifikan terhadap penitagk@pendapatan dan curahan
jam kerja rumah tangga anggota SPP. Selain itu amakst dan para pelaku
kegiatan ini memberikan apresiasi yang sangatipteihadap program ini.

Penelitian tentang Efektivitas dan Dampak Prograand Penguatan
Modal Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (DPM-LUER)atlap Pendapatan
dan Kesempatan Kerja Petani Padi di Kabupaten TEabatilakukan oleh
Darawati dan Wenagama (2013) tujuannya untuk mamgtikgkat efektivitas
dan dampak program DPM-LUEP terhadap pendapatankdasempatan kerja
petani padi. Metode penelitian menggunakan anafgktivitas untuk mengukur
tingkat efektivitas program serta analisis stadtistiji beda (uji t) sampel
berpasangan. Analisis efektivitas program menghgitatari seluruh variabel

(input, proses, outputyang ditinjau dari semua indikator kemudian klilkean
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tahap klasifikasi sesuai dengan kriteria dari Litp®epdagri 1991 sedangkan uji
beda (t) menganalisis perbedaan pendapatan dampeatmn kerja sebelum dan
sesudah adanya program DPM-LUEP. Hasil analisis pedihatkan bahwa

tingkat efektivitas Program DPM-LUEP sebesar 9@&&en yang berarti Program
DPM-LUEP sangat efektif. Hasil analisis juga menlipatkan bahwa Program

DPM-LUEP berdampak positif terhadap peningkatardppatan dan peningkatan
kesempatan petani padi di Kabupaten Tabanan.

Berdasarkan tinjauan penelitian yang telah dibapesglitian mengenai
Efektivitas dan Dampak Program Penguatan Lembagstrilisi Pangan
Masyarakat (P-LDPM) Terhadap Pendapatan petanimbglarnah dilakukan
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan rasio efiéksi untuk mengukur
efektivitas program P-LDPM. Variabel yang digunakedalah indikator kinerja
yang mendukung keberhasilan P-LDPM yang terdirii dlava variabel yaitu
input, output outcome benefitdanimpact yang dijadikan skald.ikert. Setelah
didapatkan score tiap variabel kemudian dimasukkan dalam rumus orasi
efektivitas dan dilakukan tahap klasifikasi sesdangan kriteria dari Litbang
Depdagri 1991. Analisis uji beda (uji t) untuk metahui dampak program P-
LDPM terhadap pendapatan petani menggunakan up Badhpel saling tidak
berpasanganir{dependent t-testPerbandingan perbedaan pendapatan dilakukan
untuk mengetahui pendapatan petani anggota Gapdkékmur Santosa yang
menjual gabahnya ke P-LDPM dan petani yang bukggata Gapoktan Makmur
Santosa yang menjual gabah ke non P-LDPM.

2.2 Tinjauan tentang Efektivitas

Menurut Kurniawan (2005) efektivitas adalah kemaarpmelaksanakan
tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau mésiatu organisasi atau
sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketagasligntara pelaksanaannya.
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberganbaran seberapa jauh
target dapat tercapdtfektivitas merupakan hubungan antara keluaram quaat
tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicsgmiakin besar konstribusi
daripada keluaran yang dihasilkan terhadap niaicppaian sasaran tersebut,
maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebup(fono, 2000).
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Efektifitas juga merupakan hubungan antawaputdan tujuan, semakin
besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pamapgujuan, maka semakin
efektif organisasi, program atau kegiatan (Mahma@)7). Menurut Subagyo,
2000 @alam Heryendi, 2013) efektivitas merupakan kesesuaiatput dengan
tujuan yang ditetapkan. Efektivitas suatu prograapad ditinjau dari realisasi
kegiatan dari target yang telah ditetapkan denganggunakan rumus sebagai
berikut:

Realisasi

Efektivitas Program = Target x 100 %
Keterangan :
Realisasi = Kegiatan yang telah dilaksanakan
Target = Seluruh target sasaran program.

Menurut Heryendi (2013) efektivitas suatu programgaj dapat diketahui
melalui nilai selisih antara jumlah rata-rata eféids seluruh indikator program
dibagi dengan jumlah indikator variabel pada progrenenggunakan rumus

sebagai berikut :

.. Jumlah rata—rata efektivitas seluruh indikator
Efektivitas Program =

jumlah indikator variabel

2.3 Tinjauan Tentang Dampak

Menurut Soemarwoto (2011) dampak adalah suatu phaubyang terjadi
sebagai aktivitas dan aktivitas itu dapat dilakuké&h manusia yang mengarah
kepada perubahan dalam kehidupan manusia itu sevéinurut Suratmo (2002)
dampak juga merupakan setiap perubahan yang telgaim lingkungan akibat
adanya aktivitas manusia. Suatu dampak atau peanbgdng telah terjadi dapat
dilihat apabila mempunyai pembanding sebagai selagahn guna mengetahui
apakah suatu program pembangunan memberikan dayapak berakibat pada
telah tercapainya keseimbangan pada sistem sésiabmi atau belum. Apabila
belum tercapai keseimbangan, maka program pembanguersebut perlu

mendapatkan masukan untuk menghilangkan faktoofakienyebab dan
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mengurangi tekanannya terhadap lingkungan sosiakeliat, sehingga
keseimbangan dapat dicapai.

Suratmo (2002) juga menjelaskan bahwa penelitianpdt merupakan
penelitian evaluasi yang mana terdapat dua peareliéivaluasi yang berlaku
dalam ilmu sosial yaitu (1) evaluasi yang ingin im&i apakah yang telah
dilakukan sesuai dengan ketentuan rencana semualg2jlavaluasi yang ingin
melihat apakah ada perubahan yang bermakna tejalitakibat kegiatan yang
telah dilakukan. Menurut Blomquist (2003) programaleasi bertujuan untuk
menganalisa dampak terhadap partisipan yang beesuddri keikutsertaan di
dalam program. Evaluasi yang baik tidak hanya tied@iri analisa kuantitatif dari
dampak program, tapi juga bertujuan untuk menjalaskengapa hal tersebut
terjadi (atau tidak terjadi), dan apa saja impiikksbijakan yang mungkin

muncul.

2.4 Tinjauan Tentang Pangan

2.4.1 Pengertian Pangan

Menurut UU No. 18 Tahun 2012 pangan adalah segedaiatu yang
berasal dari sumber hayati produk pertanian, perka, kehutanan, perikanan,
peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah puautidak diolah yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagiukasi manusia, termasuk
bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan lbaiva/a yang digunakan
dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau p&anbuaakanan atau

minuman.

2.4.2 Ketahanan Pangan

Menurut UU No. 7 Tahun 1996 ketahanan pangan adatidisi
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang ternedan tersedianya pangan
yang cukup baik jumlah maupun mutunya, aman, mefataterjangkau. Upaya
mewujudkan ketahanan pangan nasional harus lep#hdmi sebagai pemenuhan
kondisi kondisi : (1) terpenuhinya pangan dengandi® ketersediaan yang
cukup, dengan pengertian ketersediaan pangan datainas, mencakup pangan

yang berasal dari tanaman, ternak dan ikan dan m#mekebutuhan atas
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karbohidrat, vitamin dan mineral serta turunan, gyabermanfaat bagi

pertumbuhan dan kesehatan manusia. (2) terpenulpaggan dengan kondisi
aman, diartikan bebas dari pencemaran biologisiakidan benda lain yang lain
dapat mengganggu, merugikan, dan membahayakan dtasemanusia, serta
aman untuk kaidah agama. (3) terpenuhinya pangagadekondisi yang merata,
diartikan bahwa distribusi pangan harus mendukwergetiianya pangan pada
setiap saat dan merata di seluruh tanah air. @#emehinya pangan dengan
kondisi terjangkau, diartikan bahwa pangan mudgterdieh rumah tangga

dengan harga yang terjangkau.

2.4.3 Aspek Ketahanan Pangan

Menurut Thaha dkk (2000) ketahanan adalah suattensis yang
merupakan rangkaian dari tiga komponen utama Ya&tersediaan dan stabilitas
pangan(food availability dan stability)kemudahan memperoleh pang@dood
accessibility)dan pemanfaatan pangan. Menurut Purwiyatno dary&tfir{2009)
terdapat empat aspek ketahanan pangan yang utatoa aspek ketersediaan
pangan, aspek stabilitas pasokan, aspek keterjaagldan aspek konsumsi.

Ketersediaan pangan menyangkut masalah produksk, shpor dan
ekspor, yang harus dikelola sedemikian rupa, sehimgalaupun produksi pangan
sebagaian bersifat musiman, terbatas dan terseitar wilayah, pangan yang
tersedia bagi keluarga harus cukup volume danrjgajsserta stabil dari waktu
kewaktu. Subsistem distribusi mencakup upaya mdapsEr proses peredaran
pangan antar wilayah dan antar waktu serta stabiliarga pangan. Sedangkan
subsistem konsumsi menyangkut pendidikan masyaraggEr mempunyai
pengetahuan gizi dan kesehatan yang baik, sehidggat mengelola konsumsi
individu secara optimal sesuai dengan tingkat keiarnnya. Konsumsi pangan
tanpa memperhatikan asupan zat gizi yang cukugpdambang tidak efektif bagi
pembentukan manusia yang sehat, daya tahan tubody lyaik, cerdas dan

produktif.

2.4.5 Distribusi Pangan
Menurut Sembiring (1991) distribusi adalah penyatubarang dari suatu

tempat ketempat lainnya atau dari produsen ke koesuuntuk dimanfaatkan.
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Menurut Buchari (2007) saluran distribusi merupakanbaga yang saling terkait
untuk menjadi produk atau jasa siap digunakan atéonsumsi. Saluran
distribusi juga dapat diartikan sebagai kegiatamimamaran yang berusaha
memperlancar dan mempermudah penyampaian barangasirdari produsen
kekonsumen, sehingga penggunaannya sesuai denggrdiggerluas baik jenis,
jumlah, harga, tempat dan saat dibutuhkan (Far@yg)2

Distribusi pangan adalah tersedianya pangan davkpaspangan secara
merata sepanjang waktu baik jumlah, mutu, aman lderagamannya untuk
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, sedangkass glangan adalah
kemampuan rumah tangga untuk dapat menjangkauregadapatkan pemenuhan
kebutuhan pangan sepanjang waktu baik jumlah, naman, keragaman untuk
menunjang hidup yang aktif, sehat dan produktif BBPKJogja, 2014).

2.5 Program Penguatan Lembaga Distribusi Pangan
Masyarakat (P-LDPM)
2.5.1 Pengertian Program

Menurut Jones (1991) program adalah cara yang kisalntuk mencapai
tujuan. Sebuah program berisi tindakan yang diaul&leh pemerintah dalam
rangka mencapai sasaran yang ditetapkan dan peéacapa problematis.
Program pemerintah juga membutuhkan partisipasi yarakat dan antar
pemerintah.

Suatu progran ada apabila kondisi permulaan yaftagan “apabila” dari
hipotesis kebijakan telah dirumuskan. Kata “prodgramenegaskan perubahan
(konversi) dari suatu hipotesis menjadi suatu thaga pemerintah. Tahapan
selanjutnya adalah penerapan program. Adapun figa program pemerintah
antaralain yaitu:

1. Organisasi : Pembentukan atau penataan kemimatiesdaya, unit-unit serta
metode untuk menjadikan pragkzerjalan.

2. Interpretasi : Menafsirkan agar program (seritigkalam hal status) menjadi
rencana dan pengarahan ygrag tlan dapat diterima serta di-
laksanakan.

3. Penerapan : Ketentuan rutin dari pelayananppgaran atau lainnya yang
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disesuaikan dengan tujuan ptlengkapan program.

2.5.2 Pengertian P-LDPM

Menurut Badan Ketahanan Pangan Nasional (2010)r&rodPenguatan
Lembaga Distribusi Pangan (P-LDPM) adalah Programé&ntrian Pertanian dan
dilaksanakan oleh Badan Ketahanan Pangan sejaln 2410®. Program P-LDPM
dilaksanakan dalam rangka perlindungan dan pemyeadapetani, kelompok
tani dan atau Gapoktan terhadap jatuhnya hargehgabsas maupun jagung saat
panen raya, masalah akses pangan dan upaya untwkjudkan ketahanan
pangan di tingkat rumah tangga petani. Melalui &egi P-LDPM pemerintah
menyalurkan dana Bansos dari Anggaran Pendapatan B#danja Negara
(APBN) kepada Gapoktan agar mampu dan berdaya dalelakukan aktivitas
pendistribusian dan penyediaan cadangan pangan.

Dana APBN untuk mendukung kegiatan P-LDPM akanerilian selama
tiga tahun vyaitu: (a) Tahap Penumbuhan pada tahemarpa (b) Tahap
Pengembangan pada tahun kedua dan (c) Tahap Mpadaitahun ketiga. Dana
Bansos tahun pertama dan kedua disalurkan landgsurekening Gapoktan untuk
penguatan dan pemberdayaan Gapoktan. Sedangkak tamun ketiga akan
dialokasikan dana APBN untuk pembinaan tahap akkinuju kemandirianBxit
Program).

1. Tahap Penumbuhan

Dana Belanja Bantuan Sosial sebesar Rp.150.000.8&0gan komponen
kegiatan antara lain untuk: (a) pembangunan atawovesi gudang milik
Gapoktan untuk penyimpanan pangan; (b) penguatgmokesen untuk dapat
melakukan pengadaan gabah, beras atau jagungasebdgngan pangan; dan (c)
penguatan modal usaha Gapoktan untuk dapat melakpdmnbelian-penjualan
gabah, beras atau jagung dari petani anggotanyadataar anggotanya pada saat
panen raya minimal sesuai HPP untuk gabah, berasiB® untuk jagung.

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi oleh calorokiap dan penyuluh
pendamping sebelum menerima program P-LDPM tahapmleuhan.

a. Kriteria Gapoktan
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Kriteria Gapoktan yang layak menerima program P-MDP tahap
penumbuhan antaralain yaitu;

1) Merupakan Gapoktan yang sudah ada atau bukan laentodru di daerah
sentra produksi padi;

2) Memiliki organisasi kepengurusan yang dikelola gbeitani diwilayahnya dan
masih aktif hingga saat ini;

3) Gapoktan tersebut tidak mendapat penguatan modalfasilitas lain untuk
kegiatan yang sejenis ;

4) Gapoktan memiliki keterbatasan modal untuk kegiateembeli gabah atau
beras anggotanya saat panen raya;

5) Memiliki unit usaha distribusi, SDM, gudang senditau hibah dan lahan
sendiri atau hibabh;

6) Tidak bermasalah dengan perbankan, kredit ataueupdsmodalan lainnya;

7) Memiliki komitmen untuk mengirimkan laporan minggusecara rutin (setiap
hari senin) dengan menggunakan SMSSkS CentelP-LDPM dan laporan
bulanan (secara tertulis) ke Badan, Dinas atau Waifja yang menangani
Ketahanan Pangan di Kabupaten atau Kota.

b. Kriteria Pendamping

Berikut ini adalah kriteria penyuluh pendampingulknprogram P-LDPM
tahap penumbuhan antaralain yaitu :

1) Petugas pertanian atau Petugas Lapangan yangndkda berpengalaman di
bidang penyuluhan pertanian;

2) Sanggup melaksanakan tugas akhir tahun pelaksal@mabertanggung jawab
untuk mendampingi dan membimbing Gapoktan secartn rdengan
menandatangani surat perjanjian atau PAKTA INTEGRST

3) Pendamping diutamakan berdomisili di desa lokasiepma kegiatan P-
LDPM atau di desa lain di wilayah Balai Penyululi®ertanian, Perikanan dan
Kehutanan (BP3K) atau kelembagaan penyuluhan dikaizan.

2. Tahap pengembangan

Tahap pengembangan menerima Dana Belanja Bantusial Sebesar

Rp.75.000.000,- per Gapoktan. Dana yang akan digaluke Gapoktan pada

tahap pengembangan (tahun kedua) sudah dievaluslayakannya untuk
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mendapat tambahan modal dari Bansos tahun keduap&ten kegiatan untuk

dana Bansos tahun kedua antara lain: (a) pembedinjualan gabah, beras atu

jagung dari petani anggotanya atau di luar anggat@ada saat panen raya; dan
atau (b) untuk pengadaan gabah, beras atau jagamgpangan pokok lokal
spesifik lainnya dalam rangka memperkuat cadangaggm.

Apabila Gapoktan Tahap Penumbuhan belum memenutsygratan
untuk dapat masuk ke Tahap Pengembangan, maka Bemsos sebesar Rp
75.000.000 belum dapat dicairkan. Dana tersebuairéen jika Gapoktan
dinyatakan siap untuk dapat masuk dalam Tahap Resagegan oleh Tim Teknis
dan ditetapkan oleh Tim Pembina. Selanjutnya Gapoiang belum siap untuk
masuk dalam Tahap Pengembangan wajib untuk dibecara terus menerus
secara berjenjang mulai dari Pendamping, Tim Tek@ab atau Kota dan Tim
Pembina Provinsi sehingga Gapoktan tersebut dignggampu untuk masuk
dalam Tahap Pengembangan
a. Gapoktan

Berikut ini adalah kriteria Gapoktan yang layak m@ma program P-
LDPM tahap pengembangan antaralain yaitu;

1) Gapoktan sudah terseleksi secara bertahap mulaikdaupaten atau kota
hingga provinsi;

2) Sudah melakukan rapat tahunan Gapoktan;

3) Sudah melakukan tutup buku untuk mengetahui satdm delanja Bantuan
Sosial Tahun pertama atau pada tahap penumbuhan;

4) Tidak mempunyai masalah antara pengurus Gapok&tna kunit usaha dan
anggotanya;

5) Mempunyai laporan tertulis tentang keuangan daivitdg kegiatan yang telah
dilakukan dari hasil pertemuan;

6) Memiliki Rencana Usaha Gapoktan (RUG) tertulis yangncakup rencana
penggunaan dana Belanja Bantuan Sosial yang tetehinth pada tahun
pertama;

7) Sudah melakukan pembelian-penjualan gabah, beraatda jagung minimal

2 kali putaran dari dana Belanja Bantuan Sosiafjyalah diterima pada tahun
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pertama dan modal usaha Gapoktan bertambah daal ryaxlg sudah diterima
pada tahap penumbuhan.

b. Pendamping

Pendamping sudah dievaluasi kinerjanya pada Talagunfbuhan dan
masih bersedia untuk membina dan mendampingi Gapoltada Tahap
pengembangan dengan kritria sebagai berikut:

1) Mempunyai komitmen untuk mendampingi dan membiml@iagpoktan sesuai
dengan aturan atau ketentuan yang ditetapkan Tmbie provinsi dan Tim
Teknis Kabupaten atau Kota;

2) Mempunyai rencana kerja dan jadwal pelaksanaankutatoun berikutnya
secara tertulis mengenai pembinaan dan pendampikgpada Gapoktan
binaannya yang diketahui oleh Tim Teknis Kabupaitaw Kota; dan

3) Sanggup melakukan kunjungan atau pembinaan seatimarminimal 2 (dua)
kali dalam sebulan ke Gapoktan dalam rangka mendanamengembangkan
kegiatan yang ada pada unit-unit usaha Gapoktata seenandatangani
PAKTA INTEGRITAS.

3. Tahap kemandirian

Tahap kemandirian tidak lagi menerima dana Bel@gatuan Sosial
tetapi wajb mengelola dana yang sudah diterimaegara berkelanjutan untuk
terus digunakan dalam pembelian gabah, beras danjajung sehingga terjadi
pemupukan modal dari kegiatan pembelian dan pemuglangan. Tahap
kemandirian ini dicirikan dengan modal usaha yamglal bertambah dari
keuntungan usahanya, pelayanan pengelolaan cadgragegan bagi anggota
sudah lebih teratur dan harga beli gabah padapsaan raya bagai anggota dan
wilayah disekitarnya semakin stabil berada atatsadiddlPP. Pendamping yang
sudah mempunyai komitmen untuk melanjutkan pembirden pendampingan

Gapoktan. Tahap kemandirian dengan menandatandefr A INTEGRITAS.

Setelah selesai melewati tiga tahap, pemberdayaamgad baik, secara

fusngsional kegiatan P-LDPM oleh pemerintah pusadal selesai. Untuk

keberlanjutan pembinaan Gapoktan selanjutnya dikara peran Pemerintah

Daerah (Pemda) dapat mengambil peran aktif terrkasaereplikasi model
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PLDPM ini dengan anggaran dari APBD (Badan KetahaRangan Nasional,
2010).

2.5.3 Tujuan P-LDPM
Menurut Badan Ketahanan Pangan Nasional (201Q)arnujprogram

Penguatan Lembaga Distribusi Pangan MasyarakaDf®) adalah:

1. Memperkuat modal usaha Gapoktan dan unit-unit usemg dikelolanya
(distribusi  atau pemasaran dan cadangan pangan)uk urdapat
mengembangkan sarana penyimpanan, melakukan pembesil produksi
petani anggotanya, dan tersedianya cadangan padigaat menghadapi
musim paceklik serta tercapainya stabilisasi hargagan di tingkat petani
saat panen raya;

2. Mengembangkan usaha ekonomi di wilayah dengan: r(elakukan
musyawarah rencana kegiatan bersama anggota kdtaggyab) melakukan
pembelian-penyimpanan-pengolahan-pemasaran sesnaana, kebutuhan
anggota, dan kebutuhan pasar, serta mempunyaitaifdah bagi khususnya
unit usaha Gapoktan yang mengelolanya;

3. Memperluas jejaring kerja sama pemasaran yang gsatienguntungkan

dengan mitra usaha di dalam maupun di luar wilayahn

2.5.4 Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan dalam pelaksanaan kedtataguatan-LDPM
antara lain melakukan pemberdayaan Gapoktan seeatiaipatif dengan petani
anggotanya agar mereka mampu: (a) menemukenaliagatainan yang dihadapi
pada saat menghadapi panen raya dan pada saatadapgmusim paceklik, dan
(b) merumuskan dan memutuskan cara yang tepat asenasyawarah dan
mufakat terhadap upaya-upaya yang akan dilakukankumenjaga stabilisasi
harga di tingkat petani melalui kegiatan pembepanjualan hasil produksi
petani secara berkelanjutan dan tersedianya pabgan anggotanya disaat
menghadapi musim paceklik melalui pengelolaan cgalapangan.

Gapoktan dan unit-unit usaha yang dikelolanya didah agar mampu

menghilangkan ketergantungan dari pihak lain, didgr agar dapat tumbuh
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dengan kemandiriannya, dan didukung atau difasilitieh pemerintah agar
mereka dapat berkembang secara swadaya dan béukatan

Dengan memberdayakan Gapoktan, mereka mampu untuf@) :
meningkatkan kerja sama antar Gapoktan denganunititisaha yang dikelola
dalam wadah Gapoktan; (b) menghimpun dan mengerkbangtau memupuk
dana yang dikelola oleh unit usaha atau Gapokt@araetransparan, dengan
aturan dan sanksi yang dirumuskan dan ditetapkagtirseecara musyawarah dan
mufakat oleh petani anggotanya; dan (c) meningkaketerampilan dalam hal:
administrasi, pembukuan  (pembelian-penjualan,  pEE@penyaluran,
keuangan), pemantauan secara partisipatif, pengawedernal, dan bermitra
serta bernegosiasi dengan pihak lain untuk memgegkan hak dan kepentingan

anggotanya (Badan Ketahanan Pangan Nasional, 2010).

2.5.5 Strategi

Strategi yang dilaksanakan antara lain: (a) merkberdukungan kepada
Gapoktan dan unit usaha distribusi, pemasaran aiangolahan untuk
memperkuat kemampuannya mendistribusikan atau nazekeas gabah, beras
atau jagung dari petani anggotanya dengan melakp&arbelian dan penjualan
kepada mitra usahanya baik di dalam maupun diviilayahnya secara mandiri
dan berkelanjutan sehingga tercapai stabilisagjahdi tingkat petani; dan (a)
memberikan dukungan kepada Gapoktan dan unit pglagel cadangan pangan
dalam mengelola cadangan pangan dengan melakukeyagean gabah, beras
atau jagung maupun pangan pokok lokal spesifiknjgrsehingga mudah diakses
dan tersedia setiap waktu secara berkelanjutan afBadetahanan Pangan
Nasional, 2010).

2.5.6 Indikator Efektivitas P-LDPM

Berdasarkan Pedum P-LDPM (2010) beberapa indikatektivitas
program yang digunakan untuk mengukur keberhagdelaksanaan kegiatan
Penguatan-LDPM antara lain:

a. Indikator masukanijput):
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1) Tambahan dana bansos bagi Gapoktan yang terselaksk masuk tahap
pengembangan;

2) Pendamping yang sudah terseleksi untuk melanjup@mdampingan dan
pembinaan kepada Gapoktan yang masuk tahap penggamha

3) Gapoktan yang terseleksi dari tahun penumbuhan.

b. Indikator keluarandutpu):

Tersalurkannya tambahan dana Bansos bagi Gapokiag terseleksi
untuk disalurkan ke unit-unit usaha Gapoktan daanakgunakan pada kegiatan
pembelian gabah, beras, atau jagung serta pengeddangan pangan.

c. Indikator hasil utcomé :

1) Tersedianya cadangan pangan (gabah, beras, jataumngangan pokok lokal
spesifik lainnya) secara berkelanjutan di gudanik @iapoktan;

2) Meningkatnyavolume pembelian-penjualan gabah, beras atau jadumngit
distribusi atau pemasaran milik Gapoktan dengapyparannya lebih dari 2
kali putaran per tahunnya.

d. Indikator manfaatlenefi):

1) Pemupukan dana Bansos sebagai modal usaha distrilhusi atau pemasaran
pada Gapoktan yang terselekseningkat lebih besar dari dana Bansos yang
sudah disalurkan;

2) Harga gabah, beras atau jagung stabil di wilayapo@an yang terseleksi
terutama pada saat panen raya,;

3) Anggota Gapoktan dapat memperoleh akses pangammiengdah pada saat
musim paceklik;

4) Kemampuan manajemen Gapoktan dan unit-unit usahgpgabelian-
pengolahan-penjualan, pengadaan-penyimpanan-peagalilsemakin baik,
transparan dan akuntabel.

e. Indikator dampakinpac):

1) Terwujudnya stabilitas harga gabah, beras ataungaduwilayah Gapoktan;

2) Meningkatnya jumlah anggota Gapoktan yang mempumksies pangan
sehingga terwujudnya ketahanan pangan di tingkaahutangga petani;

3) Meningkatnya pendapatan petani padi dan jagung Ymergda di wilayah
Gapoktan.
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2.6 Usahatani dan Pendapatan

2.6.1 Pengertian Usahatani

Usahatani adalah suatu suatu tempat yang mana raege@tau
sekumpulan orang berusaha mengelola unsur-unsduksbseperti alam, tenaga
kerja, modal dan ketrampilan dengan tujuan bergksiduntuk menghasilkan
sesuatu dilapangan pertanian yang dipengaruhikoédierhasilan suatu usahatani
dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstefaktor intern adalah faktor-
faktor produksi yang pengaruhnya dapat dikendalikdeh petani seperti,
penggunaan lahan, tenaga kerja, modal, tingkatotegn kemampuan petani,
pengalokasian penerimaan keluarga dan jumlah peaan petani. Faktor ekstern
adalah faktor-faktor yang tidak dapat dikontrol dagrada di luar jangkauan
petani seperti, faktor iklim, cuaca, ketersediaamaisa angkutan, komunikasi dan
aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil dan usahatani, fasilitas
kredit, penyuluhan bagi petani dan perubahan htgdarsan, 1992).

liImu usahatani didefinisikan oleh Soekartawi (2086pagai ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikanesdaya yang ada secara
efektif dan efisien bila petani atau produsen dapangalokasikan sumberdaya
yang ada secara efektif dan efisien untuk tujuampezoleh keuntungan yang
tinggi pada waktu tertentu. Sumberdaya dikatakaktéfdan efisien bila petani
atau produsen dapat mengalokasikan sumberdaya iemgka miliki (yang
dikuasai) sebaik-baiknya dan dikatakan efisien lpé&manfaatan sumberdaya

tersebut menghasilkan keluarauipu) yang melebihi masukampurt).

2.6.2 Konsep Biaya Usahatani

Menurut Soekartawi (200@)iaya usahatani dibagi menjadi dua antaralain
yaitu :
a. Biaya Tetap Fixed Cosy

Biaya tetap umumnya didefinisikan sebagai biayagyaelatif tetap
jumlahnya, dan terus dikeluarkan walaupun prody&sig diperoleh banyak atau
sedikit. Biaya tetap ini tidak tergantung pada besacilnya produksi yang
diperoleh seperti biaya sewa lahan, pajak, pengunsatat pertanian dan iuran

irigasi. Kurva biaya tetap tersaji pada gambar 1.
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Rpp 4

Gambar 1. Kurva Biaya Tetap

b. Biaya Variabel Yariabel Cost

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnyardiaruhi oleh produksi
yang diperoleh. Pada usahatani yang termasuk dailya variabel adalah biaya
bibit, pupuk, pestisida dan tenaga kerja. Kurvgdizariabel tersaji pada gambar
2.

Rpp

VC

=Yp

Gambar 2. Kurva Biaya Variabel

c. Biaya Total [Total Cos}

Total biaya adalah seluruh biaya-biaya yang diganakalam proses
produksi. Secara matematis, total biay&otal Cost) dirumuskan dalam
persamaan sebagai berikut :

TC =FC+VC
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Keterangan :

TC = Total Cost(Total Biaya) usahatani (Rp)

FC =Fix Cost(Biaya Tetap) usahatani (Rp)

VC  =Variabel CostBiaya variabel) usahatani (Rp)

Rpp

TC

VC

FC

#Yp

Gambar 2. Kurva Biaya Variabel

2.6.3 Konsep Penerimaan Usahatani

Menurut (Soekartawi, 2006) penerimaan merupakan elikrgan
penerimaan yang diterima petani dari penjualan pasianian kepada konsumen
menurut harga jual. Secara sistematis penerimapat jlaga dinyatakan sebagai
perkalian antara produksi yang diperoleh dengagahgual yang berlaku pada
saat tertentu. Penerimaan yang akan diperoleh #ik@antung pada jumlah
produksi yang akan dihasilkan dan harga jual prod8kcara matematis,

penerimaan dapat dirumuskan sebagai berikut:

TR=YxP
Keterangan :
TR  =Total RevenuéTotal penerimaan) usahatani (Rp/kg)
Y = Yield( Jumlah produksi) usahatani (Kg)

P =Price (Harga) satuan per produk (Rp)
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2.6.4 Konsep Pendapatan Usahatani
Menurut Soekartawi (2006) pendapatan usahatanialdselisih antara
penerimaan dan semua biaya. Secara matematis pe¢adapsahatani dirumuskan

sebagai berikut :

n=TR-TC
Keterangan :
T = Pendapatan usahatani (Rp)
TR  =Total RevenuéTotal penerimaan) usahatani (Rp)

TC  =Total Cost(Total biaya) usahatani (Rp)



[ll. Kerangka Teoritis

3.1 Kerangka Pemikiran

Pertambahan penduduk Indonesia yang semakin  maexingk
mengakibatkan kebutuhan beras semakin bertambdhtekgbut dikarenakan
padi merupakan produk pertanian yang memiliki p@nestrategis sebagai pangan
nasional. Upaya peningkatan produksi beras nasdilzdukan dengan bertujuan
meningkatkan kesejahteraan petani sebagai prodéEmahnya kesejahteraan
petani padi di Indonesia disebabkan pada saat peayen posisi tawar petani
rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai NTP pettamaman pangan pada tahun
2003 hanya 94.39 dan tahun 2014 meningkat sebedfrsehingga NTPnya
menjadi 99,88 (BPS, 2014). Nilai NTP kurang da€@i0 berarti petani mengalami
defisit karena kenaikan harga barang produksiniaifréebih kecil dibandingkan
dengan kenaikan harga barang konsumsinya sehitiggkat kesejahteraan
petani pada suatu periode mengalami penurunan dliigatingkat kesejahteraan
petani periode sebelumnya (Ruauw, 2010). Ratapatmlapatan rumah tangga
petani dari hasil penjualan padi hanya mencapaip8@sen terhadap total
pendapatan keluarga, terbatasnya akses petanidégrhsarana produksi dan
pembiayaan usahatani (Suryana, 2003) serta tenyatamodal usaha Gapoktan
sehingga tidak mampu melindungi anggotanya untubnghadapi permasalahan
tersebut.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintalukumbengatasi
rendahnya harga gabah petani terutama saat payan pamerintah melalui
Badan Ketahanan Pangan menyelenggarakan Programgud®an Lembaga
Distribusi Pangan Masyarakat (P-LDPM) sejak tah0092 Program P-LDPM
memberikan dana bantuan sosial (Bansos) kepadak@apgang berada di sentra
produksi padi maupun jagung sejumlah Rp.150.000-@@@la tahun penumbuhan
dan Rp.75.000.000,- pada tahun pengembangan. Damso8 tersebut ditujukan
agar Gapoktan mampu membangun gudang penyimpanan naaunjang
kegiatan pembelian gabah, beras atau jagung hasiernp petani anggota
Gapoktan. Harga pembelian Gapoktan P-LDPM ditetapk@nimal setara atau
diatas Harga Pembelian Pemerintah (HPP) untuk gatzahberas dan setara atau

sesuai Harga Referensi Daerah (HRD) untuk jagurdanfa penetapan harga
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tersebut diharapkan dapat mengantisipasi jatuhaygahpada saat panen karena
biasanya petani langsung menjual hasil panennyaadeeptengkulak tanpa
mengetahui harga dasar yang ditetapkan pemeri@atiaq Ketahanan Pangan
Nasional, 2010).

Desa Watugede Kecamatan Singosari merupakan saah daerah
produksi padi di Kabupaten Malang dan merupakaadogelaksana program P-
LDPM yang dijalankan oleh Gapoktan Makmur SantdSapoktan Makmur
santosa melaksanakan program P-LDPM mulai tahu@ B@iigga sekarang dan
merupakan salah satu Gapoktan yang melaksanakamaproP-LDPM dengan
baik. Hal ini dikarenakan, jika ditinjau dari talzepprogram P-LDPM Gapoktan
Makmur Santosa saat ini masuk dalam tahap pascalimaramun tetap
menjalankan kewajibannya sebagai penerima prograrfhDAM yaitu
menyampaikan laporan dan masih menjalankan aldivitd.DPM. Meskipun
Gapoktan Makmur Santosa melaksanakan program dévaglamamun, sebagian
besar anggota Gapoktan lebih memilih menjual hzesilen ke lembaga non P-
LDPM dan pembelian gabah dilakukan dengan meng@amakstem tebasan.
Hingga saat ini belum pernah dilakukan penilaiarrdasarkan indikator
keberhasilan program P-LDPM seperti yang tercargada petunjuk pelaksanaan
program.

Program P-LDPM memiliki 5 indikator kinerja yanggdnakan untuk
mengukur keberhasilan program yang terdiri dariikiar Input output
outcome benefitdanimpact (Badan Ketahanan Pangan Nasional, 2014). Program
P-LDPM diharapkan memberikan dampak terhadap gtsbiharga gabah atau
beras dan jagung di wilayah Gapoktan, peningkatandg@patan petani dan
tersedianya cadangan pangan bagi Gapoktan. Me@wuatna (1998) untuk
mengetahui sejaunmana keberhasilan program peddakian evaluasi setiap
melaksanakan kegiatan karena evaluasi berguna uméretukan perencanaan
kegiatan mendatang. Efektivitas suatu program daji@jau dari realisasi
kegiatan dari target yang telah ditetapkan (Suba2§00).

Pada penelitian ini pelaksanaan program P-LDPM dfidgsikan untuk
mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh GapoktaknM@& Santosa sebagai

salah satu penerima program P-LDPM. Efektivitaggmam P-LDPM dianalisis
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berdasarkan lima indikator keberhasilan programgdenmenggunakan dengan
rasio efektivitas program. Rasio efektivitas progradalah perbandingan antara
realisasi dan target yang telah ditetapkan padangwasasing indikator. Hasil
rasio efektivitas kemudian dijadikan persentasekteféas program masing-
masing indikator dan dibandingkan dengan kritefektévitas program menurut
Litbangdepagri (1999) untuk mengetahui efektiviia®gram P-LDPM yang
dilaksanakan.

Analisis dampak program P-LDPM terhadap peningkgt@ndapatan
petani dilakukan dengan membandingkan antara peatatappetani anggota
Gapoktan Makmur Santosa yang menjual gabah ke RvLOB&n petani yang
bukan anggota Gapoktan Makmur Santosa yang tidakjuale ke P-LDPM
dengan menghitung biaya, penerimaan dan pendap&atelah diketahui
pendapatan yang diterima kemudian dilakukan peibgad antara pendapatan
anggota Gapoktan Makmur Santosa yang menjual g&iealP-LDPM dan
pendapatan petani yang bukan anggota Gapoktan Maamtosa yang tidak
menjual ke P-LDPM. Analisis perbandingan pendapatsnggunakan uji
sample independenBetelah diketahui perbandingan dari pendapatamipgang
menjual gabah ke P-LDPM dan non-P-LDPM maka dampakram terhadap
penigkatan pendapatan petani dapat diketahui.

Berdasarkan hasil analisis efektivitas dan petityan pendapatan
petani, kemudian diperoleh masukan saran guna giaatisn kinerja program
Penguatan Lembaga Distribusi Pangan MasyarakaDfPM) agar meningkatkan
kinerja dan lebih mensejahterakan petani. Adapurarigka berfikir Analisis
Efektivitas dan Dampak Program Penguatan Lembagstrilisi Pangan

Masyarakat (P-LDPM) Terhadap Pendapatan Petani acerngada gambar 4.
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3.2Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelasiedbelumnya, maka
hipotesis penelitian yang dapat dirumuskan yaitu:
1. Pelaksanaan Program P-LDPM dilokasi penelitianadsingat efektif
2. Terdapat perbedaan pendapatan petani anggota @ap@kig menjual gabah
ke P-LDPM dan pendapatan petani yang bukan ang@efaoktan yang
menjual gabah ke non P-LDPM.

3.3Batasan Masalah
Untuk menghindari luasnya pokok bahasan dalam pemelni, maka
perlu batasan masalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan dalam kurun waktu satu kaliimuysanen padi yaitu
pada musim tanam tahun 2014.

2. Lembaga pembelian gabah non P-LDPM yang dijadpembanding harga
gabah adalah tengkulak yang berada di Desa WatugKdeamatan
Singosari, Kabupaten Malang.

3. Pengukuran efektivitas program diukur berdasarkatikator kinerja yang
tercantum pada pedoman umum pelaksanaan progragud&en Lembaga
Distribusi Pangan Masyarakat (P-LDPM) Nasional.

4. Dampak program P-LDPM yang dianalisis menggunakjarbeda adalah

adalah dampak terhadap pendapatan petani padi.

3.4Devinisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Berikut ini adalah variabel yang digunakan beseet@isi operasional serta
pengukuran dalam penelitian. Variabel dan defimpgrasional tentang efektivitas
program adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas program Penguatan Lembaga Distribusigea Masyarakat (P-
LDPM) adalah tercapainya lima indikator kinerjeogram yang dijadikan
sebagai variabel untuk mengukur keberhasilan pnogra

2. HPP adalah Harga Pembelian Pemerintah untuk koasodiabah Kering
Panen (GKP) pada tahun 2014 yang dilihat berdasaltkporan HPP di

websiteBadan Pusat Statistik Nasional.
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3. Variabel dan definisi operasional

Efektivitas program P-LDPM dapat diketahui dari dimindikator kinerja

program yang dijadikan sebagai variabel efektivimegram. Berikut ini

adalah definisi operasional dari tiap variabel gfitas program P-LDPM

yang terdiri dari :

a.

Input

Masukan ataunput pada program P-LDPM adalah sumber dana dan
pendampingan yang berikan oleh pemerintah untuk fasslitasi kegiatan
Gapoktan penerima program P-LDPM.

Output

Keluaran atawutputpada program P-LDPM adalah terlaksananya kegiatan
penyaluran dana bantuan sosial kepada Gapoktan.

Outcome

Hasil atauoutcomepada program P-LDPM adalah tersedianya cadangan
pangan dan terlaksananya kegiatan pembelian dafjuatem yang
perputarannnya lebih dari dua kali putaran pernahu

Benefit

Manfaat ataubenefit pada program P-LDPM adalah pemupukan dana
bansos sebagai modal usaha Gapoktan, harga gaddaih dit wilayah
Gapoktan pada saat panen raya dan anggota Gaptdqtah memperoleh
akses pangan yang mudah pada saat musim paceklik.

Impact

Dampak ataumpactpada program P-LDPM adalah terwujudnya stabilitas
harga gabah, meningkatnya jumlah anggota Gapokéag ynempunyai
akses pangan dan meningkatnya pendapatan petdnidpavilayah
Gapoktan.

Pengukuran Variabel Efektivitas Program P-LDPM dikasi Penelitian

mengacu pada tabel 2.



Tabel 2. Pengukuran Variabel Efektivitas PrograbdD®M di Lokasi Penelitian

No.

Variabel

Pengukuran Variabel

1.

Masukanlfput):

a. Tambahan dana Bansos bagi Gapokt

arl = Sangat tidak baik, karena Gapoktan melakukayglewengan dana Bansos sehingga
dana yang telah diberikan di cabut olelypkmggara program

2 = Tidak baik, karena Gapoktan tidak mendapat téab@&ansos karena dianggap tidak
Layak melanjutkan program

3 = Cukup, karena Gapoktan mendapatkan tambahan<dBp. Rp.75.000.000,-

4 = Baik, karena Gapoktan mendapatkan tambahanRianap.75.000.000,- tetapi tidak
secara langsung diberikan atau menunggu idgu pencairan

5 = Sangat baik, karena Gapoktan mendapatkan tamlzima Rp.75.000.000,- secara
langsung diberikan setelah perjanjian keajaa ditandatangani.

b. Penyuluh pendamping tahap
penumbuhan terseleksi untuk
melanjutkan pendampingan.

1 = Sangat tidak baik, karena pendamping diberkemtkarena melakukan penyalahgunaar
kegiatan

2 = Tidak baik, karena pendamping mengundurkarkdimena tidak sanggup melanjutkan
pendampingan

3 = Cukup, karena pendamping tidak sanggup melkanytendampingan kemudian
digantikan oleh penyuluh lain yang siap pléan pendampingan

4 = Baik, karena pendamping tahun penumbuhan teérgpadi pendamping program namun
dipindahkan ke Gapoktan lain

5 = Sangat baik, karena pendamping tahun penumhbategnmenjadi pendamping di
Gapoktan awal.

c. Gapoktan yang terseleksi dari tahun
penumbuhan.

1 = Sangat tidak baik, karena Gapoktan tahun peaberbmelakukan penyalahgunaan
kegiatan dan dicoret dari daftar penerimayzm
2 = Tidak baik, karena Gapoktan tahun penumbuhamgumelurkan diri dari program

3 = Cukup, karena Gapoktan tahap penumbuhan tiis&léksi ke tahap pengembangan




Tabel 2. (Lanjutan)

Variabel

Pengukuran Variabel

Masukan(input)

dan dialihkan ke Gapoktan lain yang siapameltkan program

4 = Baik, karena Gapoktan tahun penumbuhan belapnmserima program dan dilakukan
pembinaan oleh Tim Teknis sampai siap kembaherima program

5 = Sangat baik, karena Gapoktan tahun penumbenseieksi ke tahun pengembangan

2. Keluaran Qutpud:

a. Tersalurkannya dana Bansos Gapokts

an. 1 = Sadgéthiaik, karena dana Bansos untuk Gapoktan leleks tidak disalurkan

2 = Tidak baik, karena dana Bansos tersalurkandi@an yang tidak lolos seleksi

3 = Cukup, karena dana Bansos tidak dapat dicakéiesna Gapoktan yang bersangkutan
tidak lolos seleksi

4 = Baik, karena dana Bansos tersalurkan ke kennegg&>apoktan yang lolos seleksi tetapi
pencairannya bertahap

5 = Sangat baik, karena dana Bansos tersalurkezkkaing Gapoktan yang lolos seleksi da
diberikan tepat waktu.

3. Hasil Qutcome :

a. Tersedianya cadangan pangan.

1 = Sangat tidakKaadna Gapoktan tidak memiliki unit pengelola cey#m pangan

2 = Tidak baik, karena Gapoktan memiliki unit pdnfgecadangan pangan tetapi belum bis
menyediakan cadangan pangan

3 = Cukup, karena Gapoktan memiliki unit cadangamggn yang menyediakan cadangan
pangan tetapi kurang mencukupi kebutuhan@agg

4 = Baik, karena unit pengelolaan cadangan pangg@okdan menyediakan cadangan pang
yang mencukupi kebutuhan anggota

5 = Sangat baik, karena unit pengelolaan cadangiaggm Gapoktan memiliki kelebihan
cadangan pangan bagi anggota.

D

b. Volume pembelian-penjualan.

1 = Sangat tidak daakena Gapoktan tidak pernah melakukan kegiatajuglen dan




Tabel 2. (Lanjutan)

Variabel

Pengukuran Variabel

Hasil Outcomé

pembelian selama memperoleh dana bansos

2 = Tidak baik, karena volume pembelian-penjual&alilselama memperoleh dana bansos
3 = Cukup, karena volume pembelian-penjualan 1gkakran per tahunnya

4 = Baik, karena volume pembelian-penjualan 2 jxadaran per tahunnya

5 = Sangat baik, karena volume pembelian-penjualakali putaran per tahunnya.

4. Manfaat lpenefi}:

a. Peningkatan modal usaha Gapoktan
setelah diberikan tambahan
(pemupukan) dana Bansos.

1 = Sangat tidak baik, karena modal usaha unitilolisi menurun dan tambahan Bansos
yang disalurkan digunakan untuk menutupukakgan atau hutang Gapoktan

2 = Tidak baik, karena modal usaha unit distrilasik mengalami peningkatan setelah
diberikan tambahan Bansos

3 = Cukup, karena modal usaha unit distribusi nganhtetapi tidak lebih besar dari dana
Bansos yang telah disalurkan

4 = Baik, karena modal usaha unit distribusi mekagebesar dana Bansos yang telah
disalurkan

5 = Sangat baik, karena modal usaha unit distrimasiingkat lebih besar dari dana Bansos
yang telah disalurkan.

b. Harga gabah stabil di wilayah
Gapoktan pada saat panen raya.

1 = Sangat tidak baik, karena Gapoktan tidak bisaentukan harga gabah pada saat pane
raya

2 = Tidak baik, karena Gapoktan menentukan hargalgidak berdasarkan HPP pada saal
panen raya

3 = Cukup, karena harga gabah di wilayah Gapoktiaany stabil < HPP pada saat panen r
4 = Baik, karena harga gabah di wilayah Gapokiabilstetara HPP pada saat panen raya
5 = Sangat baik, karena harga gabah di wilayah kKiapostabil > HPP pada saat panen ray

=]

aya

c. Petani anggota Gapoktan dapat
memperoleh akses pangan dengan
mudah pada saat musim paceklik

1 = Sangat tidak baik, karena tidak tersedia camlapgngan saat musim paceklik
2 = Tidak baik, karena tersedia cadangan pangapi tetingat sulit diakses petani anggota

Gapoktan




Tabel 2. (Lanjutan)

Variabel

Pengukuran Variabel

Manfaat benefi}

3 = Cukup, karena tersedia cadangan pangan tejagisulit di akses oleh petani anggota
Gapoktan saat musim paceklik

4 = Baik, karena petani anggota Gapoktan mudah akseg pangan saat musim paceklik

5 = Sangat baik, karena petani anggota maupunigprikan anggota Gapoktan mudah
mengakses pangan saat musim paceklik.

d. Petani anggota Gapoktan dapat
memperoleh akses (meminjam) pang
dengan mudah pada saat musim
paceklik.

1 = Sangat tidak baik, karena tidak tersedia caalapgngan saat musim paceklik

jab = Tidak baik, karena tersedia cadangan pangapi tetngat sulit diakses petani anggota
Gapoktan

3 = Cukup, karena tersedia cadangan pangan tefabisalit di akses oleh petani anggota
Gapoktan saat musim paceklik

4 = Baik, karena petani anggota Gapoktan mudah akseg pangan saat musim paceklik

5 = Sangat baik, karena petani anggota maupunigprikan anggota Gapoktan mudah
mengakses pangan saat musim paceklik.

e. Kemampuan manajemen Gapoktan
transparan dan akuntabel.

1 = Sangat tidak baik, karena Gapoktan memanipcédatan kegiatan pembelian-
pengolahan-penjualan, pengadaan-penyimpagayafuran, cadangan pangan dan
saldo yang masih tersisa

2 = Tidak baik, karena Gapoktan tidak pernah mextéatgiatan pembelian- pengolahan-
penjualan, pengadaan-penyimpanan-penyaltaalangan pangan dan saldo yan

masih tersisa

3 = Cukup, karena Gapoktan mencatat seluruh tranpaknbelian-pengolahan-penjualc...,
pengadaan-penyimpanan-penyaluran, cadangeapaan saldo yang masih tersisa ke
dalam catatan sederhana

4 = Baik, karena Gapoktan mencatat seluruh tranpaksbelian-pengolahan-penjualan,
pengadaan-penyimpanan-penyaluran, cadangaampaan saldo yang masih tersisa ke

dalam pembukuan (akuntansi) yang sederhana




Tabel 2. (Lanjutan)

Variabel

Pengukuran Variabel

Manfaat benefi}

5 =Sangat baik, karena Gapoktan mencatat settansaksi pembelian-pengolahan-
penjualan, pengadaan-penyimpanan-penyalcaalangan pangan dan saldo yang
masih tersisa ke dalam pembukuan (akuntgasg rinci.

5. Dampak lfnpac):

a. Terwujudnya stabilitas harga gabah di
wilayah Gapoktan.

1 = Sangat tidak baik, karena harga gabah di wil&apoktan sangat tidak stabil
2 = Tidak baik, karena harga gabah di wilayah Gtpokidak stabil

3 = Cukup, karena harga gabah di wilayah cukuplsteskipun terkadang < HPP
4 = Baik, karena harga gabah di wilayah Gapoktabilssetara HPP

5 = Sangat baik, karena harga gabah di wilayah kkaposangat stabil > HPP.

b. Meningkatnya jumlah anggota Gapokt
yang mempunyai akses pangan.

arl = Sangat tidak baik, karena seluruh anggota Gapdldak mempunyai akses pangan

tetapi cadangan pangan di Gapoktan tidak oiene kebutuhan

2 = Tidak baik, karena beberapa anggota Gapok&anpunyai akses pangan rendah tetapi
cadangan pangan di Gapoktan tidak menculelpitkhan

3 = Cukup, karena seluruh anggota Gapoktan mempakges pangan yang sedang dan
cadangan pangan di Gapoktan mencukupi keantuh

4 = Baik, karena beberapa anggota Gapoktan mempakses pangan yang sedang dan
cadangan pangan di Gapoktan mencukupi keantuh

5 = Sangat baik, karena seluruh anggota Gapoktampongyai akses pangan yang tinggi
sehingga tidak meminjam cadangan pangan pokian.

c. Meningkatnya pendapatan petani pad
yang berada di wilayah Gapoktan.

1 = Sangat tidak baik, karena tidak ada petani yaagjual gabah ke P-LDPM

2 = Tidak baik, karena pendapatan petani yang raegabah ke P-LDPM lebih rendah
(tidak setara HPP) daripada petani yang naéigjabah ke non P-LDPM

3 = Cukup, karena pendapatan petani yang menjbahgee P-LDPM setara dengan petani
yang menjual gabah ke non P-LDPM

4 = Baik, karena pendapatan petani yang menjuatgké P-LDPM lebih meningkat




Tabel 2. (Lanjutan)

Variabel Pengukuran Variabel

Dampak [mpac): daripada petani yang menjual gabah ke non P-LDPM

5 = Sangat baik, karena P-LDPM dapat memotivasbé&ga non P-LDPM untuk
meningkatkan harga diatas harga yang dikaetap-L DPM sehingga posisi tawar dan
pendapatan petani di wilayah Gapoktan médsaing
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Definisi operasional dan pengukuran variabel dangrakram P-LDPM
terhadap pendapatan petani adalah sebagai berikut :

1. Pendapatan usahatani adalah selisih antara pea@ridem biaya total yang
digunakan pada usahatani padi musim tanam yangléalulinyatakan dalam
satuan rupiah per hektar (Rp/ha).

2. Penerimaan usahatani adalah jumlah total proddssl panen padi dikalikan
dengan harga padi atau gabah yang diterima oledmipe¢sponden pada
musim tanam yang lalu dan dinyatakan dalam satug@mtl per hektar
(Rp/ha).

3. Produksi adalah keseluruhan hasil panen padi aabahgpetani responden
pada musim tanam yang lalu pada setiap luasan Igdag dipakai untuk
usahatani padi, dinyatakan dalam satuan kilogk&m. (

4. Harga gabah adalah harga jual Gabah Kering Pan&®)(@ang diterima
petani responden pada musim tanam yang lalu dikgat dalam satuan
rupiah (Rp).

5. Total biaya adalah seluruh biaya yang dibayar getani responden pada
musim tanam yang lalu yang diperoleh dengan meiajokaln biaya tetap dan
biaya variabel dari hasil usahatani padi dan didemgan satuan rupiah per
hektar (Rp/ha).

6. Biaya tetap adalah seluruh biaya yang besar kectiakak tergantung dengan
besar kecilnya produksi padi yang didapatkan oletarp responden pada
musim tanam yang lalu, diukur dengan satuan rupghektar (Rp/ha) yang
meliputi biaya sewa lahan, penyusutan peralatava geralatan dan irigasi.

7. Biaya sewa lahan adalah biaya yang dibayar oledmpetsponden dari lahan
pertanian yang dipergunakan sebagai tempat usahaaain pada musim
tanam yang lalu dan dihitung dengan cara mengald@ara harga sewa
lahan dengan masa sewa yang dinyatakan dalam satpeh per hektar
(Rp/ha).

8. Harga sewa lahan adalah harga yang dibayar olednipetsponden pada
musim tanam yang lalu untuk menyewa lahan yang ndigan untuk
usahatani padi dan dinyatakan dalam satuan rugiahgktar (Rp/ha).
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9. Masa sewa lahan adalah lamanya petani respondegemaniahan pada
musim tanam yang lalu untuk usahatani padi yangaditkan dalam satuan
per musim tanam (MT).

10.Biaya penyusutan peralatan adalah biaya yang dikedm oleh petani
responden atas penyusutan peralatan yang diguredde usahatani padi
pada musim tanam yang lalu, dihitung dengan caagorangi harga beli
setiap peralatan dengan nilai harga jual saatlaigil dengan umur ekonomis
peralatan yang digunakan dan dinyatakan dalam rsatygiah per hektar
(Rp/Ha).

11.Harga beli peralatan adalah harga yang dibayar p&tani responden pada
saat membeli peralatan untuk usahatani padi yamgatiikan dalam satuan
rupiah (Rp).

12.Harga jual peralatan saat ini adalah harga perkiggang diperoleh petani
responden jika menjual peralatan yang telah digamalntuk usahatani padi
dan dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

13.Umur ekonomis peralatan adalah umur maksimal sepemalatan yang
digunakan untuk usahatani padi yang dinyatakamudaktuan tahun (Tahun).

14.Biaya sewa peralatan adalah biaya yang dibayar mé¢éni responden dari
peralatan yang dipergunakan untuk usahatani path pausim tanam yang
lalu dan dihitung dengan cara mengalikan antaraansasva dengan harga
sewa alsintan yang dinyatakan dalam satuan ryg@ahektar (Rp/ha).

15.Masa sewa peralatan adalah lamanya petani respandegewa peralatan
pada musim tanam yang lalu untuk usahatani padj ghmyatakan dalam
satuan hari (H).

16.Harga sewa peralatan adalah harga yang dibayarpef&mi responden pada
musim tanam yang lalu untuk menyewa peralatan ydiggnakan untuk
usahatani padi dan dinyatakan dalam satuan ruBigh (

17.Biaya irigasi biaya yang dikeluarkan oleh petarspanen untuk mengairi
sawahnya untuk usahatani padi pada musim tanam ldmgdan diukur
dalam satuan rupiah per hektar (Rp/ha).

18.Biaya variabel adalah seluruh biaya operasionat) yikeluarkan oleh petani

responden yang besar kecilnya dipengaruhi olehlgdean hasil produksi
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yang didapatkan pada musim tanam yang lalu, did&lam satuan rupiah per
hektar (Rp/ha) meliputi biaya benih, biaya pupukya pestisida, biaya sewa
alsintan dan upah tenaga kerja.

19.Biaya benih adalah biaya yang dikeluarkan petaspaorden untuk membeli
benih padi pada musim tanam yang lalu dengan cargatikan harga benih
dengan kuantitas benih dan diukur dalam satuamiyper hektar (Rp/ha).

20.Harga benih adalah harga yang dibayar oleh petsponden pada waktu
membeli benih padi pada musim tanam yang lalu ydakur dalam satuan
rupiah per kilogram (Rp/kg).

21.Kuantitas benih adalah berat benih padi yang dipeagan oleh petani
responden untuk usahatani padi pada musim tanam gun yang diukur
dalam satuan kilogram (Kg)

22.Biaya pupuk adalah biaya yang dikeluarkan petasporden saat membeli
pupuk untuk usahatani padi pada musim tanam yahg dangan cara
mengkalikan harga pupuk dengan kuantitas pupuk gargir dalam satuan
rupiah per hektar (Rp/ha).

23.Harga pupuk adalah harga yang dibayar oleh petmmonden pada waktu
membeli pupuk untuk usahatani padi pada musim tapang lalu yang
diukur dalam satuan rupiah per kwintal (Rp/kw).

24.Kuantitas pupuk adalah berat pupuk yang dipergumaleh petani responden
untuk usahatani padi pada musim tanam yang lalg garkur dalam satuan
kwintal (Kw).

25.Biaya pestisida adalah biaya yang dikeluarkan petmponden saat membeli
pestisida untuk usahatani padi pada musim tanang Y&lo dengan cara
mengalikan harga pestisida dengan kuantitas pastigang diukur dalam
satuan rupiah per hektar (Rp/ha).

26.Harga pestisida adalah harga yang dibayar olemipeggponden pada waktu
membeli pestisida untuk usahatani padi pada muamant yang lalu yang
diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg)ukrpestisida bubuk dan
rupiah per liter (Rp/It) untuk pestisida cair.

27.Kuantitas pestisida adalah berat pestisida yangrgimakan oleh petani

responden untuk usahatani padi pada musim tanam gdun yang diukur
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dalam satuan kilogram (Kg) untuk pestisida bubuk diger (It) untuk
pestisida cair.

28.Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkamnpeesponden untuk
membayar tenaga kerja usahatani padi pada musamtgang lalu, biaya ini
diperoleh dengan cara mengalikan upah tenaga #erjgan kuantitas tenaga
kerja yang digunakan yang dinyatakan dalam satwgmialm per hektar
(Rp/ha)

29.Upah tenaga kerja adalah harga yang dibayar olémipeesponden untuk
usahatani padi pada musim tanam yang lalu sesngadeiahapan budidaya;
yang meliputi pengolahan tanah, penyiapan bibitaywetan hingga panen
dinyatakandalam satuan rupiah per Hari Orang K&m@HOK).

30.Kuantitas tenaga kerja adalah jumlah penggunaamgéenkerja yang
dipergunakan oleh petani responden pada usahadnipusim tanam yang
lalu, kuantitas tenaga kerja terdiri dari kuantiesga kerja luar keluarga dan
dalam keluarga yang dinyatakan dalam satuan harngokerja per hektar
(HOK/ha)

31.Kuantitas tenaga kerja luar keluarga adalah jurpksmggunaan tenaga kerja
luar keluarga yang dipergunakan oleh petani respomédda usahatani padi
musim tanam yang lalu, dinyatakan dalam satuandrarig kerja per hektar
(HOK/ha)

32.Kuantitas tenaga kerja dalam keluarga adalah jupdaiygunaan tenaga kerja
dalam keluarga yang dipergunakan oleh petani relpopada usahatani padi
musim tanam yang lalu, dinyatakan dalam satuandrarig kerja per hektar
(HOK/ha).



IV. METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Watugede, Kecamat@ingosari,

Kabupaten Malang mulai Desember tahun 2014 samgurauali tahun 2015.

Penentuan lokasi dilakukan secgparposive dengan pertimbangan sebagai

berikut :

1. Menurut Badan Penanaman Modal Kabupaten Malang4§2@&kcamatan
Singosari merupakan kawasan penghasil padi terlmBséabupaten Malang
dengan jumlah produksi 44.130 ton/tahun;

2. Kecamatan Singosari merupakan salah satu kecamgdag menerima
program P-LDPM yang dilaksanakan di Desa Watugelid d@sapoktan
Makmur Santosa;

3. Menurut Tim Pembina P-LDPM Kabupaten Malang, GapokMakmur
Santosa melakukan kegiatan dan penulisan laporagadebaik;

4. Program P-LDPM masih tetap dilaksanakan di desauyéae sejak mulai
diterapkan pada tahun 2010 hingga sekarang meskipdsh memasuki tahap
pasca mandiri.

5. Menurut data pembelian gabah musim panen raya taéu# pada Gapoktan

Makmur Santosa hanya 16 anggota menjual gabahLKzPRA.

4.2 Metode Penentuan Responden
Penentuan responden untuk mengukur efektivitagrano dilakukan
secarapurposive Menurut Sekaran (2006) pengambilan sampel berkiasa
pertimbangan tertentu dipakai jika jumlah atau gateorang tertentu memiliki
informasi yang dicari. Responden untuk mengukuktefiéas program P-LDPM
berdasarkan indikatoinput, output dan outcome adalah satu staff Bidang
Distribusi Pangan BKP3 Malang yang menangani pragfaLDPM. Responden
untuk mengukur efektivitas program berdasarkan kaetdr benefit adalah
penyuluh pendamping Gapoktan Makmur Santosa damugeran indikator
impact adalah ketua Gapoktan Makmur Santosa. Pemilihgoongen tersebut

berdasarkan pertimbangan bahwa ketiga responddahapifak yang memiliki
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informasi tentang pelaksanaan program P-LDPM diaD&atugede, Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang. Penelitian ini jugalimagkan satu orandkey
informan untuk mengetahui ketentuan program P-LDPM vyaitypd& Sub
Bidang pengendalian harga Badan Ketahanan Pangen Tianur selaku ketua
pelaksana program Penguatan Lembaga DistribusiaPagsyarakat (P-LDPM)
di Provinsi Jawa Timur.

Petani di Desa Watugede adalah 461 petani yang neadiri atas 286
petani anggota Gapoktan dan 172 petani bukan amg@eipoktan Makmur
Santosa. Pada penelitian ini untuk menganalisis pd&mprogram P-LDPM
terhadap pedapatan petani adalah kelompok petggotan Gapoktan dan bukan
anggota Gapoktan. Ketentuan petani anggota Gapokiag diambil sebagai
responden ditetapkan secgrarposiveyaitu petani anggota Gapoktan Makmur
Santosa yang melakukan penjualan gabah ke P-LDRIM pariode panen raya
tahun 2014. Berdasarkan data pada Gapoktan Makraoto$h petani yang
menjual gabah pada periode panen raya adalah I&ipsehingga teknik
pengambilan responden dilakukan secara sensus.

Responden petani bukan anggota Gapoktan diambpetfen dari 172
petani yang bukan anggota sehingga di dapatkanatdidibulatkan menjadi 17
petani. Menurut Arikunto (1996) apabila jumlah ®Mrjya kurang dari 100 lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupgkaelitian populasi namun,
jika subjeknya lebih besar dari 100 maka dapat diaamtara 10-15 persen atau
20-25 persen dari populasi. Pada penelitian inigasbil 10 persen dari populasi
karena sampel yang diambil dianggap sudah mewadpulasi serta
pertimbangan waktu, biaya dan tenaga yang dimitileh peneliti. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secamnvinience Menurut Sekaran (2006)
convinience samplingdalah teknik pengambilan sampel yang sesuai denga
ketentuan atau persyaratan sampel dari populasntar yang paling mudah
dijangkau atau didapatka@onvinience samplingilakukan dengan mendatangi
petani yang ada dilokasi penelitian jika petarseeut bersedia diwawancarai dan
sesuai kriteria yaitu bukan anggota Gapoktan Mak&amtosa dan biasa menjual

gabah ke non P-LDPM maka dijadikan sebagai responde
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4.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini ad#ddéa primer dan data
sekunder. Data primer adalah data diperoleh sdeagsung objek penelitian
sedangkan data sekunder adalah data yang digursekeamai pendukung data
primer yang tidak diperoleh secara langsung dajekopenelitian tetapi berasal
dari dari pustaka, peneliti terlebih dahulu danbaga atau instansi terkait yang
berhubungan dengan penelitian.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dikakudengan tiga
cara, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1. Wawancara

Metode ini digunakan untuk memperoleh data primari desponden
penelitian. Wawancara dilakukan dengan tidak tekstir menggunakan
pertanyaan langsung dan menggunakan daftar peamanterstruktur berupa
kuesioner. Wawancaiay informarketua pelaksanaan program P-LDPM di Jawa
Timur dilakukan menggunakan wawancara tidak t&tstu WWawancara dengan
responden pelaksana program dilakukan untuk memgefiektivitas program P-
LDPM di Desa Watugede, Kecamatan Singosari, KalempatMalang
menggunakan kuesioner.

Wawancara dengan responden petani menggunakanomkeedigunakan
untuk mengetahui perbedaan pendapatan antara eiggota Gapoktan yang
menjual gabah ke P-LDPM dan petani bukan anggofaokian yang menjual
gabah ke non P-LDPM. Data yang ditanyakan adal#n tiagkat pendidikan,
jumlah anggota keluarga, luas lahan, pengalamamatesa, hasil produksi gabah
musim tanam tahun 2014, harga jual gabah, biayaabelr biaya tetap,
pendapatan serta mengenai keadaan umum petani @adtoh kuesioner
disajikan pada lampiran 2.

2. Observasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data primangy sifatnya
kualitatif untuk menjelaskan data primer yang diwtkan dengan wawancara.
Observasi dilakukan secara langsung di kantor dadamg penyimpanan

Gapoktan Makmur Santosa untuk melihat secaral getigksanaan P-LDPM.
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3. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data sekurddgrgan cara
mengumpulkan data dari literatur (pustaka, intgrmletn instansi yang terkait
dengan penelitian, yaitu Badan Ketahanan PanganPdsyuluhan Pertanian
Kabupaten Malang, Unit Pelayanan Teknis PenyululBaiai Desa Watugede
dan Gapoktan Makmur Santosa.

Data yang diambil dari Badan Ketahanan Pangan damyufuhan
Pertanian Kabupaten Malang adalah data penerimg@rgmo P-LDPM di
Kabupaten Malang. Data yang diambil dari Unit Pat@n Teknis Penyuluhan
Pertanian adalah data anggota Gapoktan Makmur Sgridata yang diambil dari
Balai Desa Watugede adalah gambaran umum, keadeaaduguk meliputi
jumlah penduduk menurut mata pencaharian, tingkadigikan dan umur. Selain
itu juga mengambil data tentang kondisi sektor ggeain yang meliputi data
sumber irigasi dan hasil tanaman pangan di Desauiy@de, Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang. Data yang diambil @ajpoktan Makmur Santosa
adalah harga gabah, penjualan gabah maupun pemlgglah yang dilakukan

oleh anggota.

4.4 Metode Analisis Data

4.4.1 Analisis Deskriptif Kualitatif

Menurut Sugiyono (2013) metode deskriptif adalahtage yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalists aail penelitian tetapi
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lalak. Pendekatan kualitatif
penelitian dimaksudkan untuk menyelidiki keadaaondisi atau hal- hal lain
yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkdamdaentuk laporan
penelitian. Hasil penelitian kualitatif lebih mem@ekan makna daripada
generalisasi. Analisis deskriptif kualitatif padanglitian ini menggambarkan
secara umum daerah penelitian, keadaan penduddidagkan mata pencaharian,
tingkat pendidikan, kelompok umur, kondisi sektartpnian dan komoditas
unggulan lokal. Pelaksanaan program di deskripsilemdasarkan tahapan mulai
penerimaan, pelaksanaan, pemantauan dan kendajalyedapi dalam program
P-LDPM di Desa Watugede, Kecamatan Singosari, KateumpMalang.
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4.4.2 Analisis Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2013) metode kuantitatif merupakaetode ilmiah
karena telah memenuhi kaidah- kaidah ilmiah y&iakrit/empiris, obyektif,
terukur, rasional, dan sistematis. Pada penelitinanalisis kuantitatif digunakan
mengetahui efektivitas dan dampak program Pengubatanbaga Distribusi
Pangan Masyarakat (P-LDPM) Terhadap PendapatanniPgéng meliputi

sebagai berikut:

1. Analisis Efektivitas Program P-LDPM

Alat pengukuran untuk mengetahui efektivitas prograP-LDPM
menggunakan skalaikert. Menurut Sugiyono (2013) skalakert adalah skala
yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, peiddan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang suatu gejala ataamiema sosial. Berikut ini
adalah tahapan analisis efektivitas yang digunaleaa penelitian ini yaitu :
a. Menentukan Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan skala ordinal yang terdias lima skala

yaitu:

Sangat Tidak Baik =1
Tidak Baik =2
Cukup =3
Baik =4
Sangat Baik =5

b. Menghitung efektivitas program

Berdasarkan penilaian responden dengan menggunsgkala ordinal
kemudian dihitung rata-rata skor masing-masingkiaidir dan dilanjutkan dengan
rasio efektivitas program dengan rumus efektivigasgram. Menurut Subagyo,
2000 @alamHeryendi, 2013) tingkat efektivitas program daghavaluasi terkait
dengan variabel yang digunakan. Besarnya nilaitiefeds program tiap variabel

diperoleh berdasarkan persamaan :

_Realisasi
" target

Efektivitas program x 100 %
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Keterangan :
Realisasi = Kegiatan yang telah dilaksanakan
Target = Target sasaran program

Setelah diketahui efektivitas program tiap variabéhjutkan dengan
analisis efektivitas program keseluruhan. Efeldsiprogram ini dapat diketahui
melalui nilai selisih antara jumlah rata-rata effgids seluruh indikator program
dibagi dengan jumlah indikator variabel pada progrdPanda penelitian ini
menggunakan lima indikator keberhasilan progranuyiaput, outcome, output,

benefitdanimpactsehingga menggunakan rumus sebagai berikut :

& Jumlah rata—rata efektivitas seluruh indikator
Efektivitas Program =

5 indikator variabel

c. Membandingkan hasil pengukuran efektivitas @ogr

Setelah didapatkan hasil persentase efektivitagrano pada indikator tiap
variabel kemudian dibandingkan dengan rasio efegifmenurut standar Litbang
Departemen Dalam Negeri Republik Indonesia, 18$dlam Heryendi, 2013)
agar diketahui seberapa efektif program yang teilaksanakan. Rasio efektivitas
program sebagai berikut :
1) Rasio efektivitas dibawah 40 persen adalah saiugt eéfektif
2) Rasio efektivitas antara 40-59,99 persen adalalk gdektif
3) Rasio efektivitas dibawah 60-79,99 persen adal&befektif
4) Rasio efektivitas di atas 80 persen adalah sarfgktife

2. Analisis Dampak Program P-LDPM Terhadap Pendapatan
a. Perhitungan Biaya Usahatani

Menurut Soekartawi (2006) biaya usahatani dibaghjetd dua biaya
yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Pada peasliithi menghitung tiga biaya
yang meliputi (1) Total Biaya atalotal Cost(2) Biaya Tetap atatiotal Fix Cost,
dan (3) Biaya Variabelotal Variabel Cost
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Total biaya adalah penjumlahan dari biaya tetapldaya variabel. Biaya
tetap Fix Cos) merupakan biaya yang tidak dikeluarkan selamaga@roduksi,
tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi yaitgasilkan. Penelitian ini
menggunakan biaya tetap yang terdiri dari biayaaséahan dengan satuan
(Rp/ha), biaya penyusutan peralatan dengan saRjahd), biaya sewa peralatan
dengan satuan (Rp/ha) dan biaya irigasi dengaarséRp/ha).

Biaya variabel Variabel Cost merupakan biaya yang tidak dikeluarkan
selama usahatani yang besar kecilnya dipengaruwdugsi yang dihasilkan.
Dalam penelitian ini, biaya variabel yang digunakeaitu biaya benih dengan
satuan (Rp/ha), biaya pupuk dengan satuan (R@lzg)a pestisida dengan satuan
(Rp/ha) dan biaya upah tenaga kerja dengan saRpahd).

Perhitungan biaya produksi dirumuskan sebagai berik

TC =FC+VC

Keterangan :
TC = Total Cost(Total Biaya) usahatani padi (Rp/ha)
FC =Fix Cost(Total Biaya Tetap) usahatani padi (Rp/ha)
VC  =Variabel Cost(Total Biaya variabel) usahatani padi (Rp/ha)
b. Perhitungan Penerimaan Usahatani

Menurut (Soekartawi, 2006) penerimaan merupakan eliagan
penerimaan yang diterima petani dari penjualan pasianian kepada konsumen
menurut harga jual. Produksi dalam penelitian ui@lah hasil produksi gabah
sedangkan harga produksi adalah harga yang dipepekani dari hasil penjualan

produk. Perhitungan penerimaan usahatani dirumuséaagai berikut :

TR=YXxP
Keterangan :
TR  =Total RevenuéTotal penerimaan) usahatani padi (Rp/ha)
Y = Yield (Kuantitas atau produksi) padi yang diperoleh pgsan lahan
(kg/ha)

P =Price (Harga) produksi gabah (Rp/kg)
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c. Perhitungan Pendapatan Usahatani

Menurut Soekartawi (2006) pendapatan usahatanialdselisih antara
penerimaan dan semua biaya. Pada penelitian pemadapdalah selisih antara
penerimaan dari hasil penjualan gabah petani danuadiaya yang dikeluarkan
untuk usahatani padi. Secara matematis pendapsaduatani dirumuskan sebagai
berikut :

Pd=TR-TC
Keterangan :
Pd = Pendapatan usahatani padi (Rp/ha)
TR  =Total RevenuéTotal penerimaan) usahatani padi (Rp/ha)

TC  =Total Cost(Total biaya) usahatani padi (Rp/ha)
d. Uji Normalitas

Menurut Widiyanto (2013) uji normalitas dilakukamtuk mengetahui
apakah data berasal dari populasi yang terdistriboisnal atau berada dalam
sebaran normal. Asumsi normalitas merupakan salahsyarat prosedur statistik
parametrik. Setelah data hasil wawancara dengaanipetsponden ditabulasi
kemudian dilakukan uji normalitas.

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunak&ormogorov-
Smirnov Adapun hipotesis pengujian dari kedua uji tersedalah sebagai
berikut :

HO : Data berasal dari populasi yang terdistiilsecara normal

Ha : Data berasal dari populasi yang terdissiigecara tidak normal
Jikap-value> 0,05 maka hipotesis nol (HO) terima

Jikap-value< 0,05 maka hipotesis nol (HO) tolak

e. Uji Beda Rata-Rata

Uji beda rata-rata atau uji t digunakan untuk mg@ngerbedaan dua buah
rata-rata yang dapat berasal dari distribusi sargpab berbedair{dependent
samplg ataupun juga sampel yang berhubungpairéd sample (Widiyanto,
2013). Pada penelitian ini menggunakan analisi$ saimple independeikarena
digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedastansecara statistik
pendapatan petani anggota Gapoktan yang menjuailiePM dan pendapatan
petani bukan anggota Gapoktan yang menjual ke FlobFM. Adapun langkah-
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langkah analisis statistik dengan menggunakan agiabrata-rata adalah sebagai

berikut:

1) Perumusan Hipotesis Statistik :

HO: X =% . Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata patatap
petani anggota Gapoktan yang menjual ke P-LDPM dan
pendapatan petani bukan anggota Gapoktan yang atenju
ke non P-LDPM.

H1:x #X : Terdapat perbedaan antara rata-rata pendapatanip
anggota Gapoktan yang menjual ke P-LDPM dan
pendapatan petani bukan anggota Gapoktan yang atenju
ke non P-LDPM.

Keterangan :

X
i
1l

Nilai rata-rata pendapatan petani anggota &apoyang menjual
ke P-LDPM

Nilai rata-rata pendapatan petani bukan armg@atpoktan yang

X
S
1

menjual ke non P-LDPM

2) Menentukan taraf kepercayaan

Pada penelitian ini menggunakan taraf kepercayas & = 0,05 ) yang
berarti nilai kebenaran dari penelitian adalah 9886langkan kesalahan yang
dapat ditolelir adalah sebesar 5 % atau 0,05.
3) Mencari nilai varian

Setelah melakukan uji normalitas kemudian dilargatikdengan mencari
nilai variansinya dengan rumus :

2 _ Y(xi—x1)?
U= (n1-1)

2 _ X(xi-x2)?
S = (n2-1)
Yang mana .
S> = Nilai varian dari pendapatan petani anggota Gappk/ang menjual
gabah ke P-LDPM
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S, = Nilai varian dari pendapatan petani bukan arggGapoktan yang
menjual gabah ke non P-LDPM

X; = Contoh ke i

X1 = Rata-rata hitung pendapatan petani anggota Gapglng menjual gabah
ke P-LDPM

X, = Rata-rata hitung pendapatan petani bukan an@gmpaktan yang menjual
gabah ke non P-LDPM

n, = Jumlah responden petani anggota Gapoktan yanguaiegzabah ke P-

LDPM

n, = Jumlah responden petani bukan anggota Gapoktanyanjual gabah ke
non P-LDPM

4) Uji F

Setelah nilai Sdan $ diketahui kemudian dilanjutkan dengan uji F atau
Levene,s Testuntuk mengetahui varian sampel homogen atau tidak.
Kehomogenan data digunakan untuk menentukan jensamaan uji t yang akan
digunakan. Rumus yang digunakan adalah sebagé&uberi

nl 8
S22

Kriteria pengujian sebagai berikut:
a). ApabilaP-value> 0,05 ((n1 — 1), (n2 — 1) maka terima HO artingaiannya
sama (homogen)
b). Apabila P-value < F 0,05 ((n1 — 1), (n2 — 1) maka terima H1 adiny
variannyaberbeda (heterogen)

Apabila variannya berbeda, maka untuk menguji leipistdapat dilakukan
dengan melihat nilaEqual Variance Not Assumddiasumsikan varian berbeda)

padaoutput SPS$ang menggunakan rumusuhg Sebagai berikut:

(x1-x2)
512 s22
<H+H)

Apabila variannya sama, maka untuk menguji hipstddakukan dengan

thitung =

melihat nilai Equal Variance Assume(tliasumsikan varian sama) padatput

SPSS/ang menggunakan rumug,kg Sebagai berikut :
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(x1-x2)

1 1
28 IFE <
s (i*n)

thitung =

5) Uji t atau uji beda rata-rata

Setelah ditentukan apakah uji t menggunakgnal Variance Not Assumed
atau Equal Variance Not Assume#temudian melihat nilai tersebut dan
disesuaikan dengan kriteria pengujian beda ratasethagai berikut:

a). Apabila fitung> trabel dan nilai probabilitas < daui (0,05) maka tolak Hdan
terima H artinya bahwa terdapat perbedaan yang nyata patdarata
pendapatan petani anggota Gapoktan yang menjuahdabP-LDPM dengan
petani bukan anggota Gapoktan yang menjual gababk&-LDPM.

b). Apabila titung< ttabeidan nilai probabilitas > dani (0,05) maka terima ¢tlan
tolak H: artinya tidak terdapat perbedaan yang nyata pddaata pendapatan
petani anggota Gapoktan yang menjual gabah ke RVLDEngan petani
bukan anggota Gapoktan yang menjual gabah ke ndpHEM.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Gambaran umum Desa Watugede, Kecamatan Singosabupéten
Malang terdiri atas letak geografis, luas dan batdayah. Desa Watugede
terletak pada koordinat 7,5317 LS dan 112,4235 &dnhgan suhu rata-rata 17-
27°C. Ketinggian Desa Watugede 487 mdpl dengan kegarirtanah 3-5 persen
sehingga merupakan dataran tinggi. Jarak antara Désugede dengan pusat
pemerintahan Kecamatan Singosari + 1,5 km ataatédrldisebelah utara pusat
pemerintahan Kabupaten Malang.

Wilayah Desa Watugede seluas 315,334 ha dan mexnsa#ah satu desa
yang memiliki luas wilayah yang cukup besar di #&®atan Singosari Kabupaten
Malang. Desa Watugede merupakan suatu wilayah wamrgegis untuk jenis
usaha pertanian, peternakan dan perindustrian. D&gagede terbagi menjadi
tiga dusun yaitu :

1. Dusun Sanan terdiri dari 6 RW dan 21 RT;
2. Dusun Krajan terdiri dari 6 RW dan 18 RT;
3. Dusun Boro terdiri dari 3 RW dan 15 RT.
Adapun batas-batas wilayah Desa Watugede adalalyaidterikut :

Sebelah utara : Desa Tamanharjo Kecamatan Singosar
Sebelah selatan : Desa Banjararum Kecamatan Singosa
Sebelah timur : Desa Baturetno dan Dengkol Kecam&ingosari
Sebelah barat : Kelurahan Pagentan Kecamatanssingo

Peta lokasi penelitian tersaji pada lampiran 1.

5.2Keadaan Penduduk
5.2.1 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Pada umumnya tiap penduduk disuatu wilayah memétbedaan mata
pencaharian antara satu dengan yang lainnya. Adgmsibedaan mata
pencaharian dapat mencerminkan kondisi heterogekésejahteraan hidup suatu
wilayah. Adapun jumlah penduduk menurut mata pes¢ah di Desa Watugede,

Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang disajikarm pailoel 3.
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencahariaibeta Watugede
Kecamatankl Singosari Kabupaten Malang Tahun 2013

No Keterangan Jumlah (orang Persentase (%)

1. | Petani 461 5,73

2. | Buruh tani 318 3,95

3. | Buruh swast 2.27( 28,2

4. | PNS 21¢ 2,72

5. | TNI atau POLR 97 1,21

6. | Pensiuna 53 0,6€

7. | Industri kecil 347 4,32

8. | Pertukangan 1.607 19,99

9. | Perdagangan 125 1,55

10. | Peternak 17 0,21

11. | Jasa angkutan 1.093 13,59

12. | Mantri kesehatan atau bidan 7 0,09

13. | Jasa lainny 1.42 17,7¢
Jumlah total 8041 100

Sumber : Monografi Desa Watugede, 2013

Tabel
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang sebagianr 22570 jiwa (28,23

3 menunjukkan bahwa mata pencaharian Desaugéti,

persen) adalah buruh swasta, sedangkan pertukdng@n jiwa (19,99 persen),
jasa lainnya 1.427 jiwa (17,75 persen), jasa aragkdt093 jiwa (13,69 persen),
petani 461 jiwa (5,73 persen) dan mata pencahaeskecil adalah Mantri
kesehatan atau bidan 7 jiwa (0,09 persen). Banyakpenduduk di Desa
Watugede yang berprofesi sebagai buruh swasta rulkian bahwa sebagian
besar pendapatan penduduk di Desa Watugede dipetaiehasil kerja di sektor
perindustrian atau pabrik. Hal tersebut juga dikakan Desa Watugede
merupakan salah satu desa urban yang mana selzggan penduduk adalah
pendatang yang bekerja menjadi buruh swasta dikppabrik yang ada disekitar
wilayah Singosari. Walaupun demikian, mata pendahasebagai petani tetap
menjadi pilihan urutan ke lima yaitu sebanyak 4@tapi. Hal ini dikarenakan
sebagian wilayah Desa Watugede masih merupakayahilersawahan dan tegal

yang tetap dimanfaatkan oleh penduduk Desa Watugetd& bercocok tanam.

5.2.2 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan salah satu hal dgaag dimiliki oleh
seseorang untuk memperoleh informasi dan inovasg y@aru dengan baik.
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Adapun jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan Deésa Watugede,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang disajikam paloel 4.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat PendidikiinDesa Watugede
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang Tahun 2013

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)

1. | Belum sekolah 168 2,09

2. | Tidak pernah sekolah 709 8,82

3. | Tidak tamat SD 1.484 18,46

4 | TK 582 7,24

5. | SD 1.530 19,03

6. | SMP 1.928 23,98

7. | SMA 1.470 18,28

8. | Perguruan Tinggi 170 2,11
Jumlah total 8041 100

Sumber : Monografi Desa Watugede, 2013

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat pidah penduduk
Desa Watugede. Tingkat pendidikan SMP menjadi @hglendidikan tertinggi
yaitu 1.928 jiwa (23,98 persen), selanjutnya SBBQ.jiwa (19,03 persen), tidak
tamat SD 1.484 jiwa (18,46 persen) dan tingkat jukkah terendah adalah belum
sekolah 168 jiwa (2,09). Tingginya jumlah pendudiikDesa Watugede yang
memiliki tingkat pendidikan SMP dikarenakan maskatamemiliki kesadaran
wajib belajar 9 tahun.

Berkaitan dengan tabel 3 yang menunjukkan tinggmgda pencaharian
penduduk Desa Watugede sebagai karyawan swasgameniliki kaitan dengan
tingginya tingkat pendidikan SMP di desa tersebidal ini dikarenakan
masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan SMP dygk di sektor industri
sebagai buruh ataupun karyawan di pabrik. Hal ieinjedikan desa tersebut
cukup berkembang dengan adanya informasi-inforrbasu dari luar karena

tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakatiigegolong sedang.

5.2.3Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
Jumlah penduduk menurut kelompok umur di Desa @éate, Kecamatan

Singosari, Kabupaten Malang disajikan pada tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dis® Watugede
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang Tahun 2013

No Umur (tahun) Jumlah (orang Persentase (%)

1. 0-5 750 9,33

2. 6-15 982 12,21

3. 16-65 6.188 76,96

4. > 65 121 1,50
Jumlah total 8041 100

Sumber : Monografi Desa Watugede, 2013

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar umur pekdesa
Watugede adalah 16-65 tahun sebanyak 6.188 jiw@§76ersen), umur 16-15
tahun 982 jiwa (12,21 persen), umur 0-5 tahun 7@ j(9,33 persen) dan
kelompok umur terendah adalah > 65 tahun 121 jiy&a0( persen). Banyaknya
penduduk di Desa Watugede yang berumur 16-65 taternpakan usia produktif
bagi penduduk untuk melakukan pekerjaan yang menggkan. Tingginya mata
pencaharian penduduk Desa Watugede sebagai karyamasta pada (tabel 3)
memiliki kaitan dengan tingginya kelompok umur prktif di desa tersebut. Hal
ini dikarenakan masyarakat yang memiliki usia pktifdlumemiliki peluang untuk
bekerja di sektor swasta. Desa Watugede juga mieanpdesa urban yang mana
sebagian penduduk desa tersebut adalah berasdudaimesa Watugede yang

bertujuan untuk bekerja.

5.3Kondisi Sektor Pertanian
5.3.1 Distribusi Luas Lahan
Distribusi Luas lahan di Desa Watugede, KecamatagoSari, Kabupaten

Malang di sajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Luas Lahan di Desa Watugedeecdfnatan Singosari
Kabupaten Malang Tahun 2013

No. Jenis lahan Luas (ha) Persentase (%)

1. | Lahan sawah 88,369 28,02

2. | Tegal atau ladang 118,334 37,53

3. | Pekarangan 85 26,96

4. | Lain-lain 23,631 7,49
Jumlah total 315,334 100

Sumber : Monografi Desa Watugede, 2013
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Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar distrilagin di Desa
Watugede adalah lahan tegal atau ladang denganlii@&834 hektar (37,53
persen), lahan sawah 88,369 hektar (28,02 pergekarangan 85 hektar (26,96
persen) dan lahan lain-lain fungsinya untuk fasslitjalan, lapangan, dan
pemakaman 23,631 hektar (7,49 persen). Berdasatisanibusi lahan tersebut
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar luas lahag §da di Desa Watugede
digunakan untuk sektor pertanian. Hal ini membkakii bahwa Desa Watugede
memiliki potensi sektor pertanian yang baik damagemenjadi tumpuan hidup
penduduk di Desa Watugede.

5.3.2 Sistem Irigasi

Luas lahan pertanian baik berupa ladang maupum lsdagah memerlukan
sistem irigasi yang baik agar tetap menunjang kagiaroduksi pertanian. Ada
beberapa macam sistem irigasi yang dapat diterapkiurk lahan sawah maupun
ladang. Adapun sistem irigasi yang diterapkan dsdD&/atugede Kecamatan

Singosari Kabupaten tersaji pada tabel 7.

Tabel 7. Sistem lIrigasi di Desa Watugede Kecam&mgosari Kabupaten
Malang Tahun 2013

No | Jenis lahan Luas (ha) Persentase (%)

1. Teknis 84,61 40,93

2. Setengah teknis 2,919 1,41

3. Sederhana 0,84 0,41

4. Tadah hujan 118,334 57,25
Jumlah total 206,703 100

Sumber : Monografi Desa Watugede, 2013

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa sebagian Isest@m irigasi yang
digunakan adalah tadah hujan dengan luas 118,8B&rh(57,25 persen) yang
mana sistem tadah hujan ini digunakan untuk lakgalan atau ladang karena
tidak terlalu membutuhkan pengairan yang interSiEtem irigasi selanjutnya
adalah teknis 84,61 hektar (40,93 persen), setebgatis 2,919 hektar (1,41
persen) dan irigasi sederhana 0,84 hektar (0,44epgryang digunakan untuk
lahan sawah yang cukup membutuhkan pengairan. dbeenggunaan sistem

irigasi dikarenakan perbedaan kebutuhan air dak jahan dari sumber air untuk
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masing-masing lahan. Sistem Pengairan di Desa Wdéugliatur pengatur

pengairan yang biasa di setlwdker.

5.4Komoditas Unggulan Lokal
Sektor pertanian merupakan mata pencaharian terkedana dan lahan
pertanian di Desa Watugede, Kecamatan Singosabiypéen Malang memiliki
luasan 206,703 ha menjadikan desa tersebut menbékerapa komoditas
unggulan lokal yang dihasilkan. Adapun Komoditasggulan lokal Desa
Watugede tersaji pada tabel 8.

Tabel 8. Komoditas Unggulan Lokal di Desa Watugedecamatan Singosari
Kabupaten Malang Tahun 2013

No. | Jenis Luas (ha) Produktivitas (Ton/ha)
1. | Tebu 117,334 8
2. | Padi 88,369 7
3. | Jagung 1 4,3

Jumlah total 206,703

Sumber : Data Primer diolah, 2013

Tabel 8 menunjukkan bahwa komoditas unggulan Idk&8lesa Watugede
adalah tebu dengan potensi produktivitas 8 tongaaj dengan produktivitas 7
ton/ha dan jagung dengan produktivitas 4,3 tonBexdasarkan data tersebut
diketahui bahwa padi tetap menjadi komoditas uraygubkal kedua di Desa
Watugede.

5.5Karakteristik Responden
Keadaan sosial ekonomi petani dalam usahatanimadipakan hal yang
mempengaruhi keputusan petani dalam melakukan taah#®leh karena itu
perlu diuraikan karakteristik sosial ekonomi regpem petani dalam penelitian
ini. Keadaan sosial ekonomi meliputi umur, tingkpendidikan, jumlah
tanggungan keluarga, kepemilikan lahan dan pengalamsahatani. Data
responden petani untuk mengetahui dampak programgudeén Lembaga

Distribusi Pangan Masyarakat tersaji pada lampian
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5.5.1 Karakteristik Menurut Umur

Umur merupakan salah satu faktor yang penting unmtekgetahui tingkat
produktif seseorang untuk melakukan usahataniribisti responden berdasarkan
kelompok umur disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompotur di Desa Watugede
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang Tahun 2014

Petani Padi
Kelompok Anggota Gapoktan jual ke | Bukan Anggota Gapoktan jual

umur P-LDPM ke non P-LDPM

Jumlah Persentase | Jumlah Persentase (%)
(%)

30-40 1 6,25 3 17,65
41-50 6 37,50 6 35,29
51-60 4 25,00 6 35,29
> 60 5 31,25 2 11,76
Jumlah 16 100 17 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Tabel 9 menunjukkan bahwa sebagian besar respa@rdgota Gapoktan
yang menjual gabah jual ke P-LDPM tergolong dald®lompok umur 41-50
adalah enam petani (37,50 persen), > 60 adalah petani (31,25 persen) dan
kelompok umur terendah adalah 30-40 tahun hanyapsstaini. Pada responden
bukan anggota Gapoktan yang menjual gabah ke noDFR4 sebagian besar
tergolong dalam kelompok umur 41-50 (35,29 perseiy60 (35,29 persen) dan
kelompok umur terendah adalah > 60 tahun hanyaodarag petani. Kedaan ini
tidak jauh berbeda dengan distribusi penduduk merkeiompok umur di daerah
penelitian yang mana kelompok umur tertinggi adalatur 16-65 tahun sebesar
476,96 persen (tabel 5). Dengan demikian sampwlip@n ini diharapkan dapat
menjelaskan dengan baik populasi yang diteliti.

Sebagian besar petani responden memiliki usia gtdduntara 4-60 tahun
dalam melakukan kegiatan usahatani. Hal ini jugaatianenunjukkan bahwa di
Desa Watugede pekerjaan sektor pertanian lebilirdgdeh penduduk berusia >
41 tahun sedangkan penduduk yang berusia mudatahdih lebih memilih ke

sektor non pertanian.
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5.5.2 Karakteristik Menurut Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan responden dapat mencerminkanggiahuan dan
penerimaan adopsi inovasi baru yang datang dari ID&tribusi responden

berdasarkan tingkat pendidikan disajikan pada thbel

Tabel 10. Distribusi Responden Berdasarkan TingRandidikan di Desa
Watugede Kecamatan Singosari Kabupaten Malangirag14

Petani Padi
Anggota Gapoktan Bukan Anggota
jual ke P-LDPM Gapoktan jual ke non
Tingkat pendidikan P-LDPM
Jumlah| Persentase | Jumlah Persentase
(%) (%)

Tidak pernah sekolah 1 6,25 1 5,88
SD tidak tamat 4 25,00 2 11,76
Tamat SD atau sederajat 8 50,00 11 64,71
Tamat SMP atau sederajat 0 0 3 17,65
Tamat SMA atau sederajat 3 18,75 0 0
Jumlah 16 100 17 100

Sumber : Data primer diolah, 2014

Tabel 10 menunjukkan bahwa sebagian respondenidegydalam tingkat
pendidikan SD atau sederajat baik anggota Gapokiag menjual gabah ke P-
LDPM maupun bukan anggota Gapoktan yang menjuahlg&ie non P-LDPM
yaitu masing-masing sejumlah 8 petani (50,00 pérslam 11 petani (64,71
persen). Keadaan ini tidak jauh berbeda dengamildist penduduk menurut
tingkat pendidikan di daerah penelitian, yang maimgkat pendidikan SD
menjadi terbesar kedua yaitu 1.530 jiwa (19,03 e@rslari jumlah penduduk di
Desa Watugede (Tabel 4). Dengan demikian sampedligan ini diharapkan
dapat menjelaskan dengan baik populasi yang ditelit

Tingkat pendidikan responden yang sebagian besdalathmat SD, tidak
tamat SD bahkan ada yang tidak pernah sekolah meduam bahwa petani di
Desa Watugede memiliki tingkat pendidikan yang edndBerkaitan dengan
lokasi desa Watugede yang berdekatan dengan kaviiadastri menyebabkan
penduduk yang memiliki tingkat pendidikan lebih id@D memilih ke sektor

pekerjaan yang lain. Hal ini terbukti karena beparaesponden yang memiliki
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pendidikan SMP dan SMA hanya menjadikan sektorap@h sebagai pekerjaan
sampingan sedangkan pekerjaan utamanya bekerjgasebaruh pabrik, kuli
bangunan maupun supir angkot di wilayah Kecamat@goSari. Selain itu,
sebagian besar petani yang tamat SD, tidak tamati&8Dtidak pernah sekolah
memiliki usia yang lanjut sehingga tidak ada ptihgekerjaan lain yang dapat

dilakukan selain usahatani.

5.5.3 Karakteristik Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki oleh petaarupakan suatu
hal yang dijadikan petani sebagai acuan untuk meosfgie pendapatan dalam hal
berusahatani. Distrbusi responden berdasarkan fundaggungan keluarga
disajikan pada tabel 11.

Tabel 11. Distribusi Responden Berdasarkan Jumkamgdungan Keluarga di
Desa Watugede Kecamatan Singosari Kabupatemigldlahun 2014

Petani Padi
Anggota Anggota Gapoktan jual ke | Bukan Anggota Gapoktan jual
keluarga P-LDPM ke non P-LDPM
Jumlah Persentase (%) Jumlaf Persentase| (%)

1-3 6 37,50 6 35,29

4-6 9 56,25 11 64,71

7-9 1 6,25 0 0
Jumlah 16 100 17 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar respandmiliki jumlah
tanggungan keluarga 4-6 anggota keluarga baik aaggapoktan yang menjual
gabah ke P-LDPM maupun bukan anggota Gapoktan yemjual gabah ke non
P-LDPM yaitu masing-masing 9 (56,25 persen) da(6171 persen). Kesadaran
terhadap Keluarga Berencana (KB) menjadikan ma@riesponden di Desa
Watugede memiliki jumlah anggota kelurga 4-6 oré®epagian besar memiliki 4
tanggungan keluarga yaitu bapak, ibu dan 2 oraag aeadangkan yang memiliki
tanggungan 5 maupun 6 orang dikarenakan tinggalabea dengan orang tua
responden. Banyaknya petani responden yang menjiikilah tanggungan

keluarga 4-6 orang dikarenakan banyak pos pelayamaehatan dan program
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Keluarga Berencana yang diterapkan di Desa Watudgedgan jumlah Bidan
maupun mantri kesehatan sebanyak 7 orang. Petapomden yang hanya
memiliki tanggungan keluarga 1-3 orang dikarenakamya memiliki satu orang
anak dan juga sudah tidak menanggung biaya untaknga yang beda Kartu
Keluarga (KK).

5.5.4 Karakteristik Menurut Lama Usahatani
Pengalaman dalam berusahatani adalah hal peraing lyarus dimiliki
olen seorang petani sebagai dasar untuk melakulsahatani. Distribusi

pengalaman responden dalam usahatani disajikantphdl 12.

Tabel 12. Distribusi Responden Berdasarkan Lamaataai di Desa Watugede
Kecamatan Singosari Kabupaten MalBahun 2014

Petani Padi
Pengalaman| Anggota Gapoktan jual ke | Bukan Anggota Gapoktan jual
(tahun) P-LDPM ke non P-LDPM
Jumlah Persentase (%) Jumlaf Persentase| (%)

1-10 2 11,76 3 17,65
10-20 3 23,53 5 29,41

> 20 11 64,71 9 52,94
Jumlah 16 100 17 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Tabel 12 menunjukkan bahwa sebagian besar pengaléama usahatani
petani padi baik anggota Gapoktan yang menjual lgdea P-LDPM maupun
bukan anggota Gapoktan yang menjual gabah ke rndbHM sebagian besar >
20 tahun. Jumlah petani anggota Gapoktan yang mleggioah ke P-LDPM yang
lama usahatani > 20 tahun sebanyak 11 orang danigeikan anggota Gapoktan
yang menjual gabah ke non P-LDPM sebanyak 9 orHliadj.ini menunjukkan
bahwa petani padi di Desa Watugede rata-rata niempiingalaman usahatani
yang sangat lama. Sebagian besar petani yang Isafatminya > 20 tahun sudah
bertani sejak remaja ataupun membantu orang tug Bekerja sebagai petani
sehingga banyak memiliki pengalaman dan pengetatemdsng usahatani. Petani
yang memiliki pengalaman usahatani 1-10 tahun sabagesar menjadikan

usahatani sebagai pekerjaan sampingan saja sehpeggalaman yang dimiliki
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sedikit karena lebih mengutamakan pekerjaan sebagih pabrik dan kuli

bangunan.

5.5.5 Karakteristik Menurut Luas Lahan Garapan

Luas lahan garapan merupakan luasan lahan yangadiae oleh petani
untuk melakukan usahatani. Lahan yang dikerjakah gietani responden di
daerah penelitian ada yang merupakan kepemilikdoagirdan sewa. Distribusi

responden berdasarkan luas lahan garapan disggicantabel 13.

Tabel 13. Distribusi Responden Berdasarkan LuasahaGarapan di Desa
Watugede Kecamatan Singosari Kabupaten Malangimraal4

Petani Padi
Luas Lahan | Anggota Gapoktan jual ke | Bukan Anggota Gapoktan jual
(Hektar) P-LDPM ke non P-LDPM
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase| (%)
< 0,50 11 68,75 15 88,24
0,50-1,00 4 25,00 2 11,76
1,01-1,50 0 0 0 0
1,51-2,00 1 6,25 0 0
Jumlah 16 100 17 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Tabel 13 menunjukkan bahwa luas lahan garaparg giikerjakan oleh
responden anggota Gapoktan yang menjual gabahl{&@P® maupun bukan
anggota Gapoktan yang menjual gabah ke non P-LD&dgan besar memilik
luasan < 0,50 ha. Pada responden anggota Gapoktenmgenjual gabah ke P-
LDPM adalah 11 petani (68,75 persen), luas 0,50-hg@4 petani (25,00 persen),
luas 1,51-2,00 hanya 1 petani (6,25 persen). Relgmohukan anggota Gapoktan
yang menjual gabah ke non P-LDPM yang memiliki lletsan garapan 0,50 ha
15 petani (88,24 persen) dan luas 0,50-1,00 haghip@ 1,76 persen).

Perbedaan luasan lahan yang dimiliki menunjukkahwa luas lahan
garapan yang dimiliki oleh anggota Gapoktan lebdsldan memiliki luasan yang
bervariasi daripada bukan anggota Gapoktan. Bangakpetani responden
dengan luas lahan garapan < 0,50 ha menunjukkawabdh daerah penelitian

sebagian besar petani memiliki kesejahteraan gadgng.
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5.6 Pelaksanaan Program Penguatan Lembaga Distribusi P@an
Masyarakat (P-LDPM) di Desa Watugede

Program Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Mdstafa-LDPM) di
Desa Watugede dilaksanakan oleh Gabungan Kelompaki TGapoktan)
Makmur Santosa. Gapoktan Makmur Santosa berdira padggal 21 Desember
2009 dengan SK. Bupati No. 411.61/09/GPKTN/421.280/2009/2010. Alamat
lengkap Gapoktan Makmur Santosa di Jalan CandranKirno 96 Desa
Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malanggré&m P-LDPM mulai
dilaksanakan pada tahun 2010 dengan jumlah ke$elnranggota Gapoktan
hingga tahun 2014 terdiri dari 289 petani.

Tabel 14. Jumlah anggota Gapoktan Makmur Santosdefia Watugede
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang Tahun 2014

No. | Nama Kelompok Tani Alamat Jumlah anggota

1. Suka Makmur Dusun Krajan 101

2. Tirto Makmur Dusun Krajan 31

3. KWT Sriyanti Dusun Krajan 45

4. Sumber Makmur Dusun Sanan 51

5. Rahmat Makmur Dusun Boro 61
Jumlah 289

Sumber : Programa Penyuluhan Desa Watugede, 2014

Berdasarkan tabel 14 jumlah anggota Gapoktan Makdamtosa adalah
289 petani. Gapoktan Makmur Santosa terdiri daparKelompok Tani dan satu
Kelompok Wanita Tani (KWT). Kelompok Tani Suka Makmmemiliki anggota
tertinggi yaitu 101 anggota, Rahmat Makmur 61 atmg8umber Makmur 51
anggota, KWT Sriyanti 45 anggota dan Tirto Makmdr é&hggota. Pembagian
kelompok tani dilakukan berdasarkan lokasi lahamgydimiliki oleh petani. Hal
ini bertujuan agar petani lebih mudah melakukantepewan dan juga untuk
mendapatkan kebutuhan saprodi.

Bidang usaha yang dimiliki oleh Gapoktan Makmur t8aa terdiri dari
unit alat dan mesin pertanian, unit sarana produkst usaha distribusi pangan

dan unit pengelolaan cadangan pangan. Adapun strukganisasi Program
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Penguatan Lembaga Distribusi Pangan MasyarakatDM) di Gapoktan
Makmur Santosa Desa Watugede tersaji pada gambar 5.

Bansos P-LDPM Ketua Gapoktan

Fahrur rozy

—y————-
|
1

Tim Pengawas dan Pendamping Sekretaris

Moh. Zamil. Amd. SP
Erdi Prang Basuki Raharjo

Yudi Purwono

Bendahara

________ Sholikhan
el e ==
Unit usaha Unit usaha i Unit usaha Unit .
Saprodi alsintan | distribusi/pengo- pengelolaan |
. lahan/pemasar: cadangal .
. | |

Ridwan Tamsir . Suprapto Solikan hadi

| |

Keterangan:

: Garis pengawasan
-------- : Alur masuk dana bansos P-LDPM
————— : Unit usaha penerima dana bansos P-LDPM

Gambar 5. Struktur Organisasi Gapoktan P-LDPM didD&/atugede

Pada gambar 5 menunjukkan struktur organisasi GapoMakmur
Santosa sebagai penerima program P-LDPM. Dua idang usaha yang masuk
untuk kegiatan P-LDPM adalah unit usaha distribpsiigolahan dan pemasaran
serta unit pengelolaan cadangan pangan. Dana BaSusal (Bansos) P-LDPM
yang cair kemudian akan masuk ke rekening Gapoktalalui ketua Gapoktan
kemudian dana Bansos tersebut diberikan kepadaabaral Gapoktan Makmur

Santosa. Dana Bansos tersebut kemudian dialokasikak unit usaha distribusi/



66

pengolahan dan pemasaran serta unit pengelolaangau pangan. Pengawas
bertugas untuk mengawasi kegiatan Gapoktan MaknamtoSa baik berupa
kegiatan P-LDPM maupun bukan kegiatan P-LDPM. Pemaga Gapoktan
Makmur Santosa adalah Pak Moh. Zamil Amd. SP yagg merupakan Kepala
Unit Pelayanan Teknis Balai Penyuluhan (Ka. UPT) BBcamatan Singosatri,
Kabupaten Malang. Penyuluh pendamping Gapoktan MalSantosa adalah Pak
Erdi Prang Basuki Raharjo yang mana bertugas untekdampingi seluruh
kegiatan yang dilaksanakan oleh Gapoktan baik paodgram P-LDPM maupun
kegiatan usahatani lainnya.

Gapoktan Makmur Santosa memiliki visi Berdaya Saigksis, Rukun,
Demokrasi dan Aman atau “BERDOA”. Untuk mencapai tersebut Gapoktan
merumuskan misi sebagai berikut:

1. Meningkatkan SDM Pengurus dalam mengelola unit-wsiaha Gapoktan
Makmur Santosa

2. Meningkatkan Manajemen administrasi dan keuanggokian

3. Meningkatkan kesadaran Anggota Poktan dalam upayakumendukung
kemajuan Gapoktan.

4. Meningkatkan omzet distribusi penjualan beras dergjdukung sarana dan
prasarana

5. Peningkatan Pelayanan kebutuhan anggota baik pefamdnaupun sarana
produksi.

6. Menjalin kerjasama dengan Gapoktan lain maupunatengtra usaha.

Kegiatan Gapoktan Makmur Santosa dalam melaksanBkagram P-
LDPM di Desa Watugede, Kecamatan Singosari, Kalempdflalang adalah
sebagai berikut :

1. Penerimaan Dana Bantuan Sosial

Pada tahun 2010 Gapoktan Makmur Santosa mendapdkarsos
Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakdas&mu.150.000.000; Dana
Bansos Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Mastargk-LDPM) ini
bertujuan untuk menstabilisasi harga apabila hatitjagkat petani pada saat
mengalami jatuhnya harga terutama pada saat paaga, meningkatkan

pemasaran produksi hasil petani anggota Gapoktaméaingkatkan pendapatan
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petani anggota Gapoktan. Adapun jenis kegiatan yiagukan usaha jual beli
gabah/beras dan jagung, disamping untuk pembeéibatgberas untuk cadangan
pangan. Adapun Rincian penggunaan Dana Bansosbt¢rselalah sebagai
berikut;
a. Untuk pembangunan Gudang senilai Rp.35.000.000;
b. Untuk Distribusi/Pemasaran dan Pengolahan sengdid®.000.000;
c. Untuk Cadangan Pangan senilai Rp.15.000.000;

Tambahan dana tersebut dapat meningkatkan modala uSapoktan.
Modal awal Gapoktan Makmur Santosa pada saat awaenma program P-
LDPM tersaji pada tabel 15.

Tabel 15. Modal awal Gapoktan Makmur Santosa T201®

No Sumber Modal Nilai (Rp)

1. Simpanan Pokok 980.000

2. Simpanan Wajib 3.528.000

3. Simpanan Sukare 1200.00!

4. Saham -LDPM 35.288.19

6. Bansos -LDPM 115.000.00
Jumlal 155.996.19

Sumber : Data Sekunder Gapoktan Makmur Santos&, 201

Berdasarkan tabel 15 diketahui bahwa modal awaoidan Makmur
Santosa bertambah dengan adanya Bansos P-LDPM. Bansos sejumlah
Rp.150.000.000 masuk ke sumber modal Gapoktan aeligs 115.000.000.
Bansos tersebut kemudian dikelola oleh Gapoktan nMizk Santosa untuk
melaksanakan kegiatan di unit usaha distribusngpkhan dan pemasaran untuk
melakukan pembelian hasil panen petani. Dana tergega digunakan untuk
menyediakan cadangan pangan bagi anggota Gapokiag ynengalami
kekurangan pangan yang tersimpan di unit pengeloleadangan pangan
Gapoktan Makmur Santosa.

Pada tahap pengembangan atau tahun 2011 Gapoktkmuvl Santosa
mendapatkan dana Bansos tambahan vyaitu Rp.75.000D@na tersebut
diberikan karena Gapoktan Makmur Santosa menjatankagram P-LDPM
dengan baik sehingga, dana tambahan yang diberdiaarapkan dapat

meningkatkan kegiatan di Gapoktan. Dana tambaheselst ditujukan untuk



68

meningkatkan volume usaha di unit distribusi/ pdéaigan dan pemasaran baik
untuk komoditas gabah, beras maupun jagung.
2. Kegiatan di Unit Usaha Distribusi/ Pengolahan dam&saran

Kegiatan unit distribusi/ pengolahan dan pemas@apoktan melakukan
kegiatan pembelian dan penjualan beras, gabah majggung. Pembelian
komoditas beras dilakukan diluar anggota Gapoktakivur Santosa. Hal ini
dikarenakan pengurus Gapoktan belum merasa pugaméeras yang dibeli dari
anggota Gapoktan sehingga membeli beras dari lean Watugede. Selain itu,
juga dikarenakan sebagian besar anggota Gapoktajuahehasil panen padi
berupa Gabah Kering Panen (GKP).

Pembelian komoditas jagung juga dilakukan diluaggata Gapoktan
Makmur Santosa karena produksi jagung di Desa Védeigidak terlalu tinggi.
Berdasarkan data komoditas unggulan di Desa Watudeds lahan untuk
komoditas jagung hanya + 1 ha. Petani di Desa Waleidebih sering menanam
tebu dan padi daripada jagung dan terkadang japamga dijadikan tanaman
sampingan di lahan sawah. Kebutuhan pembelian g¢agditekukan oleh
Gapoktan Makmur Santosa melalui kerjasama denggook®an dari Kabupaten
Lumajang dan Nganjuk untuk membeli komoditas jagung

Komoditas yang secara langsung dibeli dari ang@spoktan Makmur
Santosa adalah Gabah Kering Panen (GKP). Berdashdsl wawancara dengan
Ketua Gapoktan Makmur Santosa bahwa Gapoktan memdlehh petani baik
anggota Gapoktan maupun bukan anggota Gapoktarbelamgabah dilakukan
dengan menggunakan sistem tebasan. Pada sistegariepatani menjual hasil
sawah yang siap panen secara borongan langsundekpipeak pembeli (penebas)
tanpa melakukan panen sehingga ongkos panen dilagggnebas.

Mekanisme sistem tebasan gabah di Gapoktan MakmamtoSa
melibatkan bendahara Gapoktan yang bertugas mergabkh atau berperan
sebagai penebas. Padi yang ditebas biasanya bekumang dari 1-2 minggu
sebelum panen, kemudian terjadi tawar- menawarahangara penebas dengan
petani. Jika terjadi kesepakatan harga maka pemddaasmemberikan uang muka
pembayaran atau uang panjer dan sisanya akan dibaygpada saat panen.

Keseluruhan biaya tenaga kerja dan biaya panenylaimenjadi tanggung jawab
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penebas. Mesikipun demikian, sebagian besar pditabesa Watugede masih
lebih memilih sistem tebasan karena petani tidaknitiigé fasilitas lantai jemur
gabah pribadi, petani merasa lebih mudah menjuail lganen dengan cara
tebasan karena tidak perlu mengeluarkan biaya ymt¢okanenan padi dan lebih
cepat memperoleh uang. Menurut Hayami dan Kiku&87 @alam Purwanto
2003) petani menjual padi kepada penebas atau utigketika tanaman padi
masih tegak disawah beberapa hari sebelum dipag@em panen tebasan
memberikan andil besar untuk semakin ditinggalkarsigtem panen tradisional.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasubbid PealiggmdHarga
Badan Ketahanan Pangan Jawa Timur diperoleh infriahwa seharusnya
Gapoktan penerima program P-LDPM tidak boleh medak pembelian gabah
dengan sistem tebasan tetapi menggunakan sistdrartgan. Apabila kondisi riil
dilapang tidak mendukung larangan pembelian dengjatem tebasan maka
tujuan awal program P-LDPM paling tidak dapat tegdé dengan sistem
tersebut. Adapun tujuan awal program P-LDPM addiahga yang diterima
petani tidak rendah terutama pada saat panen raglipan Gapoktan Makmur
Santosa berperan sebagai penebas gabah hasilpetaan

Adapun jumlah penebas gabah di Desa Watugede + lada penebas
yang salah satunya adalah Gapoktan Makmur SantBsedasarkan hasil
wawancara dengan Penyuluh Pendamping Gapoktan Magamtosa diperoleh
informasi bahwa sistem tebasan di Desa Watugedahsisejak lama ada
sehingga cukup sulit menghilangkan sistem tersehddinya program P-LDPM
yang bertugas membeli hasil panen petani diharapkampu membantu petani
untuk mendapatka harga yang layak. Hal ini dikakanameskipun Gapoktan
Makmur Santosa melakukan pembelian dengan sistesmsdae namun harga yang
di tawarkan jauh diatas Harga Pembelian Pemer{ii{&®) dan terkadang sedikit
diatas harga penebas lain.

Menurut Badan Ketahanan Pangan (2010) salah satntdari program
P-LDPM adalah menstabilkan harga gabah pada sa&npaya sehingga jika
ditinjau ulang berdasarkan tujuan tersebut makgehgabah di Desa Watugede
sudah cukup stabil. Harga gabah di Desa Watugeahpaiasaat ini dikatakan
stabil karena harga gabah selalu berada jauh d&i HRP sehinga Gapoktan
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Makmur Santosa membiarkan petani memilih menjudlabake non P-LDPM

asalkan harga yang didapatkan sudah sesuai HPReatani tidak mengalami
kerugian. Gapoktan Makmur Santosa tidak mampu maran harga jauh di
atas penebas lain karena harga sudah stabil daetéerdana yang dimiliki oleh
Gapoktan. Apabila suatu saat harga gabah di Degagétde jatuh maka tugas
Gapoktan Makmur Santosa adalah membeli gabah pdéargan harga di atas
HPP sehingga petani tetap tidak rugi.

Hasil pembelian dari komoditas beras, padi danrjggiilakukan proses
pegolahan lanjutan oleh Gapoktan Makmur Santosaiakan yang dilakukan
adalah dengan melakukan penggilingan jagung, pemgm gabah dan
pengilingan gabah kemudian dilkukan pengemasars@gagan berat lima kg.
Contoh produk kemasan beras Gapoktan Makmur Saterssgi pada gambar 6.

Gambar 6. Hasil Pengemasan Beras Gapoktan Maknmitws®a

Menurut Purwiyatno dan Hariyadi (2009) subsistestrdiusi mencakup
upaya memperlancar proses peredaran pangan atagalvdan antar waktu serta
stabilitas harga pangan. Hal ini sesuai denganakagiyang dilakukan oleh
Gapoktan Makmur Santosa pada unit usaha distripeegolahan dan pemasaran.
Hasil pengemasan beras yang dilakukan lebih meatkgk nilai jual beras dan
juga sekaligus memperkenalkan hasil produksi Gapoktakmur Santosa. Beras
kemasan tersebut biasanya di jual ke pasar tradisidan memasok kebutuhan
PEsantren di sekitar wilayah Kecamatan. Harga bgaag dijual oleh Gapoktan
Makmur Santosa Rp. 45.000,-/ kemasan lima kg atpO@O0,-/kg. Harga
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tersebut tergolong stabil karena berdasarkan lapBappebti (2014) rerata harga
beras termurah di tingkat konsumen pada periodaalaJuli 2014 adalah Rp
8.983 per kilogram.
3. Kegiatan di Unit Pengelolaan Cadangan Pangan

Unit pengelolaan cadangan pangan Gapoktan adaiih satu unit yang
menjadi perhatian program P-LDPM. Tujuan utama daiti ini adalah mengelola
atau menyediakan cadangan pangan bagi anggota @apapabila mengalami
kekurangan pangan. Berdasarkan hasil wawancaraadekg@tua Gapoktan
Makmur Santosa diperoleh informasi bahwa unit pE@@n cadangan pangan
Gapoktan Makmur Santosa melayani peminjaman pamgak bagi anggota
Gapoktan maupun bukan anggota Gapoktan. Petani yagig meminjam
cadangan pangan dapat langsung menghubungi keiupemgelolaan cadangan
pangan dan diberi jangka waktu pengembalian setagaabulan atau maksimal
sampai panen. Adapun biaya bunga peminjaman cuénogah yaitu hanya 1
persen. Walaupun Gapoktan Makmur Santosa melaysjanman cadangan
pangan namun, sampai saat ini belum ada petani yagminjam cadangan
pangan ke Gapoktan. Hal tersebut mengakibatkanateagidi unit pengelola
cadangan pangan tidak berjalan optimal karena pataggota sudah memiliki
kecukupan pangan.
4. Pelaporan Kegiatan P-LDPM

Sejak memperoleh program P-LDPM mulai tahun 2010pd&i&n
Makmur Santosa memiliki kewajiban untuk melaporkagiatan terkait dengan
program P-LDPM. Pelaporan Kegiatan tersebut dilakusebagai salah satu tugas
Gapoktan penerima program. Setiap hari GapoktannMalSantosa melakukan
pencatatan apabila ada transaksi pembelian danuglanj hasil panen di
Gapoktan. Setiap minggu Gapoktan wajib mengirimlagoran melaluBMSP-
LDPM yang mana laporan tersebut meliputi laporamgdapembelian, penjualan,
sisa dan cadangan pangan.

Laporan mingguatsMSP-LDPM Gapoktan Makmur Santosa dikirimkan
secara rutin setiap hari senin 8S Centeprogram P-LDPM di nomor 0813
808 29 555. Lapora®MStersebut dapat di cek secaraline melalui melalui

dengan alamat http://aplikasi.deptan.go.id/smsplfipfada website SMSP-
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LDPM terdapat rekapan data seluruh Gapoktan yanggimmkan laporarSMS
Websitetersebut juga menampilkan data laporan Gapoktany yalah format
sehingga apabila Gapoktan salah format pengetikeardapat dilihat divebsite
tersebut. Selain laporan berup®Ssetiap tiga bulan Gapoktan Makmur Santosa
memberikan laporan tertulis dan presentasi kegiag®ahDPM ke Badan
Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Pertanian Kabupésteng. Penulisan
laporan tersebut lebih rinci daripada lapoB&iviSmingguan karena pada laporan
tersebut tercantum penggunaan dana dan sisa safpuktan P-LDPM.

5. Pemantauan kegiatan P-LDPM

Pemantauan kegiatan P-LDPM di Gapoktan Makmur Saniiingga saat
ini dilakukan meskipun sudah masuk tahap pasca imaRdngawasan di tingkat
Gapoktan dilakukan oleh penyuluh pendamping danggeas dari Unit
Pelaksana Teknis Balai Penyuluhan (UPT-BP) Kecam&mgosari. Badan
Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Pertanian (BKBBup&ten Malang juga
turut mengawasi pelaksanaan P-LDPM di Desa Watudgateggawasan dilakukan
dengan mengamati laporan setiap minggu dan tiganbal yang dikerjakan oleh
Gapoktan Makmur Santosa. Pengawasan di Gapoktantgumasuk pengawasan
keuangan yang mana Gapoktan Makmur Santosa peataryi langsung oleh
Badan Pengawas Keuangan (BPK) untuk mengamatnalama Bansos yang ada
di Gapoktan.

6. Kendala Kegiatan P-LDPM di Desa Watugede

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasiwhalbeberapa
anggota Gapoktan menganggap bahwa Bansos yangikdibemerupakan
pemberian pemerintah tanpa ada syarat apapun. ¢&@en kepada Gapoktan
juga sangat rendah karena beberapa anggota Gapé&kiamg memahami
program P-LDPM dan pada akhirnya memiliki persdpsuk terhadap pengurus
Gapoktan. Adanya anggapan tersebut juga terkadamgmbulkan gejolak sosial
antara pengurus dan anggota Gapoktan.

Kendala yang terjadi di lapang juga dikarenakanadBansos P-LDPM
yang diberikan masih belum mampu membeli selurualyapetani pada saat
panen raya. Berdasarkan keterangan penyuluh pemi@r@apoktan Makmur
Santosa, dana Gapoktan untuk membeli gabah RpQ®0@D,- apabila harga
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Gabah Kering Panen (GKP) per ton adalah Rp.4000.008ka Gapoktan hanya
mampu membeli 47,5 ton. Luas areal tanam padi daéatugede adalah 88,369
ha, jika potensi produktivitas/ ha adalah 6 ton an&ital keseluruhan produksi
GKP di Desa Watugede adalah 530,214 ton. GapoktakmMr Santosa hanya
mampu membeli 47,5 ton atau hanya mampu membeb Bedsen dari total
produksi padi di wilayah Desa Watugede.

Keterbatasan Gapoktan dalam membeli hasil panemipgtengakibatkan
petani lebih banyak menjual gabahnya ke lembagabeksm non P-LDPM.
Selain itu, Gapoktan Makmur Santosa memiliki kedéaban dalam sarana
transportasi. Hal ini dikarenakan tidak ada alolsasana transportasi untuk unit
distribusi pangan dalam melakukan penjualan kewilayah Singosari, sehingga

Gapoktan hanya mampu menjual hasi produksi di afagingosari.

5.7 Analisis Efektivitas Program P-LDPM di Desa Watuge@

Menurut Subagyo, 2000d#&lam Heryendi, 2013) efektivitas merupakan
kesesuaian antara hasil yang didapatkan dengaantgtau target yang telah
ditetapkan. Tingkat efektivitas suatu program pent&n menunjukkan
kemampuan pemerintah dalam mewujudkan program glaergcanakan dengan
membandingkan terhadap target yang ditetapkan.

Analisis efektivitas program Penguatan Lembaga rDissi Pangan
Masyarakat (P-LDPM) di Desa Watugede, KecamatargdSari, Kabupaten
Malang di analisis dengan mewawancarai 3 pihak yaerdkait dengan
pelaksanaan P-LDPM vyaitu staff bidang distribusngaan BKP3 Kabupaten
Malang, penyuluh pendamping dan ketua Gapoktan Mal8antosa.

Pengukuran efektivitas program P-LDPM dilakukandbsarkan lima
indikator keberhasilan program P-LDPM. Indikatorsebut antaralain yaitu ;
input, outcome, output, benefdan impact yang mana dari masing-masing
indikator memiliki jumlah target yang berbeda-beBangukuran tiap indikator
menggunakan skalaikert sebagai berikut : (1) Sangat Tidak Baik; (2) Tidak
Baik; (3) Cukup; (4) Baik dan (5) Sangat Baik. Adapanalisis efektivitas

program P-LDPM indikatorinput, output dan outcome diperoleh dengan
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mewawancarai staff bidang distribusi pangan BKP3ufaten Malang yang
tersaji pada tabel 16.

Tabel 16. Analisis Efektivitas Program P-LDPM Besadkan Indikatorinput,
output, outcome

No | Indikatol Targe Jawaban| EI (%)
1. | Input 1. Tambahan dana Bansos bagi Gapoktan. 5 100,00
2. Penyuluh terseleksi untuk melanjutkan 5 100,00
tahap pendampingan.
3. Gapoktan terseleksi dari tahun 5 100,00
penumbuhan ke pengembangan
Total rata-rata 5 100,0d
2. | Output 1. Tersalurnya dana Bansos bagi 5 100.00
Gapoktan.
Total raterate 5 10C,0C
3. | Outcome | 1. Tersedianya cadangan pangan 4 80,00
2. Meningkatnya volume pembelian dan 4 80,00
Penjualan
Total raterate 4 80,0C

Sumber ; Data Primer Diolah, 2015

Tabel 16 menunjukkan bahwa terdapat tiga indikg#otu input, output
danoutcome Berikut adalah penjelasan dari masing-masingatdr:
1. IndikatorInput

Pada indikatoinput yang pertamanilai Efektivitas Indikator (EI) adalah
100 persen. Hal ini dikarenakan responden meben&amban 5 yang mana
Gapoktan menerima tambahan dana Bansos secaraungngitransfer ke
rekening Gapoktan setelah perjanjian tanda tangajadama oleh perwakilan
Gapoktan. Perwakilan Gapoktan Makmur Santosa ad&ktha Gapoktan,
sehingga yang melakukan tanda tangan perjanjiatatadeetua Gapoktan.
Kegiatan perjanjian kerjasama dilakukan di Kantars® Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Jawa Timur yang berlokasi di J&aya Gayung Kebonsari
nomor 173 Surabaya. Kegiatan pemberian tambahaa &amsos P-LDPM
dilakukan secara serentak dengan Gapoktan laimradinsi Jawa Timur yang
mendapatkan dana tambahan tahap pengembangann Slediri oleh
perwakilan dari masing-masing Gapoktan juga dilhadifeh penyuluh

pendamping dan pengurus program P-LDPM di tingkatipsi Jawa Timur.
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Indikatorinput yang kedua pertanilai Efektivitas Indikator (El) adalah
100 persen. Hal ini dikarenakan responden membeliaaban 5 yang mana
penyuluh pendamping Gapoktan Makmur Santosa untdgrgm P-LDPM tetap
menjadi pendamping di tahap pengembangan bahkapasaaat ini memasuki
tahap pasca mandiri. Program P-LDPM di Desa Watiglihksanakan sejak
tahun 2010 hingga saat penelitian dilakukan tah@di42tanpa pergantian
Penyuluh pendamping untuk program P-LDPM.

Indikator input yang ketiga nilai Efektivitas Indikator (El) adald®O0
persen. Hal ini dikarenakan responden memberikaaljan 5 karena Gapoktan
tahun penumbuhan terseleksi ke tahun pengembamgmasarkan Pedoman
Umum P-LDPM (2010) Gapoktan yang akan masuk taleaqmmembangan harus
lolos seleksi secara bertahap mulai dari kabupatao kota hingga provinsi,
sudah melakukan tutup buku tahun penumbuhan, gdmala tertulis mengenai
aktivitas Gapoktan dan membut Rencana Usaha Gapoi®WG). Semua
persyaratan tersebut telah dipenuhi oleh GapoktaknMr Santosa sehingga
lolos seleksi untuk tahap pengembangan dan menafana tambahan sebesar
Rp.75.000.000 pada tahun 2011.

Berdasarkan nilai rata-rata pada indikatgout diperoleh nilai sebesar 5
yang mana nilai tersebut sudah sesuai dengan taitget. Nilai rata-rata El
(Efektivitas Indikator)input sebesar 100 persen sehingga menunjukkan bahwa
indikator input sudah tercapai dengan baik. Dengan demikian paiaks
program P-LDPM berdasarkan pada indikaimput termasuk dalam kategori
sangat efektif.

2. Indikator Output

Indikator kedua adalah indikator keluaravutpu) yang terdiri dari satu
target yaitu tersalurkannya dana Bantuan Sosiahg@s) P-LDPM kepada
Gapoktan. Berdasarkan tabel 16 pada indikatmput menunjukkan bahwa nilai
Efektivitas Indikator (El) adalah 100 persen. Hal dikarenakan responden
memberikan jawaban 5 karena dana bantuan sosisdludtan ke rekening
Gapoktan yang lolos seleksi dan diberikan tepattwaRencairan dana diberikan

tepat pada waktu yaitu dicairkan setelah perjakmasama dilakukan dengan
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jumlah dana tambahan Rp.75.000.000,- yang ditujukdnk peningkatan volume
kegiatan di bidang distribusi pangan.

Berdasarkan nilai rata-rata pada indikasatputdiperoleh nilai sebesar 5
dengan rata-rata nilai El (Efektivitas Indikatooutput sebesar 100 persen
sehingga dapat dikatakan indikatwtputtercapai dengan baik. Dengan demikian
pelaksanaan program P-LDPM berdasarkan pada indigatputtermasuk dalam
kategori sangat efektif.

3. Indikator Outcome

Indikator ketiga adalah hasiloftcom¢ yang terdiri dari dua target.
Berdasarkan tabel 16 pada indikabatcomeyang pertama menunjukkan bahwa
nilai Efektivitas Indikator (El) adalah 80 perséthal ini dikarenakan responden
memberikan nilai 4 karena unit pengelolaan cadapgegan Gapoktan Makmur
Santosa menyediakan cadangan pangan yang mencké&bptuhan anggota.
Berikut ini adalah cadangan pangan yang dimilikeholGapoktan Makmur
Santosa yang meliputi cadangan pangan komoditais jegdng maupun beras

yang tersaji pada tabel 17.

Tabel 17. Cadangan Pangan di Gapoktan Makmur Sataban 2011-2013

. Cadangan Penjualan Stok
Komoditas Bulan (ton)g (té n) (ton)
Padi Jan 11 - Des 11 12,98 8,60 4,38
Jan 12 - Des 12 12,98 8,60 4,38
Jan 13 - Des 13 12,98 10,74 2,24
Jagung Jan 11 - Des 11 7,10 7,10 (
Jan 12 - Des 12 7,10 7,10 0
Jan 13 - Des 13 7,10 7,10 0
Beras Jan 11 - Des 11 0 0 0
Jan 12 - Des 12 0 0 0
Jan 13 - Des 13 0,95 0 0,95

Sumber : Data Sekunder Gapoktan Makmur SantosanT20i.4

Berdasarkan tabel 17 diketahui bahwa sejak tahdri-2013 Gapoktan
Makmur Santosa menyediakan cadangan pangan dalaiukbegadi atau gabah
dan jagung. Cadangan pangan pada komoditas berastdraedia pada tahun
2013. Berdasarkan keterangan responden unit pdagelmdangan pangan
melakukan penyediaan cadangan pangan namun hiaggasbelum pernah ada

petani yang melakukan peminjaman pangan ke Gapoktakmur Santosa.
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Cadangan pangan yang ada di Gapoktan kemudian dgaabahan pangan tidak
rusak karena terlalu lama disimpan dalam gudangipgranan dan menambah
keuangan Gapoktan.

Indikator outcome yang kedua menunjukkan bahwa nilai Efektivitas
Indikator (EI) adalah 80 persen. Hal ini dikaremakasponden memberikan nilai
4 karena volume pembelian dan penjualan 2 kalirpotper tahun. Periode tanam
untuk komoditas padi Desa Watugede terjadi selameal? tanam sehingga
Gapoktan Makmur Santosa juga melakukan kegiatarbekan penjualan 2 kali
putaan. Pada tahun 2014 di Desa Watugede mengded&mringan sehingga masa
tanam padi mundur tiga bulan yang mana panen sebdgsar dilakukan pada
bulan Juli-Agustus. Hal tersebut mengakibatkan &agi pembelian-penjualan
Gapoktan hanya dapat dilakukan satu kali musimmane

Berdasarkan nilai rata-rata pada indikatatcomediperoleh nilai sebesar
4 dengan nilai El (Efektivitas Indikatoutcomesebesar 80 persen sehingga
indikator tersebut hampir tercapai dengan baik. dendemikian pelaksanaan
program P-LDPM berdasarkan pada indikapotput termasuk dalam kategori
efektif.

4. Indikatorbenefit

Analisis efektivitas program P-LDPM berdasarkan ikatbr benefit
diperoleh dengan mewawancarai penyuluh pendampiagokian Makmur
Santosa. Hal ini dikarenakan melalui wawancara aengenyuluh dapat lebih
diketahui perubahan yang terjadi pada Gapoktafaseteenerima program. Hasil

analisis jawaban responden terkait indikdtenefittersaji pada tabel 18.

Tabel 18. Analisis Efektivitas Program P-LDPM Besdikan Indikatobenefit

No | Indikator Target Jawabah  El (%)
1. Benefi 1. Peningkatan modal usaha Gapo 5 10C,0C
2. Harga gabah stabil saat panen raya 4 80,00
3. Petani anggota Gapoktan memiliki 3 60,00
akses pangan mudah
4. Kemampuan manajemen Gapoktan 5 100,00
transparan dan akuntabel
Total rata-rata 4,25 85,00

Sumber : Data Primer Diolah, 2015
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Berdasarkan tabel 18 diketahui bahwa pada indikatoefitterdiri dari
empat target. Pada indikattwenefit yang pertamanenunjukkan bahwa nilai
Efektivitas Indikator (El) adalah 100 persen. Hal dikarenakan responden
memberikan jawaban 5 karena modal usaha unit l[disirimeningkat lebih besar
dari dana bansos yang telah disalurkan. Dana Bamswsdidapatkan pada Tahun
2010 dan tambahan dana Tahun 2011 adalah Rp.228000@Berdasarkan hasil
wawancara dengan penyuluh pendamping Gapoktan Makawtosa diperoleh
informasi bahwa dana Bansos P-LDPM yang dikelokh dGapoktan saat ini
meningkat menjadi Rp.300.000.000 sehingga lebiardari dana yang diterima.

Indikator benefit yang kedua menunjukkan bahwa nilai Efektivitas
Indikator (El) adalah 80 persen. Hal ini dikaremak@&sponden memberikan
jawaban 4 karena harga gabah di Desa Watugede, nté¢ma Singosari,
Kabupaten Malang memiliki harga yang stabil dandeeang lebih tinggi
daripada HPP. Berdasarkan data BPS (2014) HPP QGa&baig Panen (GKP)
pada Bulan Juli-Agustus Tahun 2014 adalah Rp.3.B$&edangkan harga GKP
di Desa Watugede pada bulan Juli-Agustus adalakisaerRp. 3.800-Rp.4.300/
kg.

Indikator benefit yang ketiga menunjukkan bahwa nilai Efektivitas
Indikator (El) adalah 60 persen. Hal ini dikarermak@&sponden memberikan
jawaban 3 karena tersedia cadangan pangan tetapisatit di akses oleh petani
anggota Gapoktan saat musim paceklik. Pada dasanilypengelolaan cadangan
pangan Gapoktan Makmur Santosa menyediakan cad@aggan untuk anggota
maupun bukan anggota Gapoktan. Meskipun Gapoktaryedeakan cadangan
pangan namun hingga saat ini belum pernah adaipetag meminjam cadangan
pangan di Gapoktan. Hal ini menunjukkan bahwa atag@G@poktan tidak pernah
mengalami kekurangan cadangan pangan. Selaingtugasialisasi terhadap unit
cadangan pangan belum berjalan secara optimalgegghjmetani sulit dan kurang
mengetahui cara peminjaman pangan di Gapoktan.

Indikator benefit yang keempat menunjukkan bahwa nilai Efektivitas
Indikator (EI) adalah 100 persen. Hal ini dikaresmakresponden memberikan
jawaban 5 karena Gapoktan Makmur Santosa mencafaruls transaksi

pembelian-pengelolaan-penjualan, pengadaan-pengempaenyaluran,cadangan
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pangan dan saldo yang masih tersisa ke dalam permbukang rinci. Pada
awalnya Gapoktan mencatat transaksi setiap hag gldakukan ke dalam catatan
sederhana kemudian pencatatan ke dalam pembukuagnlefzh rinci dilakukan
bersama penyuluh pendamping. Adanya catatan yarmg dapat membantu
Gapoktan dalam pelaporan kegiatan mingguan dan mmmibporan per tiga
bulan. Berdasarkan nilai rata-rata pada indik&tenefitdiperoleh nilai sebesar
4,25 dengan nilai El (Efektivitas Indikatobenefitsebesar 85 persen sehingga
indikator tersebut hampir tercapai dengan baik. Jaandemikian pelaksanaan
program P-LDPM berdasarkan pada indikatotput termasuk dalam kategori
efektif.

Indikator kelima atau terakhir adalah dampakp@c) yang terdiri dari
tiga target. Nilai efektivitas diperoleh dengan ragwancarai ketua Gapoktan
Makmur Santosa. Hal ini dikarenakan melalui wawaackengan ketua Gapoktan
lebih diketahui dampak program P-LDPM terhadap mietAnalisis efektivitas
program P-LDPM berdasarkan indikatopacttersaji pada tabel 19.

Tabel 19. Analisis Efektivitas Program P-LDPM Begdikan Indikatormpact

No | Indikator Target Jawabarh El (%)
1. Impact 1. Terwujudnya stabilitas harga gabah|di 5 100,00
wilayah Gapoktan
2. Meningkatnya jumlah anggota 4 80,00
Gapoktan yang mempunyai akses
pangan
3. Meningkatnya pendapatan petani padi 5 100,00
yang berada di wilayah Gapoktan
Total rata-rata 4,66 93,33

Sumber : Data Primer Diolah, 2015

Tabel 19 menunjukkan bahwa ada tiga target padikaitwdt dampak
(impac). Indikator impact yang pertama menunjukkan bahwa nilai Efektivitas
Indikator (El) adalah 100 persen. Hal ini dikaresnakesponden memberikan nilai
5 karena harga gabah di wilayah Desa Watugede, nkaea Singosari,
Kabupaten Malang sangat stabil harga selalu betiealas HPP.

Indikator impact yang kedua menunjukkan bahwa nilai Efektivitas
Indikator (EI) adalah 80 persen. Hal ini dikaremakasponden memberikan nilai

4 karena seluruh anggota Gapoktan memiliki akseggrayang sedang. Hingga
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saat ini belum pernah ada petani yang melakukarnnjeman cadangan pangan
ke Gapoktan Makmur Santosa. Anggota Gapoktan Mak®antosa tidak

mengalami kesulitan dalam akses pangan karena akildyesa Watugede
memiliki akses yang mudah dalam memperoleh bahagawadilihat dari aspek
keterjangkauan pangan.

Indikator impact yang ketiga menunjukkan bahwa nilai Efektivitas
Indikator (El) adalah 100 persen. Hal ini dikaresnakesponden memberikan nilai
5 karena program P-LDPM di Desa Watugede memilikitepsi untuk
meningkatkan pendapatan petani. Hal ini dikarenaqabila harga gabah turun
P-LDPM tetap membeli gabah petani minimal setar® &g berlaku. Selain itu
keberadaan P-LDPM juga dapat memacu lembaga penbein P-LDPM untuk
memberikan harga yang setara dengan P-LDPM sehipggani memiliki posisi
tawar yang tinggi dan pendapatan petani lebih nggaith Selain itu keberadaan
P-LDPM dapat memotivasi lembaga pembeli gabah petatuk meningkatkan
harga gabah di atas harga yang ditetapkan oleh FVLDHal ini akan
memberikan dampak yang baik terhadap peningkatandapatan petani.
Berdasarkan nilai rata-rata pada indikabmpact diperoleh nilai sebesar 4,66
dengan nilai El (Efektivitas Indikatogebesar 93,33 persen. Dengan demikian
pelaksanaan program P-LDPM berdasarkan pada iodikatpact termasuk
dalam kategori efektif.

Hasil rekapitulasi analisis Efektivitas Program @@atan Lembaga
Distribusi Pangan Masyarakat (P-LDPM) di Desa Weatey Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang Tahun 2014 tersaji ekl 20.

Tabel 20. Efektivitas Program P-LDPM di Desa Wategyekecamatan Singosari,
Kabupaten Malang Tahun 2014.

No. Variabe Efektivitas rat-rate indikatoi (%)
1. Indikatorlnput 100,00
2. Indikator Output 100,0(
3. IndikatorOutcome 80,00
4. IndikatorBenefit 85,00
5. Indikatorimpact 93,33
Rata-rata nilai efektivitas program 91,66

Sumber : Data Primer Diolah, 2015
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Tabel 20 menunjukkan bahwa rata-rata efektivitagsgqam P-LDPM
adalah 91,66 persen. Pada Indikatgrut danoutcomenilai efektivitas program
masing-masing adalah 100 persen. Hal ini menunjulklehwa pada program P-
LDPM di Desa Watugede berdasarkan indikabgut dan output sudah sangat
baik. Indikatorbenefit dan impact masing-masing memiliki nilai 85 dan 93,33
persen sedangkan indikator yang memiliki nilai neleh adalaloutcomedengan
nilai 80 persen. Hal ini menunjukkan bahwa realid@giatan P-LDPM pada
indikator outcome, benefidan impact masih belum memenuhi target yang
ditetapkan. Menurut Mahmudi (2007) suatu prograau &egiatan akan semakin
efektif apabila sumbangan atau realisasi outpubatkap pencapaian tujuan
semakin besar. Oleh karena itu perlu dilakukanmug@tan pelaksanaan program
P-LDPM agar mencapai target yang ditetapkan paoigram P-LDPM.

Rata-rata nilai efektivitas program P-LDPM di Deédatugede secara
keseluruhan adalah sebesar 91,66. Menurut Litbaugadgi 1999 (dalam
Heryendi, 2013) rasio efektivitas diatas 80 peragalah sangat efektif. Dengan
demikian efektivitas program P-LDPM di Desa Watugedecamatan Singosari,
Kabupaten Malang termasuk dalam kategori sangatiekarena memiliki nilai

efektivitas program diatas 80 persen.

5.8 Dampak Program P-LDPM Terhadap Pendapatan Petan

Menurut Suratmo (2002) dampak adalah setiap pearbaglang terjadi
dalam lingkungan akibat adanya aktivitas manusedaPpenelitian ini dampak
yang dianalisis secara lanjut adalah dampak tephaéadapatan petani akibat
adanya program Penguatan Lembaga Distribusi Pakigeyarakat (P-LDPM).
Variabel yang digunakan untuk mengetahui dampakgrpro terhadap
peningkatan pendapatan petani adalah biaya, pesmeni dan pendapatan antara
responden anggota Gapoktan yang menjual gabah kPRt dan bukan anggota
Gapoktan yang menjual gabah ke non P-LDPM.

5.8.1 Analisis Penerimaan Usahatani
Menurut Soekartawi (2006) Penerimaan merupakan [kesan

penerimaan yang diterima petani dari penjualan pasianian kepada konsumen
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menurut harga jual. Hasil pertanian merupakan kizengtau jumlah produksi
hasil panen yang didapatkan pada musim tanam terssdangkan harga jual
merupakan harga yang diterima petani atas hasdrpg/a.

Perbandingan yang pertama dilakukan untuk mengetahta-rata
penerimaan yang diterima oleh anggota Gapoktan yaegjual gabah ke P-
LDPM dan bukan anggota Gapoktan yang menjual géabaton P-LDPM yang

mana tersaji pada tabel 21.

Tabel 21. Rata-rata Penerimaan Petani Padi Ang@atpoktan dan Bukan
Anggota Gapoktan Per Hektar Pada Musim Panen T2@d4 di
Desa Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupaten Blalan

Anggota Gapoktan  Bukan anggota Selisih
Uraian jual ke P-LDPM Gapoktan jual ke
non F-LDPM
a. Produksi (Kg/ha) 5575 5885 -310
b. Harga (Rp/kg) 4.150 4.000 150
Penerimaan (Rp/ha) 23.131.800 23.537.769 -405.96

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Berdasarkan tabel 21 rata-rata penerimaan yangalikin oleh petani
anggota Gapoktan yang menjual gabah ke P-LDPM Iedniah Rp405.969dari
penerimaan petani bukan anggota Gapoktan yang aleggbah ke non P-LDPM.
Adanya berbedaan penerimaan dikarenakan produksiganen petani anggota
Gapoktan yang menjual gabah ke P-LDPM lebih rerdiaandingkan produksi
hasil panen petani bukan anggota Gapoktan yangualeggbah ke non P-LDPM.
Adapun uraian penjelasan pada variabel kuantitashdega gabah adalah sebagai
berikut :

1. Kuantitas atau Produksi

Pada tahun 2014 petani melakukan dua kali tananumdranya satu kali
panen dikarenakan adanya pergeseran musim tandrat &ldkeringan padahal,
ditahun sebelumya dalam satu tahun petani di Deaaud¥de dapat melakukan
panen sebanyak dua kali. Petani di Desa Watugeda tzhun 2014 rata-rata
melakukan tanam pada bulan Maret dan mulai panda Balan Juli-Agustus.
Pada bulan Oktober petani baru mulai melakukan glahgn tanah maupun

penanaman kembali sehingga pada tahun 2014 pe¢duninbbisa melakukan
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pemanenan yang kedua kali. Selain terkendala ntagaleeringan, petani juga
terkendala masalah hama yang menyerang tanamadalgadiSalah satu hama
yang sangat merugikan dan menurunkan produksi adsdana tikus. Contoh

serangan hama tikus pada lahan petani tersajigadaar 7.

Gambar 7. Tanaman Padi Terkena Serangan Hama Tikus

Rata-rata hasil produksi panen gabah untuk petayjg@a Gapoktan yang
menjual ke P-LDPM adalah 5.575 atau 5 ton 575 kipsgkan pada bukan
anggota Gapoktan yang menjual gabah ke non P-LDétdsar 5.885 atau 5 ton
885 kg. Dengan demikian hasil produksi bukan arg@dpoktan yang menjual
gabah ke non P-LDPM lebih tinggi 310 kg daripada@gata Gapoktan yang
menjual ke P-LDPM. Perbedaan hasil produksi iniadékakan petani anggota
Gapoktan yang menjual gabah ke P-LDPM mengalamangan tikus yang lebih
banyak dibandingkan bukan anggota Gapoktan yangualegabah ke non P-
LDPM. Adanya serangan hama tikus di lahan sawalanpemenyebabkan
penurunan hasil produksi yang cukup tinggi kareead&sarkan wawancara
dengan sekretaris Gapoktan Makmur Santosa produgksbditas padi di Desa
Watugede biasanya rata-rata memiliki potensi prsdasil panen 7 ton/ha.

Hasil wawancara dengan petani diperoleh informabina serangan hama
tikus cukup sulit dikendalikan karena tikus biasanyenyerang pada malam hari
dan pada siang hari sulit ditemukan hama tikusadiay. Hal ini seseuai dengan
pernyataan Direktorat Bina Perlindungan TanamarDi{PMahwa kerusakan

tanaman padi karena serangan tikus pada fase tiegetgadi akibat batang padi
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dipotong. Seekor tikus dapat merusak antara 11HEténg padi per malam.

Sedangkan pada fase generatif pada saat buntingnkenan merusak meningkat,
menjadi 24-246 batang per malam. Pada kerusakah &ldbat, biasanya hanya
tersisa beberapa baris tanaman terutama padankiegia

2. Harga jual

Harga jual pada penelitian ini adalah harga jualgyditerima oleh petani
anggota Gapoktan yang menjual ke P-LDPM dan bukagata Gapoktan yang
menjual ke non P-LDPM. Lembaga pembelian gabah RebDPM yang
dimaksud adalah tengkulak atau penebas gabah ydengliaDesa Watugede,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. Jumlah tdagkatau penebas yang
ada di Desa Watugede + 5 penebas termasuk jugalherad Gapoktan Makmur
Santosa yang bertugas membeli Gabah petani.

Pada tabel 23 diketahui bahwa rata-rata hargayaaf diterima oleh
anggota Gapoktan yang menjual gabah ke P-LDPM hd&te4.150,- dan bukan
anggota Gapoktan yang menjual gabah ke non P-LDRM.G00,-. Menurut
berita resmi statistik BPS (2014) Harga Pembelemérintah (HPP) untuk gabah
kering panen atau GKP adalah Rp.3.350/ kg danraagaharga GKP nasional di
tingkat petani adalah Rp 4.097,92/ kg, dengan demikarga pembelian gabah di
Desa Watugede sudah jauh diatas HPP. Rata-rata hafzah yang dibeli oleh
Gapoktan Makmur Santosa diatas rata-rata hargahgabd nasional ditingkat
petani yaitu lebih tinggi sebesar Rp.52,08,-/kgl. iHiedikarenakan pada P-LDPM
bertugas untuk menstabilkan harga, meningkatkadgatan petani di wilayah
Gapoktan dan harga beli gabah yang ditawarkan @bgoktan Makmur Santosa
tidak merugikan dana yang dimiliki oleh Gapoktan.

Berdasarkan hasil wawancara dilapang sebagian petari yang menjual
gabah ke P-LDPM memilih menjual ke Gapoktan dikakam sudah langgangan.
Selain itu juga dikarenakan pembayaran yang dilakukleh Gapoktan lebih
cepat dan langsung dibayarkan seluruhnya tidakejp@on P-LDPM terkadang
uang petani belum dibayarkan seluruhnya dengararaladak ada uang kecil.
Walaupun demikian, petani melakukan penjual galeaR4kDPM sebagian besar

petani tersebut tidak mengetahui program P-LDPMaregang memilih menjual
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ke non P-LDPM juga dikarenakan sudah berlanggadgarmenurut petani harga
antara di Gapoktan dengan harga di non P-LDPM hasapna.

5.8.2 Analisis Biaya Usahatani

Perbandingan rata-rata biaya yang dikeluarkan aleigota Gapoktan
yang menjual gabah ke P-LDPM dan bukan anggota Kapoyang menjual
gabah ke non P-LDPM yang mana tersaji pada tabel 22
Tabel 22. Rata-rata Biaya Total Petani Padi Anggé&poktan dan Bukan

Anggota Gapoktan Per Hektar Pada Musim Panen Tadid di
Desa Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupaten Wlalan

Anggota Bukan anggota
Gapoktan jual ke| Gapoktan jual Selisih
Uraian P-LDPM ke non P-LDPM
a. Biaya tetap 8.444.864 8.562.692 -117.87
- Sewa Lahan (Rp/ha) 6.000.000 6.000.000
- Sewa Traktor (Rp/ha) 1.966.039 2.031.857 5.863
- Penyusutan (Rp) 71.098 123.639 -5p.5
- Biaya Irigasi (Rp/ha) 407.728 407.196 153
b.Biaya variabel (Rp/hi 4.603.82 5.614.52, -1.010.70!
- Biaya benih (Rp/ha) 323.050 374.809 758.
- Biaya pupuk (Rp/ha) 1.301.940 1.380.67]2 38
- Biaya pestisida (Rp/ha 135.22% 166.411 134
- Biaya Tenaga Kerja
(Rp/ha) 2.843.613 3.692.637 -849.02
Biaya total (Rp/h¢ 13.048.69 14.177.22 -1.128.52i

Sumber : Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan tabel 22 diketahui bahwa biaya yangluli&kan oleh petani
responden terdiri dari biaya tetap dan biaya vealiaBiaya total usahatani yang
dikelurakan oleh petani anggota Gapoktan yang naég@bah ke P-LDPM lebih
rendah Rp117.828,-daripada petani bukan anggota Gapoktan yang meggbah
ke non P-LDPM. Adapun uraian biaya tetap dan biay#égabel yang dikeluarkan
oleh petani responden adalah sebagai berikut :

a. Biaya Tetap

Menurut Soekartawi (2006) biaya tetap merupakayabyang relatif tetap

jumlahnya, terus dikeluarkan walaupun produksi yaiygeroleh banyak atau

sedikit sehingga biaya tetap tidak tergantung bésmnilnya produksi yang
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diperoleh. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh petzada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1) Biaya Sewa Lahan

Lahan yang digarap oleh petani responden ada yasmgpakan lahan
pribadi dan lahan sewa yang mana pada penelitiapeititungan biaya lahan
menggunakan asumsi harga sewa. Menurut Soeka2@@6) untuk menghitung
keuntungan usahatani dapat dilakukan dengan memghibiaya riil atau
menghitung semua pengeluaran termasuk tenaga dedgen keluarga dan sewa
lahan (apabila lahan dianggap sewa). Berdasarkeh 22 diketahui bahwa biaya
sewa lahan yang dikeluarkan oleh anggota Gapokdag ynenjual gabah ke P-
LDPM maupun bukan anggota Gapoktan yang menjuakig&ie non P-LDPM
adalah sama yaitu sebesar Rp. 6.000.0000,-/ haHT.ini dikarenakan nilai
sewa lahan yang berlaku di Desa Watugede adalaB.&p0.000,-/ha/MT.
2) Biaya Sewa Traktor

Biaya sewa traktor yang dikeluarkan oleh petanigatey Gapoktan yang
menjual gabah ke P-LDPM lebih tinggi sebesar RBB%- daripada petani
bukan anggota Gapoktan yang menjual gabah ke n&bDFRA. Hal ini
dikarenakan lahan yang digarap oleh petani ang@atzoktan memiliki struktur
tanah yang lebih keras dan dibandingkan dengaanlgarapan petani bukan
anggota Gapoktan. Dengan demikian petani anggotaokEn memerlukan
pengolahan lahan yang lebih lama dan mengeluariaya lsewa traktor lebih
besar.
3) Biaya Penyusutan Peralatan

Biaya penyusutan alat pertanian petani anggota PNLGyang menjual
gabah ke P-LDPM lebih rendah Bp.541,-dibanding biaya penyusutan yang
dikeluarkanpetani bukan anggota Gapoktan yang umérgabah ke non P-
LDPM. Hal ini dikarenakan petani bukan anggota FPMDyang menjual gabah
ke non P-LDPM memiliki lebih banyak peralatan dithaug petani anggota
Gapoktan yang menjual gabah ke P-LDPM sehinggaab@snyusutan yang
dikeluarkan lebih besar.

4) Biaya Irigasi
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Biaya irigasi yang dikeluarkan oleh petani angg@apoktan yang
menjual gabah ke P-LDPM lebih besar Rp.521,- ddapaetani bukan anggota
Gapoktan yang menjual gabah ke non P-LDPM. Biayagyamumnya
dikeluarkan untuk lahan satu hektar adalah Rp.400.Bada anggota Gapoktan
yang menjual gabah ke P-LDPM mengeluarkan biaya-rett untuk irigasi
sebesar Rp.407.728,- sedangkan pada petani bukggotanGapoktan yang
menjual gabah ke non P-LDPM adalah Rp.407.196,}.indalikarenakan lahan
yang dimiliki oleh petani anggota Gapoktan yang jume@ngabah ke P-LDPM
mayoritas lebih keras dan luas daripada petani rbulcaygota Gapoktan yang
menjual gabah ke non P-LDPM sehingga biaya irigasig dikeluarkan lebih
besar.

b. Biaya Variabel

Menurut Soekartawi (2006) biaya variabel merupakiya yang selalu
berubah tergantung besar kecilnya produksi. Padaligan ini biaya variabel
yang dihitung adalah sebagai berikut :

1) Biaya Benih

Biaya benih yang dikeluarkan oleh petani anggotpo&&n yang menjual
gabah ke P-LDPM lebih rendah Rp.758,- daripada biaya benih yang
dikeluarkan petani bukan anggota Gapoktan yangjuakmabah ke non P-
LDPM. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan jumlahilbyang digunakan dan
perbedaan harga benih yang dibeli oleh petani rekpuo Jenis benih yang
digunakan petani sangat bervariasi yaitu CiherdRg64, Way apu, Cibago,
Situbagendit, Bramo dan Sembada.

Rata-rata penggunaan benih pada petani anggotak@apyang menjual
gabah ke P-LDPM 38,29 kg/ha sedangkan pada petdainbanggota P-LDPM
yang menjual gabah ke non P-LDPM menggunakan kssbhanyak 41,64 kg/ha.
Selain itu, biaya benih yang dikeluarkan petanggmta Gapoktan yang menjual
gabah ke P-LDPM lebih rendah karena membeli di KBapoktan Makmur
Santosa dan terkadang mendapat bantuan benih anggota Gapoktan dengan
sistem paketan dengan pupuk. Harga satu paket1fibig dengan 1 kw pupuk
Phonska adalah Rp.225.000,- sehingga pengeluarami ggetani untuk biaya
bibit dan pupuk Phonska lebih rendah.
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2) Biaya Pupuk

Biaya pupuk yang dikeluarkan oleh petani anggot&dPM yang menjual
gabah ke P-LDPM lebih rendah R[@8.732,- daripada biaya pupuk yang
dikeluarkan petani bukan anggota Gapoktan yangjuakmabah ke non P-
LDPM. Hal ini dikarenakan ada perbedaan harga pyaulg dibeli oleh petani
bukan anggota P-LDPM yang menjual gabah ke non PNiWengan petani
anggota Gapoktan yang menjual gabah ke P-LDPM. Remamnya petani
anggota Gapoktan membeli pupuk di kios pupuk Gapok¥lakmur Santosa
sedangkan petani yang bukan anggota membeli di Kipdviakmur Santosa
juga tetapi lebih dipentingkan untuk pemenuhan kdan anggota. Apabila
terjadi kekurangan stok pupuk maka petani bukametagbiasanya membeli ke
daerah lain.

Jenis pupuk yang sering digunakan adalah Ura, Bangka dan TSP.
Pupuk urea yang dibeli oleh anggota Gapoktan yaagjual gabah ke P-LDPM
sebagian besar berasal dari Gapoktan Makmur Sapéogadijual dengan harga
Rp. 2000/kg atau Rp. 100.000/sak. Pupuk urea ydm&di @leh bukan anggota P-
LDPM yang menjual gabah ke non P-LDPM terkadangajumerasal dari
Gapoktan Makmur Santosa namun apabila stok di Gapdkabis maka petani
membeli diluar daerah dengan harga yang lebih msdidtar Rp. 2400/kg atau
Rp.120.000/sak. Pupuk Za yang dibeli oleh anggotpoktan yang menjual
gabah ke P-LDPM berkisar antara Rp. 1400-1800/kdprsgkan pada bukan
anggota Gapoktan yang menjual gabah ke non P-LD&kidar antara Rp.1600-
1700/kg. Harga pupuk Phonska yang dibeli oleh atagG@poktan yang menjual
gabah ke P-LDPM hampir sama dengan bukan angggiak@&m yang menjual
gabah ke non P-LDPM berkisar antara Rp. 2.000-2kg0(Harga pupuk yang
dibeli oleh anggota anggota Gapoktan yang menjabbly ke P-LDPM berkisar
Rp. 1.800-2.500/ kg sedangkan pada petani bukamo#amgGapoktan yang
menjual gabah ke non P-LDPM berkisar Rp.1.800-2K¢p0
3) Biaya Pestisida

Biaya pestisida yang dikeluarkan oleh anggota Gamokang menjual ke
P-LDPM lebih rendah Rp.31.186,- daripada bukan atggGapoktan yang
menjual gabah ke non P-LDPM. Hal ini dikarenakadappetani bukan anggota
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Gapoktan tersebut sering melakukan penyemprotatisioes untuk mengusir
hama.
4) Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh anggotao@an yang menjual
ke P-LDPM lebih rendah R®49.025,- daripada bukan anggota Gapoktan yang
menjual gabah ke non P-LDPM. Biaya tenaga kerja pii Desa Watugede
berkisar antara Rp.60.000-70.000,-/ HOK pria sekangbiaya tenaga kerja
wanita berkisar antara Rp.40.000-50.000,-/ HOK weanRata-rata kebutuhan
tenaga kerja per hektar pada anggota Gapoktan mangual gabah ke P-LDPM
adalah 19 HOK pria dan 52 HOK wanita. Pada petakab anggota Gapoktan
yang menjual ke non P-LDPM rata-rata tenaga kegjahektar yang dibutuhkan
adalah 31 HOK pria dan 62 HOK wanita. Hal terselméngakibatkan
pengeluaran biaya tenaga kerja oleh bukan anggampaktan yang menjual gabah
ke non P-LDPM lebih tinggi daripada petani anggG@poktan yang menjual
gabah ke P-LDPM.

5.8.3 Analisis Pendapatan Usahatani

Menurut Soekartawai (2006) pendapatan usahatatatadlisin antara
penerimaan dengan semua biaya. Perbandingan tatapendapatan yang
diterima anggota Gapoktan yang menjual gabah k®PM. dan bukan anggota
Gapoktan yang menjual gabah ke non P-LDPM yang rneasaji pada tabel 23.

Tabel 23. Rata-rata Pendapatan Petani Padi Ang@aigoktan dan Bukan
Anggota Gapoktan Per Hektar Pada Musim Panen Taduid di
Desa Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupaten Wlalan

Anggota Gapoktan  Bukan anggota Selisih
Uraian jual ke P-LDPM Gapoktan jual ke
non F-LDPM
a. Penerimaan 23.131.800 23.537.769 -405.969
b. Biaya Total 13.048.693 14.177.220 -1.128.528
Pendapatan (Rp/ha) 10.083.107 9.360.544 722.559

Sumber : Data Primer Diolah, 2015

Tabel 23 menunjukkan bahwa terdapat perbandingdaraarrata-rata

pendapatan responden. Pendapatan yang diterimgpetahi anggota Gapoktan
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yang menjual gabah ke P-LDPM lebih besar Rp. 7ZR-5aripada pendapatan
petani bukan anggota Gapoktan yang menjual gabatokeP-LDPM. Adanya

perbedaan pendapatan tersebut dikarenakan biaypdjkeluarkan oleh bukan
anggota Gapoktan yang menjual gabah ke non P-LD&h Ibesar dari pada
anggota Gapoktan yang menjual gabah ke P-LDPM. Meskpenerimaan yang
didapatkan oleh bukan anggota Gapoktan yang megalzh ke non P-LDPM

lebih besar dari pada anggota Gapoktan yang megakah ke P-LDPM tetapi,
pendapatan yang diterima masih lebih kecil daripadggota Gapoktan yang
menjual gabah ke P-LDPM. Data perhitungan penemmiizya dan pendapatan

per Hektar respondearsaji pada lampiran 6.

5.8.4 Uji Beda Rata-rata

Setelah dilakukan perhitungan analisis pendapasamatani selanjutnya
dilanjutkan dengan uji beda rata-rata untuk memkaRt secara statistik
perbedaan pendapatan pada responden. Sebelum kaglakubeda dilakukan uiji
normalitas untuk mengetahui data yang dianalisdidibusi normal atau tidak.
Pada penelitian ini menggunakan met&@émogorov-Smirnodan menggunakan
taraf signifikasi ataw sebesar 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitasrdiph
nilai signfikasi pada kedua kelompok respondenad@|200 sehingga melebihi
= 0,05 yang berarti data tersebut telah terdissiihormal.

Data yang teruji normalitasnya selanjutnya adalameari nilai variansi
dengan uji (F) ataltevene’s tespada kedua kelompok responden. Berdasarkan
uji Levene’s testnilai probabilitas (Sign) adalah 0,508 > 0,05 sgha
menggunakan hasil data yang diasumsikan keduanvaama Equal variances
assumed) Berdasarkan hasil uji beda rata-rata dengan mevad@n Equal
variances assumedidapatkan bahwa pendapatan petani pada keduapeko
dengan nilai fiung (1,156) < el (2.0345) dan nilai Signifikasi 0,256 > 0,05.
Dengan demikian dalam pengujian hipotesis menekigndan menolak IHyang
berarti tidak terdapat perbedaan yang nyata danifig@n pada rata-rata
pendapatan petani anggota Gapoktan yang menjuahdabP-LDPM dan petani
bukan anggota Gapoktan yang menjual gabah ke nbDBFARA. Adapun hasil
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pengujian uji normalitas dan beda rata-rata mnggameSPSStersaji pada
lampiran 7.

Berdasarkarnasil perhitungan pada tabel 23 diketahui bahwaeguzran
antara pendapatan petani anggota Gapoktan yanguaheggbah ke P-LDPM
dengan petani bukan anggota Gapoktan yang menakhgke non P-LDPM
dengan perbedaan Rp. 722.559,-. Setelah dilakujkdreda rata-ratindependet
t-test perbedaan tersebut tidak nyata secara signifikéal. ini membuktikan
bahwaProgram P-LDPM di Desa Watugede, Kecamatan Singdsabupaten
Malang belum memberikan dampak yang signifikan adap peningkatan

pendapatan petani.

5.8.5 Kaitan Efektivitas Program P-LDPM dengan Pendpatan Petani

Nilai efektivitas program P-LDPM di Desa Watugesiedah termasuk
dalam kategori sangat efektif dengan nilai efetdivisebesar 91,66 persen. Salah
satu indikator yang didalamnya berkaitan denganng&atan pendapatan petani
adalah indikatorimpact Menurut Soekartawi (2006) faktoekstern dalam
usahatani padi yang tidak dapat dikendalikan adedédé@rsediaan saprodi, harga
jual, dan harga benih. Pada Program P-LDPM memderjgminan harga jual
gabah setara atau diatas Harga Pembelian PemgdifdfR) sehingga petani
memiliki kepastian harga jual. Pada penelitiardiketahui bahwa perbedaan rata-
rata harga gabah kering panen (GKP) yang ditawafkamDPM lebih tinggi
daripada non P-LDPM. Perbedaan tersebut rata-rpta5B,-/kg GKP. Adanya
perbedaan harga menunjukkan bahwa P-LDPM di Dedad#/de telah berupaya
untuk mencapai taget yang ditetapkan yaitu pentagkpendapatan petani.

Menurut Arifin (2005) integrasi program pemerintdéngan kelembagaan
petani melalui pemberian bantuan permodalan dapaingkatkan aktivitas usaha
dan diharapkan dapat memberikan insentif stimulg petani untuk bergairah
dalam meningkatkan produksi usahataninya. Integuasgram P-LDPM yang
efektif dengan Gapoktan Makmur Santosa mampu mekapeperbedaan pada
pendapatan petani. Peningkatan pendapatan petalda peogram P-LDPM

meskipun tidak beda secara signifikan namun dapajamin kepastian pasar .



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telabkdKan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Program Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Mdsa(®-LDPM) di
Desa Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupatemiglatalai dilaksanakan
pada tahun 2010 hingga saat ini tahun 2015 yardistihaan oleh Gapoktan
Makmur Santosa. Kegiatan di unit usaha distribasigan adalah melakukan
pembelian gabah secara langsung dengan petani @éaggomakan sistem
tebasan. Unit pengelola cadangan pangan menyedijgdagan bagi petani
namun hingga saat ini petani di Desa Watugede tiptah meminjam
cadangan pangan di Gapoktan Makmur Santosa. Kegdatp dihadapi pada
pelaksaan program P-LDPM di Desa Watugede adaldterbpa anggota
Gapoktan kurang memahami program, kurangnya keyemoapada Gapoktan,
dana Bansos P-LDPM hanya mampu membeli 8,95 pe&aeriotal produksi
padi di wilayah Desa Watugede dan keterbatasamdsda@ana transportasi.

2. Efektivitas Pelaksanaan program Pengutaan Lembaig#ibdDsi Pangan
Masyarakat (P-LDPM) di Desa Watugede, KecamataigdSiari, Kabupaten
Malang termasuk dalam kategori sangat efektif kareremiliki nilai > 80
persen yaitu sebesar 91,66 persen.

3. Program Pengutaan Lembaga Distribusi Pangan Mdstai@-LDPM) di
Desa Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupatemigl&lelum memberikan
dampak signifikan terhadap terhadap peningkatadggatan petani. Rata-rata
produksi gabah petani anggota Gapoktan yang megjaiéh ke P-LDPM
sebesar 5.575 kg/ha sedangkan petani bukan anGgptaktan yang menjual
gabah ke non P-LDPM sebesar 5.995 kg/ha dengaregeath harga gabah
(GKP) per kg Rp.150,- dan perbedaan pendapatasaeBp. 722.559,-/ ha.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukarkarearan yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut :
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a. Agar sistem pembelian gabah pada program P-LDPM Glepoktan Makmur
Santosa di Desa Watugede, Kecamatan Singosari, pdédou Malang lebih
transparan maka perlu dilakukan penggantian camsbekan sistem tebasan
menjadi sistem timbangan sehingga antara petaritdapngetahui kuantitas
hasil panen yang dihasilkan oleh usahataninya,updilakukan sinergitas
peningkatan sosialisasi program P-LDPM oleh BadataKanan Pangan,
penyuluh pendamping dan pengurus Gapoktan MakmumtoSa kepada
anggota Gapoktan sehingga seluruh anggota memahekanisme program
P-LDPM.

b. Berdasarkan variabebutcome, benefitdan impact diperlukan sosialisasi
pemanfaatan cadangan pangan di agar petani arighdtanemanfaatkan unit
cadangan pangan yang ada di Gapoktan Makmur Sanfasabahan dana
bantuan sosial bagi Gapoktan Makmur Santosa pétiligkiatkan sehingga
mampu meningkatkan volume pembelian dan penjualasil hpanen.
Diperlukan Sosialisasi kegiatan pembelian gabahh dBapoktan Makmur
Santosa sehingga anggota Gapoktan lebih berpasisigalam kegiatan
pembelian dan penjualan gabah pada program P-LDRMsunya di Desa
Waugede, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

c. Agar kegiatan P-LDPM di Desa Watugede, KecamatagdSari, Kabupaten
Malang tidak hanya melakukan kegiatan pembelianl lpamen diatas HPP
tetapi juga ditambah program untuk peningkatan |hasoduksi dan

penanggulangan hama sehingga pendapatan petdnmehningkat.
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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian Analisis Efekéis dan Dampak Program
Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat DfEM)
Terhadap Pendapatan Petani Studi Kasus Desa Watuged
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang Tahun 2014
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Lampiran 2. (Lanjutan)

B. Pengukuran Efektivitas Program P-LDPM
Berilah tanda lingkaran (O) pada kolom yang didegliesesuai pendapat Bapak/Ibu/Saudara

o D

—

No. | Variabel Skala| Pengukuran
1. | Masukar(input)

a. Menurut anda bagaimana kegiatan 1 Sangat tidak baik, karena Gapoktan melakukan glewgngan dan
pemberian tambahan dana bansos bagi bansos sehingga dana yang telah diberikan di aabhbt penyelenggar,
Gapoktan Makmur Santosa? program

2 Tidak baik, karena Gapoktan tidak mendapat tamnbdiansos karena
dianggap tidak layak melanjutkan program

3 Cukup, karena Gapoktan mendapatkan tambahan<dapa
Rp.75.000.000,-

4 Baik, karena Gapoktan mendapatkan tambahan danRpg=75.000.000,
tetapi tidak secara langsung diberikan atau memung 1 minggu
pencairan

5 Sangat baik, karena Gapoktan mendapatkan tambabana
Rp.75.000.000,- secara langsung diberikan ke rage@Gapoktan setelah
perjanjian kerja sama ditandatangani

b. Menurut anda bagaimana penempatan 1 Sangat tidak baik, karena pendamping diberhemtkarena melakukan
penyuluh pendamping di Gapoktan penyalahgunaan kegiatan
Makmur Santosa, apakah pendamping 2 Tidak baik, karena pendamping mengundurkan direka tidak sanggup
tahap penumbuhan terseleksi untuk melanjutkan pendampingan
melanjutkan pendampingan? 3 Cukup, karena pendamping tidak sanggup melanjupendampinga

kemudian digantikan oleh penyuluh lain yang siapanjpitkan
pendampingan

4 Baik, karena pendamping tahun penumbuhan tetagatiependamping
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=2

Variabe Skale Pengukura
5 Sangat baik, karena pendamping tahun penumbuhap tetenjad
pendamping di Gapoktan awal
c. Menurut anda bagaimana sele 1 Sangat tidak baik, karena Gapoktan tahun penumbuhalakukar
Gapoktan dari tahun penumbuhan|ke penyalahgunaan kegiatan dan dicoret dari daftagrpea program
tahun pengembangan? 2 Tidak baik,karena Gapoktan tahun penumbuhan mengundurkaaiedi
program
3 Cukup, karena Gapoktan tahap penumbuhan tidaelédsi ke taha
pengembangan dan dialihkan ke Gapoktan lain yaag sielanjutkar
program
4 Baik, karena Gapoktan tahun penumbulbelum siap merima progra
dan dilakukan pembinaan oleh Tim Teknis sampai lsgapbali menerima
program
5 Sangat baik, karena Gapoktan tahun penumbuhanlelesseée tahur

pengembangan

2. | Keluaran(output

a. Menurut anda bagaimana mekanisn
penyaluran dana Bansos ke Gapokt

Sangat tidak baik, karena dana bansos untuk Gapdiios seleksi tida
disalurkan

2 Tidak baik, karena dana bansos tersalurkan kel®ap yang tidak lolos
seleksi

3 Cukup, karena dana bansos tidak dapat dicairkeenk Gapoktan yan
bersangkutan tidak lolos seleksi

4 Baik, karena dana bansos tersalurkan ke ke mgggdapoktan yang lolo
seleksi tetapi pencairannya bertahap

5 Sangat baik, karena dana bansos tersalurkankkeing Gapoktan yan

lolos seleksi dan diberikan tepat waktu
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11

-]

—

-

Variabe Skale Pengukura
Hasil (outcome
a. Menurut pendapat anda bagaimana| 1 Sangat tidak baik, karena Gapoktan tidak memilikit pengelolg
ketersedian cadangan pangan di cadangan pangan
Gapoktan Makmur Santosa? 2 Tidak baik, karena Gapoktan memiliki unit pen¢geloadangan pangg
tetapi belum bisa menyediakan cadangan pangan
3 Cukup, karena Gapoktan memiliki unit cadangan gpanyang
menyediakan cadangan pangan tetapi kurang mencukeipituhan
anggota
4 Baik, karena unit pengelolaan cadangan pangamkeap menyediaka
cadangan pangan yang mencukupi kebutuhan anggota
5 Sangat baik, karena unit pengelolaan cadangagapa@apoktan memilik
kelebihan
b. Menurut anda bagaimana volume
pembelian-penjualan di Gapoktan 1 Sangat tidak baik, karena Gapoktan tidak pernafakukan kegiata
Makmur Santosa? penjualan dan
pembelian selama memperoleh dana bansos
2 Tidak baik, karena volume pembelian-penjualan ali kselama
memperoleh dan bansos
3 Cukup, karena volume pembelian-penjualan 1 kahman per tahunnya.
4 Baik, karena volume pembelian-penjualan 2 kaiamn per tahunnya.
5 Sangat baik, karena volume pembelian-penjualah kali putaran pe
tahunnya.
Manfaat lbenefi)
a. Menurut anda bagaimana peningke 1 Sangat tidak baik, karena modal useunit distribusi menurun dai

modal usaha Gapoktan setelah

=

tambahan bansos yang disalurkan digunakan untakitongi kekurangat
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Variabel Skala Pengukuran
2 Tidak baik, karena modal usaha unit distribusiaki mengalami
peningkatan setelah diberikan tambahan bansos
8 Cukup, karena modal usalunit distribusimeningkat tetapi tidak lebi
besar dari dana bansos yang telah disalurkan
4 Baik, karena modal usatunit distribusimeningkat sebesar dana ban
yang telah disalurkan
5 Sangat baik, karena modal usiunit distribusimeningkat lebih besar de
dana bansos yang telah disalurkan
b. Menurut anda bagaimana ak: 1 Sangat tidak baik, karena seluruh anggota Gapoaiidaik mempunya
pangan anggota Gapoktan Makmur akses pangan
Santosa? 2 | Tidak baik, karena seluruh anggota Gapoktan mengwakges pange
rendah
8 Cukup, karena beberapa anggota Gapoktan memputses pangan yar
rendah
4 Baik, karena seluruh anggota Gapoktan mempunyai aksgaipaganc
sedang
5 Sangat baik, karena seluruh anggota Gapoktan mgrapakses pangan
yang tinggi
c. Menurut anda apakah harga gabah di 1 Sangat tidak baik, karena Gapoktan tidak bisa ntaken harga gabah
Wilayah Gapoktan stabil (sesuai HP 3) pada saat panen raya
pada saat panen raya? 2 | Tidak baik, karena Gapoktan menentukan harga gttlak berdasarkah
HPP pada saaat panen raya
3 Cukup, karena harga gabah di wilayah Gapoktan kusiabil < HPP

pada saat panen raya
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Variabe

Skal¢

Pengukura

Sangat baik, karena harga gabah di wilayah Gapoktabil > HPP pad
saat panen raya

d. Menurut anda bagaimana kemamp
manajemen Gapoktan Makmur
Santosa?

Sangat tidak baik, karena Gapoktan memanipulasatarat kegiatar
pembelian- pengolahan-penjualan, pengadaan-peayiamgpenyalurarn,
cadangan pangan dan saldo yang masih tersisa

Tidak baik, karena Gapoktan tidak pernah mencagiakan pembeli:-
pengolahan-penjualan, pengadaan-penyimpanan-peagalucadanga
pangan dan saldo yang masih tersisa

-

Cukup, karena Gapoktan mencatat seluruh transgpembeliar-
pengolahan-penjualan, pengadaan-penyimpanan-peagalucadanga
pangan dan saldo yang masih tersisa ke dalam ca@d@rhana

-

Baik, karena Gapoktan mencatat seluruh transaksbekar-pengolaha-
penjualan, pengadaan-penyimpanan-penyaluran, cadapgngan da
saldo yang masih tersisa ke dalam pembukuan (aksiptang sederhan

D 5

Sangat baik, karena Gapoktan mencatat sh transaksi pembeli-
pengolahan-penjualan, pengadaan-penyimpanan-peagalucadanga
pangan dan saldo yang masih tersisa ke dalam pembulakuntansi
yang rinci

-

5. | Dampakimpact)

a. Menurut anda bagaimana dampa-

LDPM terhadap stabilitas harga gabah

Sangat tidak baik, karena harga gabah di wilayapot&an sangat tids
stabil

di wilayah Gapoktan?

2 Tidak baik, karena harga gabah di wilayah Gapotithak stabi

3 Cukup, karena harga gabah di wilayah cukup stabdkipun terkadang
HPP

4 Baik, karena harga gabah di wilayah Gapoktan staltéra HP




Tabel 2. (Lanjutan)

Variabe

Skalz

Pengukura

b. Menurut anda bagaimana dampé
LDPM terhadap peningkatan jumlah

Sangat tidak baik, karena seluruh anggota Gapoktk mempunya
akses pangan

N

anggota Gapoktan untuk mempunyai 2 Tidak baik, karena seluruh anggota Gapoktan mengusikses pange
akses pangan? rendah
8 Cukup, karena beberapa anggota Gapoktan mempukgas gpanga
yang rendah
4 Baik, karena seluruh anggota Gapoktan mempurksgsapangan yan
sedang
5 Sangat baik, karena seluruh anggota Gapoktan omerapakses pangan
yang tinggi
c. Menurut anda bagaimana dampak P- 1 Sangat tidak baik, jika tidak ada petani yangjosigabah ke P-LDPM
LDPM terhadap peningkatan 2 Tidak baik, jika pendapatan petani yang menjaalay ke P-LDPM lebit
pendapatan petani padi yang berada di rendah (tidak setara HPP) daripada petani yanguakgabah ke non R
wilayah Gapoktan? LDPM
3 Cukup, jika pendapatan petani yang menjual gdealP-LDPM setara
dengan petani yang menjual gabah ke non P-LDPM
4 Baik, jika pendapatan petani yang menjual gabahPK.DPM lebih
meningkat daripada petani yang menjual gabah kePAobDPM
5 Sangat baik, jika P-LDPM dapat memotivasi lembaga P-LDPM untuk

meningkatkan harga diatas harga yang ditetapkaDPM. sehingga

posisi tawar dan pendapatan petani di wilayah Gapokeningkat

g
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C.Pertanyaan Umum

1. Sejak kapan program P-LDPM dilaksanakan di Desauyémte, Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang?............ouuceeemmmiiiiiieeiiiiiii e

2. Apa saja kegiatan program P-LDPM di Desa Watugeldecamatan
Singosari, Kabupaten Malang?............ouuaeeemmmiiiiiieeeiiiiiii e

3. Bagaimana pendapat anda tentang program P-LDPMsh D
Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang?.......................

4. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksana&rPRt
khususnya di Desa Watugede, Kecamatan Singosabygaten Malang?

5. Apakah program P-LDPM perlu dilanjutkan? Dan barikaran anda untuk
Program P-LDPM? .. ... it et e et s e et e et e e e e e an e an e ennas
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Lampiran 2. (Lanjutan)

KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS BRAWIJAY A- MALANG
Jl.Veteran Malang (65145), Tlp (0348551665, 565845. Fax (0341) 560011

Judul
Analisis Efektivitas dan Dampak Program Penguatmliaga Distribusi Pangan
Masyarakat (P-LDPM) Terhadap Pendapatan Petani
(Studi Kasus : Desa Watugede, Kecamatan Singt¢&oiypaten Malang)

Enumerator : Fitriatul Magfiroh

NIM :115040113111018

Tanggal wawancara : .................

No. Kuisioner \ LS~ IN

Alamat RT............ RW....... Dusun......ccccceeeenann. Desa..........

A. DATA RESPONDEN (PETANI)
I N = =
2. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan
3. Umur: ... tahun
4. Pendidikan Terakhir : SD/ISMP/SMA/S1/Lain-lain................cccceeee.
5. Jumlah Keluarga : ............ orang
6. PeKeraan Utama © ........c.oouuiieieiutnn s commmmm e esetinaeeeannseesasnnaeassnsnnaesenns
7. Pekerjaan Sampingan @ ........ccoouuiiieiiiiiiee e e e e e eaan
8. LamMa USBNA . ....couuiiiiiiie it ie et e et e e e e aeaann

B. LAHAN

1. Jenis Lahan : Lahan Sawah / Lahan Tegalan
Status Lahan : Lahan sendiri / Sewa
Luas Lahan: ................. ha
Jika lahan milik sendiri, berapa biaya pajak lateasebut?...................
Jika lahan merupakan lahan sewa berapa harga abama per tahun?..
Berapa luas lahan untuk usahatani padi?.............na

g P
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Lampiran 2. (Lanjutan)

C. BIAYA USAHATANI JAGUNG

1. Biaya bibit, pupuk dan pestisida

=0

No. Keteranga Jumlah (Kg, It Harga Biaya (Rp
(Rp/kg, It)
1. | Bibit:
Jenis Bibit:
~1R64 " Y ... .cecei i
-Ciherang | s | | eerereeee .
- Situbagendit | .......cccccciiiiies | s | eerreeeeeara .
-Inpart | s | s | eeeeeeeee
2. | Pupuk:
Jenis pupuk
-Urea | i | e
Za e | e e
-Phonska | s | ] ceeeeieieieiiinan.
SKCIL o | O, | I oA | oo g
. YNy AN\ | N/ R T
3. | Pestiside
Jenis Pestisida
2. Peralatan Produksi
No. | Jenis alat Jumlah Sewa Harga Harga Umur Nilai
(Rp) awal (Rp) | akhir (Rp) | teknis | penyusutan
(thn) | (Rp/ha/thn)
1. Traktor | | ] ] e | ] e,
2. Cangku | .ooooos | i | e | s i | s
3. Sabir | | e | s | e [ | e,
4. Embe | s | e | v | i | e
5. Selan(s. | R . | veiieenr | e |
6. Diesel “g g/ ... LAY T a0 e TR AR L2 B
Yi Baldk I\ S ¥ . ¢ ) L\ 2% o IRNAL V.25 18P 20N AT _ o
8. SPRYCLINN P2 A G-I W g ALY L u AR YR L R
9.
1
1




Lampiran 2. (Lanjutan)

3. Penggunaan Tenaga Kerja

Keterangan Tenaga kerja dalam kelual Tenaga kerja luar keluar
> hari | Jam hari| > Tenaga Upah Jumlah > hari | Jam hari| Y. Tenaga Upah Jumlah
kerje kerje kerje (Rp/orang (Rp) kerjg kerjg kerjs (Rp/orang (Rp)
1.Pengolahan | ... | ... RS N  «7, ) AT Rt RN A R Qs 0 e,
lahan
............ W....... W.......
2. Penyemaian |  ....| ... Pop® | oo | Loy N A | cooee BV AU W
............ W....... W.......
3. Penanaman |  .....| ... Pt || oS00 M\ AN | N R [ A | s
............ W....... W.......
4. Pemupukan |  .....| ... NS E— S B\~ | RN ) ) N2 1R e . [ZRRRRET ——
............ W....... W.......
5. Penyiangan | ... | ... P || cocohe B N\UN_ it Y R - G [ e . e
............ W...... W......
6. Penyemprotan ..... | ... EES — g~ oYl B | A e AT [ — W T
Pestisida
............ W....... W.......
7. Pengairan | .....| ... RS E—— 0y AR SRR ) INEIS L | R Y &
............ W....... W.......
8. Pemanenan |  .....| ... SRS I—— ) SR O B /) [/ e b S — R A .U
............ W....... W.......

Total biaya tenaga kerja dalam keluarga

Total biaya tenaga kerja luar keluarga

> biaya tenaga kerja total
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4.

Irigasi

109

b. Apakah menggunakan irigasi untuk usahatani padifdéi

c. Satuan apa yang digunakan dalam menghitung bimesi?

d. Berapa biaya untuk irigasi?............cooui oo Rp/ha

Produksi Padi

Uraian Anggota Gapoktan jual] Bukan anggota Gapoktan
ke P-LDPM jual ke non P-LDPM

Produksi | e, (0 [ (o

Harga Jual ] o kg RPereevvvvvvveennnnnKQ

Penerimaan ] o RPe,

Pertanyaan umum

a. Pada bulan apa anda menanam padi di tahun 2014?

b. Berapa kali anda menanam padi pada tahun 20142

c. Apakah anda mengetahui program P-LDPM di Desa Véale Jika ya
lanjutkan pertanyaan poin (d)

d. Menurut anda apakah harga gabah yang dibeli olgokéan P-LDPM lebih
tinggi dari harga di non P-LDPM? ya / tidak. Jikalgnjutkan pertanyaan
poin (e)

o LN S\ aee Y (Y

e. Berapa selisih harga antara gabah yang dibeli@bgoktan P-LDPM dan
non P-LDPM?

f. Mengapa anda lebih memilih menjual gabah ke GapdRtaDPM atau ke
non P-LDPM? (Pilih salah satu tergantung petanigydiwawancarai)
R -~ .. BARE- THE L )N e )| .

g. Adakah dampak yang anda rasakan sejak adanya prétzDPM di Desa
Watugede?

1) SOSIAl . e
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Lampiran 3. Daftar Responden Analisis Ei#las Program Penguatan Lembaga
Distribusi Pangan Masyarakat (P-LDPM) di Desa Watigg
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang Tahun 2014.

a. Indikatorinput, output, outcome

1) Jabatan : Subbid Distribusi Pangan BKR3ak¥ig

2) Pendidikan : S1

3) Umur : 51 tahun

4) Alamat : RT 2 RW 5 sekarpuro, pakis

Jawabarnput Rata-Rata] Rumus efektivitas Efektivitas indikatorput

5 -4 5 54100 % 100 %

JawabarOutput | Rata-Rata| Rumus efektivitas| Efektivitas indikatootput
5 5 §x100% 100 %

JawabarOutcome| Rata-Rata] Rumus efektivitas Efektivitas indikatoutcome
4 4 4 gxloo % 80 %

b. Indikatorbenefit

1) Jabatan : Penyuluh Pertanian Lapang
2) Pendidikan : SMA
3) Umur : 54 tahun
4) Alamat : RT 03 RW 03 Kalirejo, Lawang
JawabarBenefit | Rata-Rata] Rumus efektivitas| ~ Efektivitas indikatbenefit
5 4 4 3 4,25 4'_25)(100 % 85 %
5
c. Indikatorimpact
1) Jabatan : Ketua Gapoktan Makmur Santosa
2) Pendidikan : S1
3) Umur : 41 tahun
4) Alamat : RT 02 RW 02 Sanan Watugede
Jawabarimpact Rata-Rata] Rumus efektivitas Efektivitas indikatorput
5 4 5 4,66 4'—566x100 o 93,33 %
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Lampiran 4. Daftar Responden Dampak Program Peaguatmbaga Distribusi

Pangan Masyarakat (P-LDPM) Terhadap PendapataniRktBesa
Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malangiragi4.

1. Daftar Responden Petani Anggota Gapoktan yang Mé@jabah ke P-LDPM

Luas Lama
Jenis Umur jumlah | lahan usaha
No | Dusun Kelamin (th) Pendidikan keluarga| (ha) (th)

1 | Krajan Laki-laki 75 SD 4 1 11
2 | Krajan Laki-laki 60 SD tidak tamgt 5 0,24 38
3 | Krajan Laki-laki 63 SD tidak tamat 2 0,25 40
4 | Krajan Laki-laki 60 SD 4 0,25 30
5 | Krajar Laki-laki 62 SD tidak tam: 2 0,3C 35
6 | Krajan perempuan 50 SD tidak tamat 7 0,25 25
7 | Krajan Laki-laki 64 SD 4 0,43 35
8 | Sanan Laki-laki 70 tidak sekolah 2 1 50
9 | Krajan Laki-laki 55 SD 3 0,40 30
10 | Sanan Laki-laki 50 SMA 3 0,25 32
11 | Sanal Laki-laki 44 SMA 4 0,3C 10
12 | Krajan Laki-laki 51 SD 5 2 32
13 | Krajan Laki-laki 50 SD 4 0,25 25
14 | Krajan Laki-laki 49 SD 5 0,25 20
15 | Krajan Laki-laki 35 SD 3 0,65 10
16 | Sanan Laki-laki 47 SMA 6 0,90 20
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Lampiran 4. (Lanjutan)

2. Daftar Responden Petani Bukan Anggota Gapoktan yergual Gabah ke P-
LDPM

Luas Lama
Jenis Umur jumlah | lahan usaha
No | Dusun Kelamin (th) Pendidikan keluarga| (ha) (th)
1| Krajan laki-laki 64 SD 6 0,25 20
2 | Krajan laki-laki 55 SD 4 0,125 40
3 | Krajan Perempuan 52 tidak sekolgh 5| 0,31 30
4 | Krajan Perempuan 50 SD 4 0,50 25
5 | Krajar laki-laki 32 SMF 3 0,3C 10
6 | Krajan laki-laki 55 SMP 3 1 30
7 | Boro laki-laki 61 SD tidak tamat 6 0,25 35
8 | Krajan laki-laki 51 SD tidak tamat 2 0,115 30
9 | Krajan laki-laki 45 SD 4 0,110 20
10 | Krajan laki-laki 52 SD 3 0,25 20
11 | Sanal laki-laki 48 SD 4 0,11¢ 25
12 | Krajan Perempuan 60 SD 3 | 0,0625 35
13 | Krajan laki-laki 45 SD 3 0,0625 2
14 | Krajan laki-laki 40 SD 4 0,125 15
15 | Krajan laki-laki 33 SD 4 0,125 10
16 | Krajan laki-laki 50 SMP 5 0,25 30
17 | Krajar laki-laki 45 SD 4 0,2t 20
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3

Lampiran 5. Produksi, harga jual dan penaamper Hektar Responden Dampak
Program Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Mdstar@-
LDPM) Terhadap Pendapatan Petani di Desa Watudgesmmatan

on

Singosari, Kabupaten Malang Tahun 2014.
No Anggota Gapoktan jual ke P-LDPMBukan anggota Gapoktan jual ke n
P-LDPM

produksi | hargajual Penerimagn produksi hargajjiRgnerimaan

1 5.400 4.100| 22.140.000 5.800 4.000| 23.200.000

2 6.450 4.200| 27.090.000 6.400 4.000| 25.600.000

3 6.060 4.100| 24.846.000 5.000 4.000| 20.000.000

4 5.240 4.100| 21.484.000 6.000 4.000| 24.000.000

5 6.100 4.100| 25.010.000 5.333 4.100| 21.866.667

6 5.600 4.100| 22.960.000 5.790 3.800| 22.002.000

7 4.953 4.300| 21.300.000 5.600 4.000| 22.400.000

8 5.500 4.200| 23.100.000 5.600 4.000| 22.400.000

9 6.250 4.200| 26.250.000 5.545 4.100| 22.736.364

10 5.000 4.200| 21.000.000 5.800 4.000| 23.200.000

11 6.000 4.200| 25.200.000 6.034 4.000| 24.137.931

12 5.750 4.000| 23.000.000 6.400 4.000| 25.600.000

13 5.200 4.100| 21.320.000 6.390 4.000| 25.559.105

14 5.368 4.100| 22.008.800 6.400 4.000| 25.600.000

15 5.000 4.200| 21.000.000 6.400 4.000| 25.600.000

16 5.333 4.200| 22.400.000 5.560 4.000| 22.240.000

17 - - - 6.000 4.000| 24.000.000

Jumlah| 89.205 66.400| 370.108.800 100.053] = 68.000| 400.142.067
Rata-

rata 5.575 4.150| 23.131.800 5.885 4.000| 23.537.769




Lampiran 6. Penerimaan, Biaya dan Pendapatan geaHResponden Dampak Program Penguatan Lembag#ss Pangan Masyarakat
(P-LDPM) Terhadap Pendapatan Petani di Desa Wagudeatamatan Singosari, Kabupaten Malang Tahun.2014

1. Penerimaan, Biaya dan Pendapatan per Hektar Respémdjgota Gapoktan yang Menjual Gabah ke P-LDPM
biaya tetap Biayariabel
Total Sewa Sewa Sewa Tenaga
No. | Penerimaan lahan traktor bajak Penyusutan Irigasi Benih Pupuk Pestisida Kerja Total biaya | Pendapatar
1 22.140.000 6.000.000 2.000.0p0 0 30.375  400j00040.080| 1.150.00( 76.000 2.355.0p0  12.351.B75 %288.
2 27.090.000 6.000.000 2.083.383 0 138.975  416|66375.000| 1.354.167 145.833 3.833.333  14.347,308 42592
3 24.846.000 6.000.000 2.000.0p0 0 82.688  400/00040.080| 1.240.00( 92.000 3.300.0p0 13.454.588 113391
4 21.484.000 6.000.000 2.000.00P0 0 90.113  400/00020.080| 1.280.00( 92.000 2.260.0p0 12.442.113 xB881.
5 25.010.000 6.000.000 2.000.00p0 0 68.625  400/00040.080| 1.016.667 180.000 3.666.667 13.671.958 81033
6 22.960.000 6.000.000 2.000.0p0 0 97.088  400/00000.080| 1.500.00( 120.000 2.840.000 13.357.088 eelifcy
7 21.300.000 6.000.000 1.860.465 0 54573  406/97734.884| 1.058.14( 93.023 2.569.767 12.377.829 81922.
8 23.100.000 6.000.000 2.000.00p0 0 64.125  400/00040.080| 1.350.00( 72.000 2.160.0p0 12.386.125  1(B753
9 26.250.000 6.000.000 2.000.00p0 0 87.975  400/00020.080| 1.362.50( 200.000 2.650.000 13.020.475 9%K23
10 21.000.000 6.000.000 2.000.000 0 49.950  400{00220.000| 1.840.00 200.000 2.200.000 12.909.950 0869
11 25.200.000  6.000.000 0 2.000.000 48.675  500/00860.000| 1.660.00 291.667 2.500.000 13.360.342 391688
12 23.000.000 6.000.000 2.000.000 0 43.988  400[00240.000| 1.050.00 50.000 3.085.000 12.868.988 1013
13 21.320.000 6.000.000 2.000.000 0 94.050  400{00860.000 1.220.001 208.000 2.340.000 12.622/050 7369
14 22.008.800 6.000.000 2.000.000 0 81.900  400{00252.000| 1.050.00 180.000 3.300.000  13.263/900 4300
15 21.000.000 6.000.000 1.846.154 0 62.641  400{00826.923| 1.638.462 163.077 2.476.923 12.9147179 5308
16 22.400.000 6.000.000 1.666.667 0 41.825  400{00800.000| 1.061.111 D 3.961.111 13.430.714 8.969|286
jumlah | 370.108.800 96.000.000 29.456.619 2.000/000.137.564| 6.523.648 5.168.807 20.831.046 2.163|6015.497.802| 208.779.080 161.329.720
Rata2
Perha| 23.131.800 6.000.000 1.841.039 125/000 81.09107.728 323.050 1.301.940 135.225 2.843613 83%03| 10.083.107
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2. Penerimaan, Biaya dan Pendapatan per Hektar Resp@ukan Anggota Gapoktan yang Menjual Gabah kePabBPM

biaya tetap Biayariabel
Total Sewa Sewa Tenage
No. | Penerimaan| Sewa lahan| traktor bajak Penyusutan Irigasi Benih Pupuk Pestisida Kerja Total biaya | Pendapatarn
1 23.200.000 6.000.000  2.000.0p0 0 106.813  400{00860.000 900.00( 92.000 3.840.000 13.698.313 9.881.
2 25.600.000 6.000.000 2.000.0p0 0 155.813  400{00840.000| 1.820.000 504.000 4.200.000 15.419.813 80QL88
3 20.000.000 6.000.000 1.935.484 0 62.042 387({09777.439| 1.685.484 148.387 3.419.355  14.015.268 51924
4 24.000.000 6.000.000 2.000.0p0 0 52.8313  400/00000.000| 1.100.00( 75.000 2.040.0p0 12.067.313 116881
5 21.866.667 6.000.000 2.000.0p0 0 76.800  400/00050.000| 1.783.333 46.667 4.083.333 14.840.133 326.
6 22.002.000 6.000.000 2.000.0p0 0 36.450  400/00040.080| 1.260.00( 256.000 4.580.000 14.872.450 5504
7 22.400.000 6.000.000 2.200.0p0 0 69.750  400/00060.080| 1.265.00( 100.000 3.620.000 14.014.750 2584
8 22.400.000 6.000.000 2.000.0p0 0 136.Y41  434{78391.304| 1.065.217 86.957 5.304.348 15.419.350 6960
9 22.736.364 6.000.000 2.090.9p9 0 232.108  454{54509.091| 1.340.909 122.727 4.454.545 15.104.835 1588
10 23.200.000Q 6.000.000 2.000.0p0 0 90.338 200{00860.000| 1.080.000 336.000 2.600.000 12.666.338 3B®B63
11 24.137.931 6.000.000 0 2.155.172 162.601 646/55387.931| 1.659.483 267.241 3.362.069 14.641)050 96881
12 25.600.000 6.000.000 2.080.0p0 0 226.688  400,00860.000| 1.792.000  224.000 4.960.000 16.042/688 57843
13 25.559.105 6.000.000 2.080.0p0 0 300.150 399,363260.000| 1.792.000 112.000 5.511.182 = 16.554)693 049402
14 25.600.000Q 6.000.000 2.000.0P0 0 84.150  400}{00860.000| 1.428.000 40.000 3.040.000  13.352.150 12820
15 25.600.000Q 6.000.000 2.000.0p0 0 158.400  400(00860.000| 1.300.000  200.0Q0 3.680.000  14.098)400 5011600
16 22.240.000 6.000.000 2.000.0p0 0 67.050  400{00860.000 960.00( 118.000 2.240.000 12.145.050 1(™604
17 24.000.000 6.000.000 2.000.0p0 0 84.150  400{00896.000| 1.240.000 100.000 1.840.000 12.060/150 391890
jumlah | 400.142.067 102.000.000 32.386.393 2.155({172.101.855| 6.922.338 6.371.746 23.471.426 2.828/9792.774.833] 241.012.742 159.129.3
Rata2
Perha| 23.537.769 6.000.000 1.905.082 126,775 323.6 407.196 374.809 1.380.672 166.411 3.692/637 71420 9.360.54¢
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Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas dan Uji Beda R&ata Pendapatan Petani

1. Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percer N Percer N Percer
pendapatan 33 100.09 0 .0% 33 100.09
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy’ ShapircWilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
pendapate .08¢ 33 .20C .98¢ 33 .86¢§
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
2. Uji Beda Rata-rata
Group Statistics

Jual N Mear Std. Deviatiol | Std. Error Mea
pendapats 1 16 1.01E7| 1620821.52 405205.38

Nonpldpm 17, 9.36E  1943040.03 471256.43p

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality off
Variances|

t-test for Equality of Means

95% Confidenc
Interval of the
Difference

Sig. (2- Mean Std. Error
F | Sig. t df tailed) | Difference [ Difference[ Lower Uppel
pendaEqual )
patan variances | 449 504 1.15 31 25§ 722559.03) °2°°*> ) 5521483811907
assumed )
Equal
vanances 1169 30.571 254 722559.03] 8215094 545729 6] 199984
not 2 7.75

assumed
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian Analisis Efelkéis dan Dampak Program
Penguatan Lembaga Distribusi gaan Masyarakat (P-LDPM)
Terhadap Pendapatan Petani di Desa Watugede, Kgoama
Singosari, Kabupaten Malang Tahun 2014.

Wawancara dengan Kasubbid Distribusi Fetogan PPL Gapoktan
Pangan BKP3 Malang Makmur Santosa

Wawancara dengan Petani Responden Waveadengan Sekretaris

Gapoktan Makmur Santosa
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Lampiran 8. (Lanjutan)

Gambar Gudang P-LDPM di Gapoktan GambarRdatanian di Gapoktan
Makmur Santosa Makmur Santosa

Gambar Kios Pupuk Gapoktan Gantasil Pembelian Gapoktan
Makmur Santosa Makmur Santosa

Gambar Pengurus Gapoktan Gamhakap Budidaya Tanaman Padi
Makmur Santosa Pada Saat Penelitian



